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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA VIDEO BERBAHASA JERMAN
PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
DI SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN BANTUL

Oleh: Martika Widiana
NIM 09203241009

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan yang signifikan prestasi
belgar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul antara yang digjar menggunakan media video berbahasa Jerman
dan yang digiar menggunakan media konvensional, dan (2) keefektifan penggunaan
media video berbahasa Jerman pada pembel gjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman
pesertadidik kelas X SMA N 1 Banguntapan Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian quas eksperiment dengan desain
eksperimen pre-test post-test control group. Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X SMA N 1 Banguntapan Bantul yang berjumlah 192 peserta didik.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Smple Random Sampling.
Berdasarkan pengambilan sampel diperoleh kelas X2 (26 peserta didik) sebagai kelas
eksperimen dan X5 (24 peserta didik) sebagai kelas kontrol. Penelitian ini terdiri dari 2
variabel yaitu penggunaan media video berbahasa Jerman sebagai variabel bebas dan
keterampilan berbicara bahasa Jerman sebagai variabel terikat. Analisis data
menggunakan uji-t

Hasil penelitian menunjukkan bahwa t-hiung 3,603 lebih besar dari t-tave 2,010
dengan taraf signifikansi a = 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan prestasi belgjar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul antara yang digar menggunakan media video
berbahasa Jerman dan yang digiar dengan media konvensional. Bobot keefektifannya
adalah 11,7%. Nila rata-rata akhir kelas eksperimen sebesar 18,92 |ebih besar dari kelas
kontrol yaitu 17,29. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media video berbahasa
Jerman lebih efektif pada pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta
didik kelas X di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.
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DIE EFFEKTIFITAT DESDEUTSCHEN VIDEOSALSMEDIUM BEIM
SPRECHFERTIGKEITSUNTERRICHT AN DER SMA NEGERI 1
BANGUNTAPAN BANTUL

Von Martika Widiana
Studentennummer 09203241009

KURZFASSUNG

Das Zid dieser Untersuchung ist es, (1) den Unterschied im
Deutschensprechfertigkeitsunterricht von den Lernenden der zehnten Klasse an der
SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul, die mit dem Deutschenvideo und mit
konventionellen Medien unterrichtet werden, und (2) die Effektivitdt der Benutzung die
Deutschenvideomedium beim Deutschenprechfertigkeitsunterricht von der zehnten
Klasse an der SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul herauszufinden.

Diese Untersuchung ist ein Quasi Experiment mit den Pre-test Post-test Control
Group Design. Die Probanden sind die Lernende der zehnten Klasse an der SMA Negeri
1 Banguntapan Bantul, sie sind 192 Lernende. Sie wurden durch eéin Smple Random
Sampling gezogen. Sie sind die Klasse X2 als Experimentklasse (26 Lernende) und die
Klasse X5 as Kontrollklasse (24 Lernende). Dabei gibt es eine freie Variable und eine
gebundene Variable, namlich das Deutschenvideomedium als die freie Variable und die
Deutschsprechfertigkeit as die gebundene Variable. Die Daten wurden mit dem t-Test
analysiert.

Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass t-wet 3,603 hoher als t-rapeie 2,010
mit Signifikanzwert a = 0,05 ist. Das bedeutet, dass es einen signifikanten Unterschied
der Deutschensprechfertigkeit zwischen der Experimentklasse und der Kontrollklasse
gibt. Die Effektivitét ist 11,7%. Der Notendurchschnitt der Experimentklasse ist 18,92,
hoher as die Kontrollklasse 17,29. Das zeigt, dass die Note der Lernende von der
Experimentklasse besser as die von der Kontrollklasse ist. Das bedeutet, dass das
Deutchenvideomedium effektiver im Deutschensprechfertigkeitsunterricht von der
zehnten Klasse an der SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul ist.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikas yang memudahkan manusia dalam
berinteraksi dengan manusia lain di seluruh dunia. Seiring dengan perkembangan
zaman dan teknologi, manusia dituntut agar dapat berinteraksi untuk menyerap
informasi dengan menggunakan bahasa asing. Salah satunya adalah bahasa
Jerman. Pada perkembangannya Bahasa Jerman telah digjarkan di sekolah
Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), maupun Madrasah
Aliyah (MA) sebagai mata pelgaran muatan loka untuk pengembangan diri
peserta didik dalam menghadapi perkembangan zaman.

Sesuai dengan kurikulum yang ada, pembelgjaran bahasa Jerman
menitikberatkan pada empat komponen berbahasa, meliputi: HOrverstehen
'keterampilan  menyimak’,  Sprechfertigkeit  'keterampilan  berbicara,
Leseverstehen ’'keterampilan membaca, dan Schreibfertigkeit 'keterampilan
menulis. Dengan menguasai empat keterampilan dan didukung dengan
Strukturen und Wortschatz 'gramatik’, peserta didik dapat dikatakan telah
menguasai bahasa Jerman. Oleh karena itu, pendidik seharusnya dapat
mengajarkan empat keterampilan tersebut secara menarik dan seimbang, sehingga
semua keterampilan dapat dikuasai dengan baik.

Pengunaan media dan metode penggjaran untuk pembelgaran bahasa

Jerman seharusnya lebih bervarias dan inovatif, karena dalam  proses



pembelgaran bahasa tidak hanya menuntut pemahaman materi tetapi juga
penguasaan keterampilan. Seseorang dapat dikatakan memiliki kompetensi bahasa
apabila dapat menggunakan bahasa tersebut, baik secara pasif maupun secara
aktif. Mengacu pada pengggunaan bahasa secara aktif, berbicara merupakan
kegiatan berbahasa yang penting dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti, peserta didik
mengalami  kesulitan dalam menyampaikan ide-ide dan pikirannya dengan
menggunakan bahasa Jerman kepada orang lain. Ggaa yang tampak adalah
peserta didik masih ragu-ragu dalam memilih kata, dan tidak tenang dalam
berbicara. Daam menanggapi pertanyaan yang diberikan pendidik kalimat
mereka belum teratur karena kurang terampil dalam menentukan diksi (pemilihan
kata).

Faktor—faktor yang menyebabkan kurang optimalnya kemampuan
berbicara bahasa Jerman, antara lain: (1) pelgaran bahasa Jerman menjadi mata
pelgjaran muatan lokal yang hanya digarkan 2 x 45 menit dalam satu minggu, (2)
cara menggar pendidik yang cenderung monoton dan kurang melatih peserta
didik dalam keterampilan berbicara. Hal ini dapat dilihat pada saat pembelgjaran
di kelas berlangsung, pendidik menggunakan metode pembelgaran yang sama
dalam setigp penyampaian materi, yaitu dengan metode ceramah yang mengacu
pada buku pelgaran, (3) kurangnya pemberian materi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara, seperti materi dialog pendek. Materi yang
diberikan pendidik pada saat pembelgaran cenderung menekankan pada perhatian

peserta didik pada buku pelgaran. Peserta didik diminta untuk mengerjakan



latihanatihan di dalam buku, sehingga aktivitas yang menunjukkan pelatihan
terhadap keterampilan berbicara masih kurang, (4) peserta didik cenderung
menyepelekan pelgaran bahasa Jerman, sehingga menyebabkan minat dan
motivas belgar bahasa Jerman menjadi rendah. Peserta didik menganggap bahwa
bahasa Jerman kurang penting, karena bahasa Jerman bukan merupakan salah satu
mata pelgjaran yang di Ujian Nasional-kan, (5) kurangnya kosakata yang dimiliki
pesertadidik. Hal ini dapat dilihat ketika pendidik memberikan umpan pertanyaan
sederhana dengan menggunakan bahasa Jerman, peserta didik cenderung
mengalami kesulitan dalam menjawabnya, dan (6) anggapan bahwa bahasa
Jerman merupakan bahasa yang sulit terutama untuk diucapkan, sehingga
menyebabkan peserta didik kurang percaya diri dalam mengungkapkannya secara
lisan.

Pada proses pembelgjaran di kelas, terutama kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul, pendidik seringkali menyagjikan pelgaran dengan metode
konvensional. Metode konvensional yang digunakan antara lain adalah: (1)
metode ceramah. Pada metode ini proses pembelgaran hanya memfokuskan pada
penjelasan dari pendidik. Hal ini menyebabkan tidak semua keterampilan dapat
digarkan dengan baik. Karena dengan metode ceramah, secara tidak langsung
pendidik cenderung hanya menekankan keterampilan menyimak, menulis, dan
membaca yang mengacu pada satu buku pelgjaran bahasa Jerman. Metode
ceramah juga menyebabkan peserta didik menjadi bosan dan pasif dikelas dengan
hanya menerima materi yang diberikan pendidik tanpa berlatih mengungkapkanya

secara lisan dengan menggunakan bahasa Jerman, (2) pada pembelgjaran



keterampilan berbicara pendidik sering meminta peserta didik mempraktikkan
didog di depan kelas secara berpasangan. Aktivitas ini kurang bersifat
komunikatif karena ketika ada peserta didik yang mendapat giliran
mempraktekkan dialog, peserta didik yang lain cenderung tidak memperhatikan.
Tentu sgja hal ini menyebabkan tujuan pembel g aran keterampilan berbicara tidak
tercapal karena banyak waktu yang terbuang, mengingat banyaknya jumiah
pesertadidik.

Selama observas di kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul,
diketahui bahwa dalam penggaran keterampilan berbicara pendidik jarang
menggunakan media. Media yang paling sering digunakan adalah buku Kontakte
Deutsch. Selain itu, kurangnya fasilitas pembelgaran di sekolah  untuk
mendukung proses pembelgaran seperti tidak adanya laboratorium bahasa, belum
seluruh kelas memiliki LCD, dan minimnya buku mata pelgjaran bahasa Jerman,
sehingga peserta didik harus meminjam buku tersebut di perpustakaan secara
bergantian.

Daam hal ini pendidik seharusnya dapat memilih strategi pembelgaran
dengan menggunakan media yang tepat, salah satunya adalah dengan
menggunakan media video. Penggunaan media video berbahasa Jerman dirasa
mampu meningkatan keterampilan berbicara bahasa Jerman. Hal ini dikarenakan,
(1) penggunaan media video pada proses pembelgaran akan mendorong indera
untuk menjadi lebih aktif, karena dengan menonton video peserta didik akan
mendengar, melihat serta berkembang daya imajinasinya secara psikologis, (2)

belgjar bahasa dengan cara pemutaran video yang bahasanya sedang dipelgjari



akan lebih menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik sehingga akan
memotivas dan membantu mempermudah peserta didik dalam belgar bahasa
Jerman, (3) dengan menonton video berbahasa Jerman akan menambah kosakata
peserta didik, baik makna makna, pengucapan ‘Aussprache dan intonas serta
dapat mendorong peserta untuk bisa mengungkapkan apa yang telah ditontonnya
secara lisan dengan bahasa Jerman.

Selain itu, media video memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
dengan media lain, yaitu (1) media video dapat menggambarkan proses secara
tepat dan dapat disaksikan secara berulang apabila diperlukan, (2) media video
dapat menygiikan peristiwva kepada kelompok besar atau kelompok kecil,
kelompok yang heterogen maupun perorangan, (3) proyeks video pada umumnya
mudah diperoleh, mudah dibawa dan mudah dalam proses pengoperasiannya, dan
(4) video dapat menyajikan gambar bergerak untuk memperagakan rangsangan
atau respon yang serasi yang dikehendaki.

Dari permasaahan—permasalahan dan pendapat yang telah diuraikan di
atas, pendliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai keefektifan
penggunaan media video berbahasa Jerman pada pembelgaran keterampilan

berbicara bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Banguntapan, Bantul.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut.
1. Peserta didik di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul mengalami kesulitan

dalam penguasaan keterampilan berbicara bahasa Jerman.



2. Cara menggar pendidik yang menggunakan metode konvensional, sehingga
mempengaruhi penurunan motivasi belgar peserta didik.

3. Dadam proses pembelgaran peserta didik kurang dilatih menguasai
keterampilan berbicara dan kurangnya pemberian materi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara, seperti materi dialog
pendek.

4. Kurangnya kosakata bahasa Jerman yang dimiliki peserta didik.

5. Anggapan bahwa bahasa Jerman merupakan bahasa yang sulit terutama untuk
diucapkan, sehingga menyebabkan peserta didik kurang percaya diri dalam
mengungkapkannya secara lisan.

6. Media video berbahasa Jerman akan memotivas dan membantu
mempermudah peserta didik dalam belgjar bahasa Jerman karena membantu
menambah kosakata serta dapat mendorong peserta untuk bisa
mengungkapkan apa yang telah ditontonnya secara lisan dengan bahasa
Jerman.

7. Media video berbahasa Jerman belum pernah dipakai pada proses

pembelgaran kelas X di SMA Negeri 1 Bangutapan Bantul.

C. Batasan Masalah
Pembatasan suatu masalah ini dimaksudkan agar permasalahan yang
akan diteliti terarah serta tidak terjadi penyimpangan yang terlampau jauh dari

permasal ahan. Peneliti membatasi masalah pada keefektifan penggunaan media



video berbahasa Jerman pada pembelgaran keterampilan berbicara di kelas X

SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut, maka

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

2.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belgjar keterampilan
berbicara bahasa Jerman pesertadidik kelas X di SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul antara yang digar menggunakan media video berbahasa Jerman dan
kelas yang digjar menggunakan media konvensional ?

Apakah penggunaan media video berbahasa Jerman di kelas X SMA Negeri
1 Banguntapan Bantul lebih efektif daam pembelgaran keterampilan

berbi cara bahasa Jerman dibandingkan menggunakan media konvensional ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui.

1.

Perbedaan yang signifikan prestasi belgar keterampilan berbicara peserta
didik kelas X di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul antara yang digjar
dengan menggunakan media video berbahasa Jerman dan yang digar
menggunakan media konvensional .

Keefektifan penggunaan media video berbahasa Jerman dalam peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1

Banguntapan Bantul.



F. Manfaat Penelitian
1. Bagi pendidik

Bagi pendidik khususnya bahasa Jerman, penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai bahan masukan dalam proses pembelgjaran bahasa

Jerman  dengan menggunakan media pembelgaran yang lebih

menyenangkan dan lebih menarik minat pesertadidik.

2. Bagi pembelgar bahasa

a Bagi pembelgar bahasa Jerman terutama peserta didik yang
mendapatkan mata pelgaran bahasa Jerman, dapat meningkatkan
keterampilan berbicara dengan pemutaran video berbahasa Jerman.

b. Media video berbahasa Jerman akan memotivasi dan membantu
mempermudah peserta didik dalam belgar bahasa Jerman karena
membantu menambah kosakata baik makna maupun cara pengucapan
yang benar, serta dapat mendorong peserta untuk bisa
mengungkapkan apa yang telah ditontonnya secara lisan dengan
bahasa Jerman.

3. Bagi penditi
Memberi masukan dan pengetahuan baru dalam pembelgjaran melaui

media video berbahasa Jerman khususnya.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Deskrips Teoritik
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing

Menurut Wardaugh (dalam Rombepanjung, 1988: 23) Languageisa
system of arbitrary vocal symbols used for human communication.
Wardaugh mengatakan bahwa bahasa adalah suatu sistem simbol vokal yang
arbitrer yang digunakan untuk komunikasi manusia

Joseph Bram (dalam Hidayat, 2006: 22) mengatakan bahwa, A
language is structured system of arbitrary vocal symbols by means of which
members of a social group interact. Yang artinya bahwa bahasa merupakan
suatu sistem yang berstruktur dari simbol-simbol bunyi arbriter yang
dipergunakan oleh para anggota suatu kelompok sosial sebagai alat bergaul
satu samalain.

Kridalaksana (2009: 25) mengemukakan bahasa asing adalah bahasa
yang dikuasai bahasawan, biasanya melaui pendidikan formal, dan yang
secara sosiokultural tidak dianggap bahasa sendiri. Sehingga seseorang
dikatakan belgar bahasa asing apabila mempelgari bahasa selain bahasa ibu.

Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 89) menyataan bahasa asing
adalah bahasa yang bukan asli milik penduduk suatu negara, tetapi
kehadirannya diperlukan dengan status tertentu. Lebih lanjut dijelaskan

bahwa daam mempelgari bahasa asing, perlu diperhatikan perbedaan-
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perbedaan pola yang terdapat antara bahasa pertama, dengan pola bahasa
yang dipelgari. Begitu juga latar belakang budaya perlu dipertimbangkan

Rombepajung (1988: 25) menjelaskan pengertian dari pembelgaran,
yaitu pemerolehan suatu mata pelgaran atau pemerolehan suatu
keterampilan melaui pelgjaran, pengalaman, atau penggaran. Pembelgaran
tersebut tidak hanya diperolen melalui pendidikan forma melainkan juga
melalui pendidikan informal.

Menurut Brown (2007: 8) pembelgaran adalah penguasaan atau
pemerolehan pengetahuan tetang suatu objek atau sebuah keterampilan
dengan belgar, pengaaman, atau instruksi. Dengan proses pembelgaran
tersebut seseorang diharapkan akan lebih menguasai pengetahuan maupun
sebuah keterampilan.

Pendapat-pendapat  tersebut di atas kemudian terangkum dalam
pernyataan Ghazali (2000: 11) yang menyebutkan bahwa pembelgaran
bahasa asing adalah proses mempelgari sebuah bahasa yang tidak
dipergunakan sebaga bahasa komunikasi di lingkungan seseorang, sehingga
dapat disimpulkan bahasa asing adalah bahasa yang secara sosiokultural
tidak dianggap sebagal bahasa sendiri pada sgumlah orang atau wilayah
tertentu, hanya dikuasal oleh bahasawan, tidak dipaka sebaga bahasa
pengantar di sekolah, dan tidak digunakan secara luas sebaga alat
komunikasi. Bausch (1989: 1) menyatakan bahwa bahasa asing adalah

Fremdsprachendidaktik ist die Wissenschaft vom Lehren und Lernen

fremder Sprachen in jeglichem institutionellen Zusammenhang: in

Vorschulen, Schulen, Hochschulen, und Fachschulen in freien
Sporachenschulen und in der Weiterbildung, zB. der Volkshochschule,
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der betrieblichen, gewer kschaftlichen oder kirchlichen
Erwachsenenbildung (Bausch 1989: 1)

Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa pengajaran bahasa asing adalah ilmu
mengajar dan belgjar bahasa asing dalam konteks kelembagaan: di sekolah
TK, sekolah, perguruan tinggi, dan teknis di sekolah-sekolah gratis dan
pendidikan lebih lanjut, misalnya pengusaha, serikat pekerja atau pendidikan
gergjadewasa. (Bausch, 1989: 1)

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran bahasa
asing adalah proses pemerolehan kemampuan berbahasa yang bukan bahasa
yang dipergunakan sebagai bahasa sehari-hari di lingkungan seseorang,

dengan tujuan agar dapat berkomunikasi secara lisan maupun tertulis.

2. Hakikat Media Pembelajaran
a. Hakikat Media
Menurut Indriana (2011: 13) kata media berasal dari bahasa Latin
dan merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah media
berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (a source) dengan
penerima pesan (a receiver) atau pengantar. Pendapat Indriana tersebut
mengacu pada kegunaan media, yaitu sebagai alat perantara. Dalam hal
ini antara pendidik dan peserta didik dimana pesan yang disampaikan
pendidik akan disampaikan melaui media film berbahasa Jerman.
Menurut Heinich (dalam Susilana, 2008: 6), media merupakan
alat saluran komunikasi. Heinich mencontohkan media ini seperti film,

televis, diagram, bahan tercetak (printed materials), komputer, dan
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instruktur. Contoh media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media
pembelgaran jika membawa pesan—pesan (messages) dalam rangka
mencapai tujuan pembelgaran. Heinich juga mengaitkan hubungan antara
media dan pesan dan metode (methods). Apabila dikaitkan dengan
kegiatan pembelgaran, maka media dapat diartikan sebagai dat
komunikas yang digunakan dalam proses pembelgaran untuk membawa
informasi dari penggjar ke peserta didik.

Gagne (dalam Susilana, 2008: 6) menyatakan bahwa media
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang
dapat merangsangnya untuk belgjar. Komponen tersebut diantaranya
adalah buku, gambar, video dan lain sebagainya.

Sementara itu Briggs (dalam Sadiman, 2011: 6) berpendapat
bahwa media adalah segala dat fisk yang dapat menygjikan pesan serta
merangsang peserta didik untuk belgar. Buku, film, kaset, film bingkal
adalah contoh—contohnya. Briggs (dadam Sadiman, 2011: 6) juga
berpendapat bahwa media merupakan aat pendorong bagi pesera didik
supaya terjadi proses belgar.

Miarso (daam Susilana, 2008. 6) menyatakan bahwa media
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan yang dapat mendorong pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan
peserta didik untuk belgjar. Pendapat tersebut di atas menyebutkan bahwa
secara tidak langsung media dapat mempengaruhi penerima pesan. Dalam

hal ini adalah media film berbahasa Jerman akan mendorong peserta
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didik untuk belgar bahasa Jerman terutama belgar mengasah
keterampilan berbicara

Menurut Schramm (dalam Indriana, 2011: 14) media
pembelgaran adalah tekhnologi pembawa pesan (informasi) yang dapat
dimanfaatkan untuk  keperluan pembelgaran. Schramm  juga
mengelompokkan media menurut kemampuan daya liputan, yaitu (1)
liputan luas dan serentak seperti TV, radio, dan faximile, (2) liputan
terbatas pada ruangan, seperti film, video, slide, poster audio tape ; (3)
media untuk belgar individual, seperti buku, modul, program belgar
dengan komputer dan telepon.

Menurut Mcluhan (dalam Harjanto, 2008: 246) media adalah
suatu ekstenss manusia yang memungkinkannnya mempengaruhi orang
lain yang tidak mengadakan kontak langsung dengan dia. Penggunaan
media daam ha ini sebaga perantara yang akan menarik minat
seseorang untuk mempelgari objek tertentu seperti  keterampilan
berbahasa.

Romiszowski (dalam Harjanto 2008: 247) merumuskan media
penggaran ...... as the carries of messages; from some transmitting
source (which may be a human being or an imtimate object), to receiver
of the message (which is our case is the learner). la menjelaskan bahwa
media sebagai membawa pesan, dari beberapa sumber transmisi (yang
mungkin menjadi manusia atau benda), ke penerima pesan (yang

merupakan kasus kita sebagai pelgar), sehingga penyampaian pesan
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(carriers of information) berinteraksi dengan peserta didik melalui
penginderaannya.

Raharjo (dalam Kustandi, 2011: 7) menyatakan bahwa media
adalah wadah dari pesan yang sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran
atau penerima pesan tersebut. Selanjutnya Kustandi menyatakan bahwa
(2011: 9) media pembelgjaran adalah aat yang dapat membantu proses
belgar menggar dan berfungs untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelgjaran dengan lebih
bailk dan sempurna. Gerlach dan Ely (dalam Sanjaya, 2008. 163)
menjelaskan bahwa bahasa adalah “A medium, conceived is any person,
material or event that establishs condition which enable the learner to
acquire knowledge, skill, and attitude’. Pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwa secara umum media meliputi orang, bahan, peraatan,
atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta
didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi, dalam
pengertian ini media bukan hanya alat perantara seperi TV, radio, dlide,
bahan cetakan, tetapi meliputi orang atau mnusia sebagai sumber belgjar
atau juga berupa kegiatan semacam diskusi, seminar, karya wisata,
simulasi, dan lain sebagainya yang dikondisikan untuk menambah
pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap peserta didik, atau untuk

menambah keterampilan.
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Hanick (dalam Musfigon, 2012: 27) mengatakan bahwa media adalah “A
medium (plural media) is a channel of communication, example include
film, television, diagram, printed materials, computers, and instructors’.
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa media adalah saluran
komunikas termasuk film, televisi, diagram, materi tercetak, computer,
dan instruktur. Dari pendapat Hanick tersebut dapat disimpulkan bahwa
media tidak terbatas pada teknologi karena semakin berkembangnya
teknologi, maka semakin berkembang pula media pembelgaran, salah
satunya adal ah media video berbahasa Jerman.

Dari berbagai pendapat para ahli tentang media dapat
disimpulkan bahwa media merupakan alat saluran komunikasi pembawa
pesan (informas)) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pembelgaran, karena ia mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemauan peserta didik untuk belgar. Jadi segala hal yang dapat

digunakan untuk keperluan pembelgjaran dapat dikatakan sebagai media.

b. Fungs dan Manfaat Media

Menurut Asyhar (2012: 29) media pembelgjaran tidak sekedar
menjadi alat bantu pembelgaran, melainkan juga merupakan suatu
strategi dam pembelgaran. Sebagai strategi, media pembelgaran
memiliki banyak fungsi sebagai berikuit.
1). Media sebagai Sumber Belgjar

Davis (dalam Asyhar, 2012: 29) menyatakan bahwa dalam proses

pembelgjaran aktif, media pembelgjaran berperan sebaga salah satu
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sumber belgjar bagi pembelgar. Artinya, melalui media peserta didik
memperoleh pesan dan informasi, sehingga membentuk pengetahuan

baru pada diri peserta didik.

2). Fungs Semantik

Asyhar (2012: 30) menyatakan bahwa semantik berkaitan dengan
“meaning” atau arti dari suatu kata, istilah, tanda atau ssimbol. Ketika
belgjar bahasa asing, pembelgar perlu mempelgjari kata-kata atau istilah
baru. Untuk itu diperlukan media seperti kamus, glossary atau nara
sumber. Melalui media tersebut pembelgar dapat menambah

perbendaharaan kata dan istilah.

3). Fungsi Manipulatif

Fungss manipulatif menurut Asyhar (2012: 32) adalah
kemampuan media dalam menampilkan kembali suatu benda/peristiwa
dengan berbagai cara, sesuai kondis, situasi, tujuan dan sasarannya.
Misalnya, proses metamorfosis kupu—kupu tidak mungkin diamati
selama proses pembelgjaran, untuk itu dibutuhkan bantuan media seperti

skema, gambar, video dan lain-ain.

4). Fungsi Fiksatif

Asyhar (2012: 32) menyatakan bahwa fungs fiksatif adalah
fungs yang berkenaan dengan kemampuan suatu media untuk

menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu objek atau
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kgjadian yang sudah lama terjadi. Media juga mampu menampilkan
objek dan peristiwa yang terjadi padalokas yang sulit dijangkau, seperti
pelapisan ozon di atmosfir. Objek tersebut dapat divisualisasikan melalui

mediateks, model visual, audio, atau video.

5). Fungsi Distributif

Fungs distributif media pembelgjaran menurut Asyhar (2012:
33) berarti bahwa dalam sekali penggunaan satu materi, objek atau
kegjadian, dapat diikuti oleh peserta didik dalam jumlah besar (tak
terbatas) dan dalam jangkauan yang sangat luas, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi baik waktu maupun biaya. Sebagai contoh,
media audio visua yang disgjikan melalui teleconference dapat diikuti

secarajarak jauh.

6). Fungs Psikologis

Dari segi psikologis Asyhar (2012: 35) menyebutkan bahwa
media pembelgjaran memiliki beberapa fungsi, (1) fungs atensi yaitu
media dapat menarik perhatian peserta didik dan mengkonsentrasikan
pikiran dalam mempelgari materi, (2) fungs afektif yaitu media dapat
menggugah perasaan, emos dan tingkat penerimaan, sehingga akan
menimbulkan skap dan minat peserta didik terhadap materi
pembelgaran, (3) fungsi kognitif yaitu media memberikan pengetahuan
dan pemahaman baru kepada peserta didik, (4) fungs psikomotorik yaitu

berhubungan dengan keterampilan atu tampilan secara fisik, (5) fungs
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imgjinatif yaitu penimbulan atau kreas objek—objek baru sebagai
rencana masa mendatang, atau dapat mengambil bentuk fantas
(khayalan) yang didominas kuat oleh pikiran-pikiran autistik, (6) fungsi
motivasi yaitu media dapat membangkitkan motivasi belgar peserta
didik, sebab penggunaan media menjadi lebih menarik dan memusatkan

perhatian peserta didik.

7). Fungs Sosiokultural

Penggunaan media dalam pembelgaran dapat mengatas
hambatan sosiokultural anatar peserta didik. Fungs sosiokultural berarti
media pembelgaran mampu memberikan rangsangan, memberikan
pemahaman tentang perlunya menjaga keharmonisan dan menghargai
perbedaan yang ada.

Selain itu, menurut Asyhar (2012: 40-41) media juga memiliki
beberapa manfaat diantaranya adalah, (1) media pembelgaran
menyagjikan sesuatu yang sulit diadakan, dikunjungi atau dilihat oleh
peserta didik. Misalnya dengan menggunakan berbagai media berupa
peta, foto, video dan film, (2) media pembelgaran dapat menambah
kemenarikan tampilan materi sehingga meningkatkan motivas dan
minat serta mengambil perhatian peserta didik untuk folus mengikuti
materi yang disgjikan, (3) Media pembel g aran dapat merangsang peserta
didik untuk berfikir kritis, menggunakan kemampuan imgjinasinya,
bersikap dan berkembang lebih lanjut, sehingga melahirkan kreativitas

dan karya—karya inovatif.
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c. Hakikat Media Video

Menurut Suwarna ( 2006: 118) ada dua unsur yang terkandung di
daam media pembelgaran yaitu: (1) pesan atau bahan/materi
pembelgaran yang akan disampaikan, atau disebut perangkat lunak
(software); (2) alat penampil atau perangkat keras (hardware). Dilihat
dari jenisnya, media pembelgaran dibagi menjadi media auditif, media
visua dan media audiovisual. Media audiovisua yaitu media yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai
kemampuan yang lebih baik karena meliputi jenis media auditif dan
visual. Mediaini dibagi menjadi lagi menjadi (1) audiovisual diam, yaitu
media yangg menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai
suara (sound slides), film rangkai suara, cetak suara, dan (2) audiovisua
gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang
bergerak, seperti film suara dan video-cassette.

Bretz (ddam Suwarna 2006: 130) mengidentifikasikan ciri
utama media menjadi tiga unsur, yaitu: suara, visual, dan gerak. Bretz
juga membedakan antara media siar (telecommunication) dan media
rekam (recording). Jika dikelompokkan maka diperoleh delapan
klasifikasi media, yaitu: (1) media audio visua gerak, (2) media audio
visual diam, (3) media visual gerak, (4) media visua diam, (5) media
semi gerak, (6) media audio, dan (7) media cetak. Dalam hal ini Bretz
mengelompokkan media berdasarkan unsur yang dimilikinya untuk

memudahkan penggunaannya. Secara tidak langsung media film
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berbahasa Jerman dapat dimasukkan kedalam kategori media audio visua
gerak, karena dalam media ini mencakup beberapa unsur, diantaranya
suara, gambar dan gerak.

Gagne (dalam Daryanto, 2010: 17) membagi menjadi tujuh
macam pengelompokan media yang dikaitkan dengan kemampuan
memenuhi fungsi menurut tingkatan hierarki belgjar yang dikembangkan.
Pengelompokan tersebut meliputi benda untuk didemonstrasikan,
komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak, film bersuara
dan mesin belgar. Ketujuh kelompok media tersebut kemudian dikaitkan
dengan kemampuannya untuk memenuhi fungsi menurut tingkat hierarki
belgar yang dikembangkan, yaitu pelontar stimulus belgjar, memberi
kondisi eksternal, menuntun cara berfikir, memasuk-alihkan ilmu, menilai
prestasi, dan memberi umpan balik.

Menurut Parera (1993: 4) aat bantu audio visual adalah saran
yang digunakan oleh guru dalam belgjar bahasa dengan rekayasa audio
visual atau alat bantu dengar pandang. Misalnya, gambar, peta, kartu
cahaya yang merupakan alat bantu pandang, sedangkan radio , rekaman,
tape recorder adalah alat bantu dengar. Film, televisi dan video adalah
alat bantu pandang dengar atau media audio visual.

Pemaparan pendapat para ahli tersebut menunjukkan bahwa
media video merupakan kategori media audio-visual dimana media ini
memiliki unsur suara, gambar dan gerak. Kemudian beberapa ahli

menjelaskan tentang video secara khusus, diantaranya adalah:
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Munadi (2013: 132) menyatakan bahwa video adalah teknologi
pemrosesan sinya elektronik meliputi gambar gerak dan suara. Piranti
yang berkaitan dengan video adalah play back, stronge media (seperti pita
magnetik dan disc), dan monitor.

Menurut Arsyad dalam Rusman (2012: 218) video merupakan
serangkaian gambar gerak yang disertai suara yang membentuk satu
kesatuan yang dirangka menjadi sebuah aur, dengan pesan-pesan di
dalamnya, untuk ketercapaian tujuan pembelgaran yang disimpan dengan
proses penyimpanan pada media pita atau disk. Media video
pembelgaran dapat digolongkan ke dalam jenis media audio visual aids
(AVA), yatu jenis media yang selain mengandung suara juga
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat.

Asyhar (2012: 74) menjelaskan bahwa media video dirancang
untuk meghasilkan suatu gambaran yang redlistis dunia sekitar kita
Media video mempunyai kemampuan dasar mengolah perspektif-
perspektif ruang dan waktu, tidak hanya melayani tujuan kreatif dan
dramatis. Harmer (2007: 134) menyatakan bahwa media adalah

Computer based materials such as CD, DVD, video and movie

can give students appropriate models of native speakers talk and

help students to improve their cultural awareness. It also
provides reallife context in the classroom.
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa media berbasis komputer
seperti CD, DVD, video dan film dapat memberikan gambaran model-

model dari percakapan native speaker dan membantu peserta didik untuk

meningkatkan kesadaran berbudaya mereka. Hal ini tentu sga dapat
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melengkapi konteks kehidupan nyata di dalam kelas. Stemple Ski dalam
Ricards dan Renandya (2002: 364) menyatakan bahwa video adalah
“Video as an extremely dense medium, one which incorporates a wide
variety of visual elements and a great range of audio experiences in
addition to spoken language” . Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa
video sebagai media yang begitu kompleks yang menggabungkan
berbagai jenis elemen visual dan berbaga pengaaman audio untuk
mengembangkan bahasa lisan. Karena dalam video terdapat berbagai
macam unsur diantaranya adalah unsure suara, gambar dan gerak yang
dapat mendorong indera untuk lebih aktif daam berlatih
mengungkapkan bahasa secara lisan.

Beberapa teori yang telah dikemukakan oleh para ahli
merangkumkan bahwa belgjar melalui tontonan lebih efektif dibanding
hanya teori-teori. Belgar dengan menonton melibatkan indera
penglihatan dan indera pendengaran. Sebab, semakin banyak alat indera
yang digunakan untuk menerima dan mengelola informasi maka
semakin besar pula kemungkinan informasi tersebut dimengerti,
dipahami, dan dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian peserta
didik diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah
pesan—pesan dalam materi yang disgjikan lewat video. Dalam hal ini
adalah penggunaan media video berbahasa Jerman yang diharapkan
dapat melatih keterampilan berbicara bahasa Jerman. Dengan menonton

video berbahasa Jerman peserta didik dilatih inderanya untuk
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mendapatkan informasi tentang kata atau kalimat dalam bahasa Jerman,
mendengarkan Aussprache ‘pengucapan’ dalam kalimat bahasa Jerman,
serta penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Asyhar (2012: 74) media video merupakan rekaman
gambar dan suara dalam kaset pita video kedalam pita magnetik.
Rekaman gambar dan suara dalam video dapat ditayangkan kedalam
layar televisi dengan menggunakan perangkat keras bernama video tape
recorder (VCR). Media video dirancang untuk menghasilkan suatu
gambaran yang redlistis dunia sekitar kita. Media video mempunyai
kemampuan dasar mengolah prespektif—prespektif ruang dan waktu
tidak hanya melayani tujuan kreatif dan dramatis.

Beberapa jenis media audiovisual seringkali membuat kita sulit
untuk membedakannya, khususnya pada media film dan video. Media
film dan video merupakan media audiovisua yang memiliki
karakteristik yang hampir sama yaitu sama-sama mampu menayangkan
gambar bergerak. Namun menurut Asyhar (2012: 74) film dan video
memiliki perbedaan yaitu media video dirancang untuk menghasilkan
suatu gambaran yang realistis. Selain itu video mempunyai kemampuan
dasar mengolah prespektif—prespektif ruang dan waktu, tidak hanya
melayani tujuan kreatif dan dramatis. Film merupakan karya cipta seni
dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang—dengar
yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita

seluloid yang dipertunjukan dengan sistem proyeksi mekanik.
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Menurut Munadi (2013: 136) perbedaan yang sangat menonjol
antara film dan video adalah film diputar di ruang yang gelap sementara
video tidak. Berdasarkan teori yang telah dikemukakan tersebut dapat
disimpulkan bahwa perbedaan antara media film dan video adalah media
video dibuat berdasarkan situasi yang realistis disekitar kita dan tidak
hanya melayani tujuan kreatif dan dramatis. Sebaliknya film merupakan
karya cipta seni dan budaya yang dibuat untuk tujuan kreatif dan
dramatis.

Dari pemaparan beberapa teori tersebut dapat diambil kessmpulan
bahwa media video adalah salah satu media audiovisual yang dirancang
untuk meghasilkan suatu gambaran yang realistis mengenai dunia sekitar
kita.

d. Keebihan dan Kekurangan Media Video

Keuntungan film dan video yang dikemukakan Arsyad (2011: 49),
diantaranya adalah (1) film dan video dapat melengkapi pengalaman—
pengalaman dasar dari peserta didik ketika mereka membaca, berdiskus,
berpraktik, dan laindain. Film dan video merupakan pengganti alam
sekitar dan bahkan dapat menunjukan objek secara normal tidak dapat
dilihat seperti cara kerjajantung ketika berdenyut, (2) film dan video dapat
menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara
berulang—ulang jika dipandang perlu, (3) disamping mendorong dan
meningkatkan motivas, film dan video menanamkan sikap dan segi—segi

afektif lainnya. Misalnya, film kesehatan yang menyagikan proses
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berjangkitnya diare atau eltor, (4) film dan video mengandung nilai positif
dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok peserta
didik, (5) film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila
dilihat secara langsung seperti lahar gunung berapi atau perilaku binatang
buas, (6) film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau
kelompok kecil, kelompok yang heterogen, maupun perorangan, (7)
dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi frame,
film dan video yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu

dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit.

Keterbatasan film dan video yang dikemukakan Arsyad (2011: 49),
diantaranya adalah sebagai berikut (1) pengadaan film dan video
umumnya memerlukan biaya maha dan waktu yang banyak, (2) pada saat
film dan video dipertunjukkan, gambar—gambar bergerak terus sehingga
tidak semua peserta didik mampu mengikuti informasi yang ingin
disampaikan melaui film tersebut, (3) film dan video yang tersedia tidak
selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belgar yang dinginkan, kecuali

film dan video itu dirancang dan diproduksi untuk kebutuhan sendiri.

Kemudian Rusman (2012: 219) mengemukakan kelemahan
media video yaitu, (1) jangkauannya terbatas, (2) sifat komunikasinya
satu arah, (3) gambarnya relatif kecil, (4) kadangkala terjadi distorsi
gambar dan warna akibat kerusakan atau gangguan magnetik. Selain itu
Rusman (2012: 220) juga mengemukakan kelebihan dari media video

yaitu, (1) memberi pesan yang dapat diterima secara merata oleh peserta
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didik, (2) sangat bagus untuk menerangkan suatu proses, (3) lebih
realistis, dapat diulang dan dihentikan sesua dengan kebutuhan, (4)
member kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap peserta

didik.

3. Hakikat Keterampilan Berbicara
Sebelum membahas mengenai keterampilan berbicara secara
khusus, berikut ini Widdoson (dalam Cameron 1998: 17) memberikan
penjelasan mengena empat keterampilan berbahasa, sebagai berikut.
In applied linguistics over the last decades, it has been common to
devide language "the into four skills" : listening, speaking, reading
and writing and than add Grammar, Vocabulary, and Phonology
to them. This division is not logical as it may seem and has been
challenged. Some syllabuses also deal in Topics, Functions and
Notions describing language in terms of how it is used in
communication rather than seeing it as a linguistic system or a set
of skills.
Dalam teorinya tersebut, Widdoson menjelaskan bahwa berbicara
merupakan salah satu komponen dari empat keterampilan berbicara
Kemudian secara khusus ia menjelaskan bahwa penguasaan suatu bahasa
lebih menekankan pada komunikasi bukan sekedar pada sistem linguistik,
yang dalam ha ini adalah kemampuan berbicara. Hal ini berarti bahwa
pembelgjar suatu bahasa tidak hanya dituntut untuk mempelgari sistem
lingusitik melainkan juga harus dapat menguasar kemampuan
komunikatifnya dalam hal ini adalah berbicara.
Menurut Nurgiyantoro (2010: 399) berbicara adalah aktivitas

berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah
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mendengarkan. Berdasarkan bunyi—bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah
kemudian manusia belgjar mengucapkan dan akhirnya mampu untuk
berbicara. Untuk dapat berbicara dalam suatu bahasa secara baik, pembicara
harus menguasai lafal, struktur dan kosakata yang bersangkutan. Disamping
itu, diperlukan juga penguasaan masalah dan atau gagasan yang
disampaikan, serta kemampuan memahami bahsa lawan bicara. Dalam teori
Nurgiantoro ini dijelaskan berbicara merupakan aktifitas kedua setelah
mendengarkan, dimana dalam penelitian ini aktifitas berbicara akan
dirangsang dengan menggunakan media video berbahasa Jerman yang
memiliki unsur suaradi dalamnya.

Menurut Nurjamal (2011: 24) berbicara itu sendiri adalah
kemampuan seseorang mengemukakan gagasan pikiran, pendapat,
pandangan secara lisan-langsung kepada orang lain baik bermuka-bertatap
muka langsung maupun tidak langsung, misalnya, melalui media radio,
televis. Selanjutnya Nurjamal (2011: 23) juga menjelaskan bahwa berbicara
sebagai suatu keterampilan, hanya akan dimiliki—dikuasai seseorang apabila
dia mau berlatih. Tidak ada satu pun keterampilan yang dapat dikuasai
seseorang tanpa adanya proses pelatihan yang terus-menerus. Banyak faktor
yang menjadi penyebab mengapa seseorang tidak mau terampil berbicara.
Antara lain, karena s pembicara tidak atau belum menguasa materi
pembicaraan dan tidak mau menggunakan metode berbicara yang

sesungguhnya tersedia untuk dipilih.
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Menurut Nurhadi (1995: 342) berbicara berarti mengemukakan ide
atau pesan lisan secara aktif. Kemampuan berkomunikasi secara lisan ini
menjadi fokus kemampuan berbahasa terutama peserta didik asing. Dalam
pengajaran berbicara yang paling penting adalah mengajarkan keterampilan
berkomunikas lisan dengan orang lain. Pendapat Nurhadi ini dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelgaran di kelas, dimana pendidik dapat
mengajarkan keterampilan berbicara secara langsung dengan menggunakan
umpan pertanyaan sederhana kepada peserta didik setelah media film
berbahasa Jerman selesai diputar.

Djiwandono (2011: 119) mengatakan bahwa berbicara berarti
mengungkapkan pikiran secara lisan. Dengan mengungkapkan apa yang
dipikirkan, seorang dapat mengungkapkan apa yang dipikirkan, seorang
dapat membuat orang lain yang digak bicara mengerti apa yang ada dalam
pikirannya. Iskandarwassid (2009: 241) menyatakan bahwa keterampilan
berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi arus
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan,
dan keinginan kepada orang lain.

Dari beberapa pendapat yang telah dijabarkan, secara umum
berbicara adalah aktivitas manusia yang mengungkapkan segala sesuatu
secara lisan dalam proses interaksi antar manusia.

a. Penggunaan Media Video dalam Pembelajaran Berbicara Bahasa
Jerman

Rybarczyk (2012: 143) perpendapat bahwa penggunaan media video

pembel gjaran adalah
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Audiovisuelle Medien konnen im Fremdsprachenunterricht
verschiedene didaktische Funktionen erfillen. Bel ihrer
Anwendung werden gleichzeitig Informationen Uber Auge und
Ohr Ubertragen, wodurch also mehrere Snneskanéle gleichzeitig
angesprochen werden. Diese Medien bringen die fremdsprachige
Welt ins Klassenzimmer, sowie geben Lernenden einen
weitgehenden Einblick in die fremde Welt. Dank ihnen lernen sie
Reaktionen auslandischer Gesprachspartnerlnnen richtig zu
deuten und darauf richtig zu reagieren. (vgl Rybarczyk, 2012:
143)
Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa media audiovisua dapat
memenuhi pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa asing. Dengan
penggunaannya yang secara bersamaan memberikan informas kepada
mata dan telinga, oleh karena itu sebagian besar organ panca indera
bereaksi. Mediaini membawa dunia keterampilan berbicara bahasa asing
dalam kelas, sehingga pembelgar mendapatkan pengertian yang luas pada
dunia luar. Mereka belgjar untuk menjelaskan reaks berterimakasih dari
lawan bicara orang asing dengan benar dan bereaksi dengan benar.
Stempleski dan Tomalin (1990: 3) menyatakan bahwa “Children and
adults feel their interest quicken when language is experienced in lively
way through television and video that can make students more ready to
communicate in the target language” . Pernyataan tersebut dapat diartikan
bahwa anak-anak dan orang dewasa mearasa lebih tertarik disaat bahasa
tersebut sering mereka temui melalui media “live” seperti tv dan video,
dimana membuat peserta didik lebih siap untuk berkomunikasi terhadap
bahasa sasaran. Hal ini sangat membantu bagi pembelgar bahasa karena

melalui media video pembelgjar akan Iebih mudah berlatih menggunakan

bahasa asing.
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Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa media video
merupakan bagian dari media audiovisual, yang kemudian penggunaan
media video ini dapat dipaka dalam pembelgaran keterampilan

berbicara

. Kriteria Penilaian

a. Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara

Brown (2007: 3) berpendapat bahwa penilaian sama dengan tes,
mengemukakan bahwa penilaian adalah sebuah cara pengukuran
pengetahuan, kemampuan, dan kinerja seorang dalam suatu ranah yang
diberikan. Dalam definis tersebut Brown menganggap bahwa penilaian
paling tidak mengandung tiga hal. Pertama, tes sebagai sebuah cara, tes
merupakan sgjumlah teknik, prosedur atau butir yang menuntut jawaban
atau kinerja seseorang. Kedua, tes sebagai alat ukur: tes mesti mengukur
sesuatu dalam diri seseorang baik yang berupa pengetahuan umum
maupun kemampuan khusus. Ketiga, tes sebagai alat ukur pengetahuan,
kemampuan seseorang atau kinerja, tes dimaksudkan untuk megukur
sesuatu atau ciri laten seseorang seperti pengetauan, kemampuan,
keterampilan, kinerja, dan lain-ain.

Penilaian pada hakikatnya merupakan suatu proses, yang
menurut Cronbach (dalam Nurgiyantoro, 2010: 188) adalah proses
pengumpulan dan penggunaan informasi yang dipergunakan sebagai

dasar pembuatan keputusan tentang program pendidikan. Penilaian juga
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digunakan untuk mengukur seberapa besar keberhasilan proses
pembel g aran dan mengukur kemampuan peserta didik.

Dari berbagal teori yang telah dikemukakan para ahli dapat
dipahami bahwa penilaian merupakan sebuah aktivitas yang cukup
kompleks dan melibatkan berbaga komponen dan kegiatan. Berbagai
pengertian penilaian yang dikemukakan, walau berbeda rumusan, pada
hakikatnya memiliki kesamaan dan tidak bertolak belakang.

Menurut Djiwandono (2011: 120) sesuai dengan hakikat dan sifat
kegiatan berbicara sebagai penggunaan kemampuan bahasa yang akif dan
produktif, tes kemampuan berbicara ini paling tepat dilaksanakan bukan
sebagai tes objekif melainkan sebaga tes subjekif. Daam
penyelenggaraan tes subjekif bukan kunci jawaban dengan daftar jawaban
yang diperlukan, melainkan rambu-rambu penskoran (scoring guide)
yang meliputi (1) relevans dan kejelasan isi pesan, masalah pada topik,
(2) kgelasan dan kerapian pengorganisasian isi, (3) penggunaan bahasa
yang baik dan benar sesual dengan isi, dan wacana, keadaan nyata
termasuk pendengar. Berikut adalah tabel rincian penilaian berbicara.

Tabel 1: Ikhtisar Rincian Kemampuan Berbicara Bahasa Jerman

Unsur Kemampuan
NO. Berbicara Rincian Kemampuan

1. | Isi yangrelevan Isi wacana lisan sesual dan relevan
dengan topik yang dimaksudkan untuk
dibahas.

2. | Organisas yang ISl wacana disusun secara sistematis

sistematis menurut suatu polatertentu.
3. | Penggunaan bahasa Wacana diungkapkan dalam bahasa




32

yang baik dan benar dengan sususan kalimat yang
gramatikal, pilihan kata yang tepat,
sertaintonasi yang sesuai dan
pelafalan yang jelas.

Selanjutnya Djiwandono (2011: 123) mengatakan bahwa
kemampuan berbicarajugatidak lepas dari kemampuan melafalkan, yaitu
menggunakan bahasa dengan ucapan yang benar, dapat dimengerti, dan
dapat diterima. Dengan pelafalan yang benar terhadap bunyi bahasa, suku
kata, kata—kata, frasa, kalimat dan wacana pada umumnya, isi pikiran
yang diungkapkan seorang pemakai bahasa akan dapat dimengerti tanpa
salah pengertian, kebingungan atau perasaan aneh dipihak mereka yang
mendengarkan. Adapun unsur—unsur dalam pelafalan bahasa dijelaskan
pada tabel, sebagai berikut.

Tabdl 2: Iktisar Kemampuan Melafalkan

NO. | Unsur Kemampuan Rincian Kemampuan M elafalkan
Melafalkan
1. | Kgéeasan Pelafalan wacana keseluruhan dan

bagi an—bagiannya terdengar jelas dan
tidak meragukan atau menimbulkan
salah pengertian.

2. | Kelancaran Secara keseluruhan wacana
diungkapkan secara lancar tanpajeda
berkepanjangan yang mengganggu.

3. | Ketepatan Secara keseluruhan pelafalan kata—
kata dan bagian—bagian wacana
diungkapkan secara tepat.

4. | Kewgaran Secara keseluruhan pelafalan kata—
kata dan bagian—bagian wacana

diungkapkan secara wajar
sebagai mana seorang penutur asli.
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Diensel dan Reimann (2000: 74) menjelaskan jenis penilaian keterampilan

berbicara pada ujian ZiDS (Zertifikat fur Indonesische Deutsch Studenten) dibagi

menjadi empat kriteria penilaian, sebagai berikut.

Tabel 3: Kriteria Penilaian Berbicara menurut Diensel dan Reimann

Aspek

Nilai

Kriteria

1. Ekspresi
penggunaan
ungkapan

4

[EEN

Kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan
dengan gaya bahasa sangat bagus.

Kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan
dengan gaya bahasa bagus.

Kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan
dengan gaya cukup.

Kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan
dengan gaya cukup buruk.

Kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan
dengan gaya sangat buruk.

2. Pemecahan
Masalah

OFrLrNWARKO

Keaktifan dan pemahaman peserta didik sangat
bagus.
Keaktifan dan pemahaman peserta didik bagus.
Keaktifan dan pemahaman peserta didik cukup
bagus.
Keaktifan dan pemahaman peserta didik cukup
buruk.
Keaktifan dan pemahaman peserta didik buruk.

3. Ketepatan
gramatika

Tidak ada atau jarang melakukan kesalahan
gramatika bahasa Jerman.

Sedikit melakukan kesalahan gramatika bahasa
Jerman.

Beberapa kali melakukan kesalahan gramatika bahasa
Jerman.

Banyak melakukan kesalahan gramatika bahasa
Jerman.

Sangat banyak melakukan kesalahan gramatika
bahasa Jerman.

4. Pelafalan
dan intonasi

K esalahan dalam pelafalan dan intonasi tidak
mengganggu pemahaman.

K esalahan dalam pelafalan dan intonasi sedikit
menganggu pemahaman.

K esalahan dalam pelafalan dan intonasi cukup
menganggu pemahaman.

K esalahan dalam pelafalan dan intonasi sangat
menganggu pemahaman.
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Berdasarkan penilaian Diensel dan Reimann nilai tertinggi yang
dapat diperoleh adadlah 75 yang terdiri dari tiga bagian yaitu (1)
Kontakaufnahme (pengenalan diri), (2) Gesprédch Uber ein Thema
(berbicara mengenai suatu tema), dan (3) gemeinsam eine Aufgabe | ssen

(menyel esaikan sebuah tugas bersama).

Menurut Djiwandono (1996: 131) dalam kemampuan berbicara
dikenal penggunaan model FSI (Foreign Service Institute), baik yang
digunakan secara umum dan global maupun terinci. Berikut ini tingkat
kemampuan berbicara menurut FSI.

1. Mampu memenuhi kebutuhan perjalanan sehari—hari serta keperluan
sopan—santun sekedarnya: bertanya dan menjawab pertanyaan tentang
hal-ha sederhana yang diketahui dengan kemampuan berbahasanya
yang terbatas.

2. Mampu memenuhi kebutuhan sosial sehari—hari: berkomunikasi
secara mantap, meskipun dengan kesulitan, dalam kegiatan sosial
sehari—hari, seperti memperkenalkan diri, berbicara tentang kejadian
aktual, pekerjaan, keluarga, dan sebagainya.

3. Mampu menggunakan bahasa dengan tata bahasa dan kosakata yang
lumayan untuk mengambil bagian secara efektif dalam pembicaraan
formal maupun informasi tentang hal-hal yang praktis, dan
berhubungan dengan masalah social atau profesional: mendiskusikan
hal-ha khusus dengan mudah atas dasar pemahaman mengenai ha

yang dibicarakan, dengan perbendaharaan kata dan tata bahasa yang
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cukup, dan kesalahan—kesalahan kecil yang tidak sampai mengganggu

pemahaman, meskipun dengan logat yang terdengar asing.

Selanjutnya dalam model FSI (dalam Djiwandono 1996: 132-

133) dijelaskan juga kemampuan berbicara dengan lebih rinci, sebagai

berikut.

Tabel 4: Rincian Kemampuan Berbicara menurut Model FSI

Rincian Tingkat Patokan
Logat Bicara 1 Ucapan umumnyatidak dapat dimengerti.

2 Banyak kesalahan mencolok, ucapan sulit
dimengerti, harus banyak mengulang.

3 Gaya bicara dan ucapan yang asing, banyak
kesalahan yang lafal, pemilihan kata, dan tata
bahasa, sering menimbulkan salah pengertian,.

4 Gaya bicara dan ucapan masih yang mash
terdengar asing, dengan beberapa kesalahan
lafal, tetapi masih dapat dimengerti.

5 Tidak ada kesalahan ucapan yang mencolok,
tetapi gaya bicara tetap sga belum seperti
penutur asli.

6 Gaya bicara dan ucapan seperti penutur asli,
tanpa menampakkan gaya asing.

Tata Bahasa 1 Hampir seluruhnya salah, kecuali ungkapan
baku.

2 Kesalahan terus menerus karena penguasaan
tata bahasa yang amat terbatas sehingga
mengganggu komunikasi.

3 Banyak kesalahan karena kurang penguasaan
kurang memadal terhadap pola tata bahasa
yang pokok, sering menimbulkan kesalahan
dan salah pengertian.

4 Beberapa kesalahan karena kurang penguasaan
beberapa pola tata bahasa, tanpa menimbulkan
salah pengertian.

5 Sedikit kesalahan.

6 Tidak lebih dari dua kesalahan daam
interview.

Kosakata 1 Tidak mencukupi, bahkan untuk berbicara yang
paling sederhana.

2 Terbatas pada urusan pribadi untuk sekedar
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‘jalan’.

Pilihan kata sering tidak tepat, keterbatasan
kosakata yang tidak memungkinkan berbicara
tentang hal-hal yang biasa dijumpai.
Penguasaan kosakata khusus yang diperlukan
untuk berbicara tentang hal—hal khusus,
kosakata umum yang cukup untuk berbicara
tentang hal-hal umum dengan sedikit berputar—
putar.

Penguasaan luas dan akurat terhadap kosakata
daam bidang khusus, kosakata umum yang
cukup untuk berbicara tentang hal yang
kompleks yang dijumpai sehari—hari.
Penguasaan kosakata yang luas dan beragam
seperti layaknya  penutur  asli yang
berpendidikan.

Kelancaran
Berbicara

Berbicara tersendat—sendat dan tidak menentu
sehingga praktistidak ada komunikasi.
Berbicara amat lambat dan tersendat, kecuali
kalimat—kalimat pendek dan baku.

Berbicara ragu—+agu dan kadang—kadang
tersendat, kalimat sering tidak terselesaikan.
Kadang—kadang tersendat, dengan kalimat
yang sering diulang dan dibetulkan, dan
mencari—cari kata.

Berbicara dengan lancar, dengan logat dan
kecepatan yang jelas asing

Berbicara dengan lancar tentang berbagai hal
seperti layaknya penutur adli.

Pemahaman

Mengerti lawan bicara sedikit sekali untuk
dapat berbicara

Mengerti hanya bila lawan bicara berbicara
amat lambat tentang hal-hal amat sederhana,
dengan pengulangan—pengul angan.

Mengerti  pembicaraan  sederhana  yang
ditujukan kepadanya, dengan pengulangan—
pengulangan.

Mengerti  pembicaraan  sederhana  yang
ditujukan  kepadanya, dengan beberapa
pengulangan dan penjelasan.

Mengerti seluruh pembicaraan yang ditujukan
kepadanya, kecuali beberapa ha yang jarang
digunakan atau diucapkan cepat.

Mengerti seluruh pembicaraan  yang
disampaikan dalam berbaga gaya bahasa
sebagaimana | ayaknya seorang penutur asli.
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Schulz (dalam Valete, 1977. 161-162) berpendapat bahwa
penilaian keterampilan berbicara dapat dilakukan melalui empat aspek,
yaitu: kelancaran, pemahaman, kesesualan informas dan kualitas
komunikasi. Hal tersebut dapat digambarkan sebaga berikut lengkap

dengan skala penilaiannya.

Tabel 5: Kriteria Penilai Keterampilan Berbicara menurut Schulz

No. Aspek yang dinilal Skala Penilaian Skor
Tertinggi
1. | Kelancaran 1 2 3 4 5 6 6
2. | Pemahaman 1 2 3 4 5 6 6
3. | Kesesuaian Informasi 1 2 3 4 5 6 6
4. | Kualitas Berbicara 1 2 3 4 5 6 6
Jumlah Skor Tertinggi 24

Berikut ini adalah rincian mengenai skala penilaian tersebut:
Kelancaran
1. Berbicara tersendat—sendat dan tidak menentu sehingga tidak ada
komunikasi.
2. Berbicara amat lambat dan tersendat, kecuali kalimat—kalimat
pendek dan baku.
3. Berbicara dengan ragu—agu dan kadang—kadang tersendat, kalimat
sering tidak tersel esaikan.
4. Kadang—kadang tersendat, dengan kalimat yang sering dibetulkan
dan diulang—ulang dan mencari—cari kata.
5. Berbicara dengan lancar dengan logat dan ketepatan yang jelas.
6. Berbicara dengan lancar tentang berbaga hal seperti layaknya

penutur asli.
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Pemahaman

[EEN

. Tidak mengerti mengenai hal yang dibicarakan.

N

. Mengerti sedikit sekali dari bagian kata—kata asing.

w

. Mengerti beberapa kata dan frasa.

N

. Mengerti kaimat pedek sederhana.
5. Mengerti sebagian besar dari apa yang dibicarakan.
6. Mengerti semua yang dibicarakan.
Kesesuaian informasi
1. Tidak ada kesesuaian informasi yang disampaikan oleh peserta didik.
2. Sangat sedikit sekali kesesuaian informas yang disampaikan oleh
peserta didik.
3. Ada sedikit kesesuaian informas yang disampaikan oleh peserta
didik.
4. Informasi yang disampaiakan peserta didik masih kurang.
5. Sebagian besar informasi yang disampaikan peserta didik masih
kurang sesuai.
6. Informas yang disampaikan peserta didik semua sesuai.
Kualitas Berbicara
1. Tidak ada ucapan tanggapan yang benar.
2. Sangat sedikit ucapan tanggapan yang benar secara struktural.
3. Beberapa ucapan tanggapan benar, tetapi banyak kesalahan struktur.
4. Beberapa ucapan tanggapan benar, tetapi ada beberapa kesalahan

struktur.
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5. Sebagian besar ucapan tanggapan benar, hanya ada sedikit kesalahan
dalam struktur.

6. Semua ucapan tanggapan benar.

b. Kriteria Penilaian Berbicara dengan M enggunakan Media Video

Menurut Nurgiyantoro (2010: 408) berbicara berdasarkan
rangsang visual dan suara merupakan gabungan antara berbicara
berdasarkan gambar dan suara. Namun, wujud visua yang dimaksud
sebenarnya lebih dari sekedar gambar. Selain wujud gambar diam, iajuga
berupa gambar gerak dan gambar aktivitas. Contoh rangsang yang
dimaksud yang paling banyak dikenal adalah siaran televisi, video, atau
berbagai bentuk rekaman sgenis. Tugas bentuk ini terlihat didominas
dan terkait dengan kompetensi menyimak, namun juga terdapat bentuk-
bentuk lain yang memerlukan pengamatan dan pencermatan seperti
gambar, gerak, tulisan, dan lainHain yang terkait langsung dengan unsur
suara dan yang secara keseluruhan menyampaikan satu kesatuan
informasi. Penilaian yang dilakukan dapat mempergunakan seperti rubrik
di bawahini.

Tabel 6: Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara Menggunakan
Media Video

Tingkat Capaian Kinerja
o] Aspek yang dinilai 1 2 3|1 4] 5
Kesesuaian isi pembicaraan

K etepatan logika urutan bicara

K etepatan detail peristiwa
Ketepatan makna keseluruhan
bicara

MwiNRZ
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5. | Ketepatan kata
6. | Ketepatan kalimat
7. | Kelancaran
Jumlah Skor

Penelitian ini menggunakan kriteria penilaian keterampilan berbicara
menurut Schulz. Adapun dasar penggunaannya adalah pada setiap kriteria
kemampuan memiliki nilai yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan berbicara bahasa Jerman peserta didik.

A. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Maria Diyan Titisari Nugra Mahendra dengan judul Keefektifan
Penggunaan Media Video Pada Pembelgjaran Keterampilan Menyimak Bahasa
Jerman Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 2 Wonosari Gunung Kidul. Variabel
yang relevan dengan penelitian ini adalah pada variabel bebas (varabel x) yaitu
pada penggunaan media video.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan yang signifikan

pada pembel gjaran keterampilan menyimak bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA Negeri 2 Wonosari Gunung Kidul antara yang digar dengan media video
dan yang digar dengan media kaset, dan (2) Keefektifan penggunaan media
video pada pembelgaran keterampilan menyimak bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 2 Wonosari Gunung Kidul.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu)

dengan desain penelitian eksperimen Pre-test dan Post-test Control Group.

Variabel penelitian ini terdiri dari atas dua variabel, yaitu variabel bebas (X)
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berupa penggunaan media video dan variabel terikat (Y). Pendlitian ini dilakukan
di SMA Negeri 2 Wonosari Gunung Kidul. Populasi penelitian ini adalah seluruh
kelas X yang berjumlah 190 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan
teknik ssimple random sampling, diperoleh kelas XB sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah 30 peserta didik dan kelas XD sebagai kelas kontrol dengan
jumlah 30 peserta didik. Jumlah anggota sampel seluruhnya adalah 60 peserta
didik. Validitas instrumen menggunakan validitas is dan validitas konstruk. Uji
validitas instrumen menggunakan analisis butir soal dengan rumus korelasi
product moment. Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa dari 30 soal
terdapat 25 soal yang dinyatakan valid dan 5 soa gugur. Reliabilitas
menggunakan Alpha Cronbach. Nilai koefisien reliabilitas sebesar romawi 1
0,633, romawi 2 0,673, romawi 3 0,648, romawi 4 0,688, dan romawi 5 0,728.
Analisis data menggunakan analisis uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa t-niwng Sebesar (5,606) lebih besar
dari t-tabel sebesar (2,000 dengan df=58 dan a=0,05). Hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan pada pembelgaran keterampilan menyimak bahasa
Jerman antara yang digar dengan media video dan yang digar dengan
menggunakan media kaset. Mean difference kelas eksperimen sebesar 15,27,
lebih besar daripada mean difference kelas kontrol sebesar 6,2. Hal ini berarti
bahwa penggunaan media video lebih efektif daripada media kaset pada
pembelgaran keterampilan menyimak bahasa Jerman dengan bobot keefektifan
sebesar 13,74 %. Implikasi dari penelitian ini adalah media video dapat

diterapkan pada pembel gjaran keterampilan menyimak bahasa Jerman di SMA
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B. Kerangka Pikir

1. Terdapat perbedaan prestas belajar keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul
antara kelas yang digjar dengan menggunakan media video
berbahasa Jerman dan kelas yang diajar menggunakan media
konvensional

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi bahasa dijadikan
media interaks antar bangsa diseluruh belahan dunia, sehingga penguasaan
terhadap bahasa asing dianggap penting. Salah satunya adalah bahasa Jerman.
Pembelgjar bahasa asing dituntut untuk menguasai bahasa baik secara tertulis
maupun lisan. Dalam hal ini adalah pada keterampilan berbicara.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelgjaran bahasa
asing adalah media pembelgaran. Dengan adanya media pembelgaran
diharapkan peserta didik mampu untuk meningkatan minat belgarnya.
Pengunaan pembelgjaran untuk pembelgaran bahasa Jerman seharusnya lebih
bervarias dan inovatif, salah satu media tersebut adalah media video
berbahasa Jerman.

Media video memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan
media lain, antara lain: (1) media video mengandung beberapa unsur, yaitu
gambar, suara dan gerak, yang dihargpkan mampu untuk menarik minat
peserta didik dalam proses pembelgaran, (2) media video akan mendorong
indera untuk menjadi lebih aktif karena dengan menonton video peserta didik
akan berkembang daya imgjinasinya secara psikologis, dan (3) media video
dapat diputar berulang kali sesuai kebutuhan, sehingga dianggap mampu

digunakan dalam pembel gjaran bahasa terutama pada keterampilan berbicara.
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Dengan menonton video peserta didik dapat mengamati cara pengucapan kata
atau kalimat serta penggunaannya dalam kehidupan sehari—hari. Apabila
peserta didik kurang jelas dalam mencermati kalimat, media video dapat
diputar kembali.

Berdasarkan teori dan penelitian yang relevan, diharapkan penelitian
ini mampu menunjukkan adanya perbedaan prestas belgar keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul antara kelas yang digjar dengan menggunakan media video berbahasa

Jerman dan kelas yang digjar menggunakan media konvensional.

2. Penggunaan media video berbahasa Jerman di kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul lebih efektif digunakan pada keterampilan
berbicara bahasa Jerman daripada menggunakan media
konvensional

Media merupakan alat yang digunakan oleh pendidik dalam
memotivas dan menarik minat peserta didik untuk belgar. Ketepatan
seorang pendidik dalam memilih media sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelgaran di kelas. Oleh sebab itu, dalam mengajarkan
bahasa Jerman, khususnya pada keterampilan berbicara pendidik harus dapat
memilih media yang tepat agar tercapainya tujuan yang diharapkan. Sehingga
pendidik dituntut untuk kreatif dan inovatif agar peserta didik dapat
memahami materi yang disampaikan. Salah satunya dengan media video

Penggunaan media video berbahasa Jerman dianggap mampu
memberikan rangsang kepada peserta didik untuk menuangkan ide-ide dan

pemikirannya secara lisan. Dalam media video terkandung beberapa unsur
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seperti suara, gambar dan gerak. Sehingga dengan menonton video peserta
didik akan dilatih inderanya untuk dapat menangkap informasi melaui
unsur—unsur tersebut. Dengan indera pendengaran peserta didik akan
mendapatkan kosakata baru, dan belgar Aussprache ‘pengucapan’ dalam
bahasa Jerman. Kemudian melaui unsur gambar dan gerak peserta didik akan
dilatih mengamati penggunaan kalimat—kalimat dalam bahasa Jerman dalam
kehidupan sehari—hari. Hal ini tentu sgja dapat menarik perhatian peserta
didik dalam proses belgjar keterampilan berbicara.

Berdasarkan teori dapat diasumsikan bahwa penggunaan media
video berbahasa Jerman di kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul Iebih
efektif digunakan pada keterampilan berbicara bahasa Jerman daripada

menggunakan media konvensional.

Hipotesis Penélitian

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan hipotesis penelitian, yaitu:

1. Tedapat perbedaan yang signifikan prestasi belgar keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan antara yang digjar dengan media video berbahasa Jerman
dan yang digjar menggunakan media konvensional.

2. Penggunaan media video berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA
Negeri 1 Banguntapan lebih efektif dengan pembelgjaran menggunakan
media konvensional pada pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa

Jerman.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini dapat digolongkan kedalam penelitian quasi experiment.
Menurut Arikunto (2010: 123), eksperimen ini disebut juga eksperimen semu.
Disebut demikian karena eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan
seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-
peraturan tertentu. Eksperimen yang dapat digunakan adalah control group pre
test—post test design. Adapun desain eksperimen menurut Arikunto (2010: 125)

digambarkan sebagai berikut.

Tabel 7: Desain Pretest-Postest Group

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
E O, X O3
K O, Y Oy

K eterangan:

E : Kelompok Eksperimen

K : Kelompok Kontrol

O: : Pre-test Kelompok Eksperimen
O : Pre-test Kelompok Kontrol

O3 . Post-test Kelompok Eksperimen
O, . Post-test Kelompok Kontrol

X Perlakuan Kelompok Eksperimen
Y : Perlakuan Kelompok Kontrol

45



46

B. Variabel Pendlitian

Arikunto (2010: 161) menyimpulkan bahwa variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Selanjutnya
Margono (2009: 133) berpendapat bahwa variabel adalah konsep yang
mempunyai variasi nilai (misalnya variabel model kerja, keuntungan, biaya

promosi, volume penjualan, tingkat pendidikan mangjer, dan sebagainya).

Menurut Sugiyono (2007: 61-66) variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Lebih lanjut ia jelaskan bahwa ada dua macam variabel dalam
penelitian yaitu variabel independen atau variabel bebas (x) dan variabel
dependen atau variabel terikat (y). Media video berbahasa Jerman sebagai
variabel bebas (x), dan keterampilan berbicara sebagai variabel terikat (y).
Adapun hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitian ini

digambarkan sebagai berikut.

X — Y

Gambar 1: Hubungan antar Variabel Penelitian

Keterangan:
1. Variabel bebas (X): penggunaan media video berbahasa Jerman.

2. Variabel terikat (Y): keterampilan berbicara bahasa Jerman.
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C. Populas dan Sampe Penelitian

1. Populas
Menurut Margono (2009: 118) populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita
tentukan. Arikunto (2010: 173) menyatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta

didik kelas X di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.

2. Samped
Menurut Margono (2009: 121) sampel adalah sebagian bagian dari
populasi sebagal contoh (monster) yang diambil dengan menggunakan cara—
cara tertentu. Teknik pemilihan sampel menggunakan teknik Smple
Random Sampling. Menurut Sugiono (2007: 120) dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dalam
penelitian ini kelas yang digunakan sebagai sampel adalah dua kelas, pada

kelas X2 sebagai kelas eksperimen dan X5 sebagal kelas kontrol.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Banguntapan, pada semester
genap tahun garan 2012/2013, yaitu pada 19 Februari-19 Me 2013. Jadwal

pengambilan data penelitian adalah sebagal berikut.



Tabel 8: Jadwal Pengambilan Data Penelitian
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Kelas
No. Keterangan Materi . Waktu
Eksperimen | Kontrol
1. | Observas
Rabu, 16 Januari X2 X5
2013.
2. | Pretest
Rabu, 27 Februari Erste X2 2x 45
2013. Kontakte in menit
der Schule
Kamis, 28 Februari X5
2013.
3. Treatment Pendlitian
a. Treatment |
e Rabu, 6 Maret | Begriiffung
2013.
b. Treatment || Kennenlernen
e Rabu, 13
Maret 2013.
c. Treatment ||
e Rabu, 20 Schulklassen X2 2x 45
Maret 2013. in Deutsch- menit
land und in
Indonesien
d. Treatment |V
e Rabu, 27 Schulsachen
Maret 2013.
e TreatmentV
e Rabu, 10 April | Bestimmte-
2013. und
unbestimnte
Artikel X2 2x 45
menit
f. Treatment VI
e Rabu, 24 April | Sngular- und
2013. Pluralformen.
4. Post-test
Rabu, 1 Me 2013. Erste X2 2x45
Kontakte in menit
Kamis, 2 Me 2013 der Schule X5
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E. Instrumen Penelitian

Bentuk instrumen penelitian ini adalah tes, yaitu tes keterampilan
berbicara yang disusun berdasarkan kurikulum bahasa Jerman dengan buku
panduan yang biasa digunakan dalam proses pembelgaran yaitu Kontakte
Deutsch 1. Tes keterampilan ini menilai is dan ketepatan peserta didik dalam

berbicara dengan menggunakan ujaran-ujaran sesuai tema yang telah ditentukan.

F. Kis—Kis Instrumen Pendlitian

Pemilihan indikator (kisi-kis)) instrumen penelitian ini  disusun
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Selain itu, materi
menyesuai kan dengan materi yang telah diberikan oleh pendidik bahasa Jerman di
SMA Negeri 1 Banguntapan dengan panduan buku Kontakte Deutsch | yang

terdapat pada silabus KTSP.

Tabd 9: Kisi—kis Instrumen Pendlitian

Standar Kompetensi Materi Indikator Nomor Jumlah
Kompetensi Dasar Soal
BERBICARA | BERBICARA E’r‘]‘iju'pan " g:::t”a didik 1 1
2 a/len'gﬁngkap'- 21 !\/I;anyampaikan Sekolah memperkenal-
an informasi informasi ) > iy
secara lisan secara lisan Sub Tema: . l;an d'tr ! S:Tg.i'r"
dalam bentuk dengan lafal * Eaparan eserta dicl 2 1
paparan atau yang tepat smgkat. qapat bertukar
dialog dalam kalimat | ® Dialogyang | informasi
sederhana sederhana memuat sederhana -
tentang sesuai konteks | K0sa kata, tentang jati dir
kehidupan yang pola kalimat | dengan peserta
sekolah. mencerminkan | 920 diaik lain.
kecakapan ungkapan. = Peserta didik
berbahasa komunikatif dapat
yang santun sesuai menyebutkan
dan tepat, tema. Nomen dalam 3 1
bahasa Jerman
beserta
artikelnya secara
tepat.
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G. Uji Cobalnstrumen Pendlitian

Peneliti tidak melakukan uji coba terhadap instrumen penelitian

dikarenakan yang diteliti adalah keterampilan berbicara.

H. Reabilitasdan Validitas
1. Reliabilitas

Menurut Arikunto (2010: 221) reliabilitas menunjuk pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagal alat pengumpul data karenainstrumen tersebut sudah baik.

Menurut Sugiono (2007: 183-185) pengujian reliabilitas instrumen
dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian
dapat dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan gabungan
keduanya. Secara interna reliabilitas instrumen dapat diuji dengan
menganalisis konsistensi butir—butir yang ada pada instrumen dengan teknik
tertentu.

Selanjutnya Arikunto (2010: 223) menjelaskan berbagai teknik
mencari reliabilitas, salah satunya dengan rumus Spearman—Brown, sebagai
berikut.

T‘11 = —(1 n r1/21/2)

Keterangan:

11 =reliabilitas instrumen
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LEVR VR yang disebutkan sebagal indeks korelasi antara dua

belahan instrumen.

2. Validitas

Menurut Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat—tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.
Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.

Menurut Sukardi (2005: 123) validitas suatu tes dapat dibedakan
menjadi empat macam, yaitu validitas isi, validitas konstruk, validitas
konkruen, dan validitas prediksi. Validitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah validitasis dan validitas konstruk.

a. Validitasls

Menurut Sukardi (2005: 123) yang dimaksud validitas isi adalah
dergjat dimana sebuah tes mengukur cakupan substansi yang ingin diukur.
Untuk mendapatkan validitas isi memerlukan dua aspek penting, yaitu
valid isi dan valid teknik samplingnya. Valid isi mencakup khususnya,
hal-ha yang berkaitan dengan apakah item-item itu menggambarkan
pengukuran dalam cakupan yang ingin diukur. Validitas sampling pada
umumya berkaitan dengan bagaimanakah baiknya suatu sampel tes

mempresentasikan total cakupan isi. Validitas is penelitian ini dilakukan
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dengan cara membandingkan tes kemampuan berbicara bahasa Jerman
dengan tujuan pembelgjaran atau kompetensi dasar dan bahan pelgjaran
yang terdapat daam silabus. Setelah itu instrumen tersebut
dikonsultasskan dengan ahlinya (expert judgement), yaitu dosen
pembimbing dan guru bahasa Jerman SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.
b. ValiditasKonstruk

Validitas konstruk merupakan dergat yang menunjukkan suatu tes
mengukur sebuah konstruk sementara atau hypotemical construct.
Konstruk secara definitif, merupakan suatu sifat yang tidak dapat
diobservasi, tetapi kita dapat merasakan pengaruhnya melalui satu atau
duainderakita.

Menurut Arikunto (2010: 212-213) ada dua macam validitas
sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu validitas eksternal dan validitas
internal. Instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari
instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang mengenal
variabel yang dimaksud. Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah
yang dikemukakan oleh Pearson (dalam Arikunto, 2010: 212), yang
dikenal dengan rumus korelasi product moment, sebagai berikut.

Rumus 1: dengan nilai ssmpangan
Y00 X xy

Xy= ——S
[ExD)(Ey?)

Keterangan :

X = XX
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y=Y-Y
X = skor rata—ratadari X
Y = skor rata—ratadari Y

Rumus 2: dengan angka kasar

__ NIZXEneyn
WE-@xi- /v -eny?

Txy

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y

N = banyaknya subjek pemilik nilai

X =variabd 1

Y =variabel 2

Dari hasil penghitungan menggunakan korelasi product moment

di atas, dapat diketahui instrumen valid atau tidak valid. Jika nilai rhiwng
lebih besar dari rigg maka instrumen dinyatakan valid dan sebaliknya jika
nilal ryiwng l€bih kecil dari nilai rae Maka instrumen dinyatakan tidak

valid.

I. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini  menggunakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan tes untuk memperoleh data yang diinginkan. Menurut Arikunto
(2010: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta aat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan
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atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam

penelitian ini adalah tes keterampilan berbicara bahasa Jerman. Tes akan

dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum pemberian perlakuan (pre-test) yang

bertujuan mengukur keterampilan awal berbicara bahasa Jerman peserta didik

kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul dan sesudah pemberian perlakuan

(post-test) yang bertujuan mengukur hasil akhir keterampilan berbicara bahasa

Jerman. Pre-test dan post-test diberikan kepada kedua kelas, baik pada kelas

eksperimen maupun pada kelas kontrol.

J.

Uji Persyaratan Analisis Data Penelitian
1. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel
yang diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnov

yang digambarkan oleh Sugiyono (2005: 389) adalah sebagal berikut.

KD :1,36 /u
n1n2

K eterangan:

KD = harga K-Smirnov yang dicari

n, = jumlah sampel yang diperoleh

n,= jumlah sampel yang diharapkan

Uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan berbicara awa atau

pre-test dan kemampuan menulis akhir atau post-test. Jika nilal Zyiyng l€bih
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kecil dari Ziy5g, Mmaka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai
Zitung |€bih besar dari Zzng, Mmaka data berdistribusi tidak normal. Harga Z
merupakan harga Kolmogorov-Smirnov yang telah dicari menggunakan
rumus di atas. Selain itu normal tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat
dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikans lebih besar dari 0,05 pada (P >
0,05), maka data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 pada (P < 0,05), maka data berdistribusi tidak normal. Perhitungan
tersebut diperoleh melalui bantuan perhitungan dengan program SPSS for

Windows 13,00.

2. Uji Homogenitas Varians

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seragam atau tidaknya
variasi sampel. Data kemudian dihitung dengan menggunakan teknik uji F.

Rumus uji F menurut Sugiyono (2005: 276) adalah sebagai berikut.

S 2
F=2

S2
Keterangan:

F =koefesien Ftes
S, = varians terbesar
S,? = varians terkecil
Daam pendlitian ini uji reliabilitas mempunya asums pengujian

homogenitas data sebagai berikut. Apabila Fpitung l€bih kecil sama dengan Fige



56

pada taraf signifikansi a = 0,05, asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak

menunjukkan perbedaan variansi, diterima atau homogen. Apabila Fyitung l€bih

besar sama dengan Fgg pada taraf signifikansi o = 0,05, asumsi yang

menyatakan kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan variansi, ditolak atau
heterogen. Uji homogenitas dikenakan pada data pre-test dan post-test dan selisih

dari kedua kelompok.

3. Analisis Data Penelitian

Menurut Setyadi (2006: 168) untuk menganalisis data penelitian yang
berupa skor post-test digunakan rumus uji-t. Uji-t dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui perbedaan antara penggunaan media video dan tanpa media
video dalam penggaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. Rumus untuk

menghitung uji-t adalah sebagai berikut.

= %o d
Y Xx2d

N (N-1)
Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pre test dan post test
Xd = devias masing-masing subjek
¥x°d = jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
d.b = ditentukan dengan N-1

~—+
1

nilai hitung yang dicari



57

Hasil analisis penghitungan data dengan rumus uji-t tersebut kemudian

dikonsultasikan dengan harga dalam t-tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika t-hitung

lebih besar dari harga ttabel, maka dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang

signifikan prestasi belgar keterampilan menulis bahasa Jerman antara kel ompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Demikian pula sebaliknya, jika t-nitung I€bih

kecil dari harga t-tabe, maka tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan

berbahasa bahasa Jerman antara kel ompok eksperimen dan kelompok kontrol.

4. Hipotesis Statistik

I. Ho : ul = p2

Ha:pl #p2

2. Ho:pl=p2

Tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan antara yang digjar
dengan media video berbahasa Jerman dan yang digar

dengan menggunakan media konvensional.

Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan antara yang digjar
dengan media video berbahasa Jerman dan yang digar

menggunakan media konvensional .

Penggunaan media video berbahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan sama

efektifnya dengan pembelgaran menggunakan media



Ha: pl1>p2
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konvensional pada pembelgaran keterampilan

berbicara bahasa Jerman.

Penggunaan media video berbahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan |ebih efektif
dengan pembelgjaran menggunakan media
konvensional pada pembelgaran keterampilan

berbicara bahasa Jerman.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belgar
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul antara yang digiar dengan media video berbahasa Jerman dan
yang digar dengan media konvensional. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui keefektifan penggunaan media video berbahasa Jerman pada
pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA
Negeri 1 Banguntapan Bantul.
1. Deskrips Data Peneltian

Data pada penelitian ini diperoleh dari tes yang dilakukan sebanyak dua kali,
yaitu pretest dan post-test terhadap peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul. Pre-test dan post-test tersebut diberikan pada dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pre-test dilakukan sebelum peserta didik
mendapatkan perlakuan (treatment) dengan tujuan untuk mengetahui sgjauh mana
penguasaan keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA
Negeri 1 Banguntapan Bantul. Setelah diterapkan perlakuan (treatment) berupa
pemutaran video berbahasa Jerman, kemudian dilakukan post-test di  kelas
eksperimen dan kontrol untuk mengetahui hasil akhir prestasi belgar peserta didik

pada keterampilan berbicara bahasa Jerman. Hal ini bertujuan untuk membandingkan

59
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keterampilan berbicara bahasa Jerman sebelum dan sesudah diterapkannya perlakuan
(treatment).

Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 26 peserta didik yang diberi
perlakuan (treatment) berupa pemutaran media video berbahasa Jerman, sedangkan
pada kelas kontrol sebanyak 24 peserta didik yang diberi perlakuan dengan
menggunakan media konvensional. Setelah hasil tes terkumpul, data diandlisis
dengan statistik deskriptif dan uji-t. Untuk mempermudah proses andisis data dan
untuk menghindari adanya kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis
data pada penelitian ini menggunakan bantuan komputer SPSSfor Windows 13.0.

a. Skor data Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jer man Kelas
Eksperimen

Kelas Eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan atau kelas yang
digarkan menggunakan media video berbahasa Jerman. Sebelum peserta didik
mendapat perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pre-test. Berdasarkan hasil analisis
statistik menggunakan bantuan komputer SPSSfor Windows 13.0 diperoleh data pre-
test yaitu skor terendah 10,00, skor tertinggi 16,00, median sebesar 14,0000, modus
sebesar 14,00, rerata (mean) sebesar 13,8462, dan standar deviasi 1,54123

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah
kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas. Penentuan
jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges
(Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut.

Jumlah kelasinterval = 1+ 3.3 log n
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Menentukan rentang data dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (Range) = Xmax — Xmin

Berikut distribusi frekuensi skor keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik kelas eksperimen pada saat pre-test.

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test K eterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas Eksperimen

No. Interval F.Absolut | F. Kumulatif | F.Réatif (%)

1 155-16.5 6 6 23.1

2 14.4-154 1 7 3.8

3 13.3-14.3 8 15 30.8

4 12.2-13.2 7 22 26.9

5 11.1-121 3 25 115

6 10.0-11.0 1 26 3.8

Jumlah 26 101 100.0

Keterangan:
F = Frekuens

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta
didik kelas eksperimen diperoleh kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas 1,0. Berikut
ini merupakan gambar diagram dari distribusi frekuensi skor keterampilan berbicara

bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat pre-test.
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Frekuensi

10-11 11.1-12.1 1232-13.2 133-143 144-154 155-165

Interval

Gambar 2: Histogram Distribusi Pre-test K eterampilan Ber bicara Bahasa
Jerman Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik
yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak berada pada
taraf interval 13,3-14,3, dengan frekuens 8 peserta didik atau sebanyak 30,8%,
sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman
paling sedikit berada pada taraf interval 14,4-15,4 dan 10,0-11,0 dengan frekuensi 1
peserta didik atau sebanyak 3,8%.

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi

(Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi : X>M+SD

Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-5SD
Keterangan:

M : Mean

SD : Standar Deviasi
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Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 13,8462 dan standar
deviasi (SD) sebesar 1,54123. Hasil tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas
sebagai berikut.

Tabel 11: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuensi Per?(?/zl)tase Kategori
1 >15,39 6 23,1 Tinggi
2 |12,30-15,39 16 61,5 Sedang
3 |<12,30 4 15,4 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada
pada kategori tinggi sebanyak 23,1%, kategori sedang sebanyak 61,5%, kategori
rendah sebanyak 15,4%. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa skor pre-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan
dalam kategori sedang.

b. Skor data Pre-test Keterampilan Ber bicara Bahasa Jerman Kelas Kontrol

Kelas kontrol merupakan kelas yang digjar dengan menggunakan media
konvensiona. Berdasarkan hasil anaisis dengan subjek 24 peserta didik diperoleh
skor terendah sebesar 11,00 skor tertinggi sebesar 16,00, median sebesar 14,0000,
modus sebesar 14,00, rerata (mean) sebesar 14,0417 dan standar deviasi 1,45898.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah

kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan



jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges
(Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut.

Jumlah kelasinterval = 1 + 3,3 1log n

Panjang kelas = Range/Jumlah kelas
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

Rentang data (range) = Xmax — Xmin

Adapun distribusi frekuensi awa keterampilan berbicara bahasa Jerman
pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test K eterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Kontrol

No. Interval F.Absolut | F. Komulatif | F.Relatif (%)

1 15.5-16.3 4 4 16.7

2 14.6- 154 6 10 25.0

3 13.7- 145 6 16 25.0

4 12.8- 13.6 5 21 20.8

5 119-12.7 1 22 4.2

6 11.0-11.8 2 24 8.3

Jumlah 24 97 100.0

Keterangan:
F = Frekuens

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
kelas kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan panjang kelas 0,8.
Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor keterampilan berbicara bahasa

Jerman kelas kontrol pada saat pre-test.
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Gambar 3: Histogram Distribusi Pre-test K eterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik
yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak berada pada
taraf interval 14,6-15,4 dan 13,7-14,5 dengan frekuens 6 peserta didik atau sebanyak
25,0%, sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa
Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 11,9-12,7 dengan frekuensi 1 peserta
didik atau sebanyak 4,2%. Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean)

dan standar deviasi (Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi : X>M+SD

Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-5SD
Keterangan:

M : Mean

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 14,0417 dan standar
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deviasi (SD) sebesar 1,45898. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam
tiga kelas sebagai berikut.

Tabel 13: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Kontrol

No. Skor Frekuensi Per?g(;l)tase Kategori
1 |[>155 4 16,7 Tinggi
2 |1258-1550 17 70,8 Sedang
3 | <1258 3 12,5 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada
kategori tinggi sebanyak peserta didik 16,7%, kategori sedang sebanyak peserta
didik 70,8%, kategori rendah sebanyak peserta didik 12,5%. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
kel as kontrol dikategorikan dalam kategori sedang.

c. Skor data Post-test K eterampilan Berbicara Bahasa Jer man Kelas
Eksperimen

Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media video berbahasa
Jerman kemudian dilakukan post-test. Pemberian post-test ini bertujuan untuk
mengetahui  keefektifan penggunaan media video berbahasa Jerman terhadap
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul. Jumlah subjek pada kelas eksperimen sebanyak 26 peserta
didik. Dari data post-test eksperimen diperoleh skor terendah sebesar 15,00, skor

tertinggi sebesar 22,00, median sebesar 19,0000, modus sebesar 19,00, rerata (Mean)
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sebesar 18,9231 dan standar deviasi 1,59808.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah
kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan
jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges
(Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut.

Jumlah kelasinterval =1+ 3,3logn
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.
Rentang data (range) = Xmax — Xmin
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan berbicara bahasa Jerman

peserta didik pada kel as eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabe 14. Distribusi Frekuens Skor Post-test K eterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

No. Kelas F. Absolut F. Komulatif F. Relatif (%)

1 21.5-22.7 1 1 3.8

2 20.2-214 4 5 154

3 18.9-20.1 11 16 42.3

4 17.6-18.8 7 23 26.9

5 16.3-17.5 1 24 3.8

6 15.0-16.2 2 26 7.7
Jumlah 26 95 100.0

Keterangan:

F = Frekuens




Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan panjang kelas
1,2. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor keterampilan berbicara

bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat post-test.
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Gambar 4: Histogram Distribusi Post-test K eterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta
didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak berada
padataraf interval 18,9-20,1 dengan frekuensi 11 peserta didik atau sebanyak 42,3 %.
Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman
paling sedikit berada pada taraf interval 21,5-22,7 dengan frekuensi 1 peserta didik
atau sebanyak 3,8 %. Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi (Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi :X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD



Rendah :X<M-5SD
Keterangan:

M : Mean

SD : Standar Deviasi
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Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 18,9231 dan Standar

Devias (SD) sebesar 1,59808. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam

tiga kelas sebagai berikut

Tabel 15: Kategori Skor Post-test K eterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuensi Per?;\)tase Kategori
1 [>20,52 5 19,2 Tinggi
2 |17,33-20,52 18 69,2 Sedang
3 | <1733 3 11,5 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada

pada kategori tinggi sebanyak 19,2%, kategori sedang sebanyak 69,2%, kategori

rendah sebanyak 11,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan

dalam kategori sedang.

d. Skor data Post-test K eterampilan Berbicara Bahasa Jer man Kelas Kontrol

Seperti halnya kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga dilakukan post-test

untuk mengetahui keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik yang digjar

dengan menggunakan metode konvensional. Jumlah subjek pada kelas kontrol 24
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peserta didik. Dari data post-test kontrol diperoleh skor terendah sebesar 15,00, skor
tertinggi sebesar 20,00, median sebesar 17,0000, modus sebesar 17,00, rerata (mean)
sebesar 17,2917 dan standar deviasi 1,60106.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah
kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas dengan
menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut.

Jumlah kelasinterval = 1 + 3,3 1log n

Panjang kelas = Range/Jumlah kelas
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (range) = Xmax — Xmin

Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 16: Distribusi Frekuensi Skor Post-test K eterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Kontrol

No. Interval F. Absolut | F. Komulatif F. Relatif (%)

1 19.5-20.3 2 2 8.3

2 18.6-19.4 5 7 20.8

3 17.7- 185 3 10 12.5

4 16.8-17.6 6 16 25.0

5 15.9-16.7 4 20 16.7

6 15.0-15.8 4 24 16.7

Jumlah 24 79 100.0

Keterangan:
F = Frekuens

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan bahwa
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distribusi frekuensi skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
kelas kontrol diperoleh jumlah kelas intrerval sebanyak 6 dengan panjang kelas 0,8.
Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor keterampilan berbicara bahasa

Jerman kelas kontrol pada saat post-test.
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Gambar 5: Histogram Distribus Post-test K eterampilan Berbicara
Bahasa Jerman KelasKontrol

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik
yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak berada pada
taraf interval 16,8-17,6 dengan frekuensi 6 peserta didik atau sebanyak 25,0 %.
Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman
paing sedikit berada pada taraf interval 19,5-20,3 dengan frekuensi 2 peserta didik
atau sebanyak 8,3 %.

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi

(Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut.



:M-SD<X<M+SD

Tinggi : X>M+SD
Sedang

Rendah :X<M-5SD
Keterangan:

M : Mean

SD : Standar Deviasi
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Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 17,2917 dan standar

devias (SD) sebesar 1,60106. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam

tiga kelas sebagai berikut.

Tabel 17: Kategori Skor Post-test K eterampilan Berbicara

Bahasa Jerman Kelas Kontrol

No. Skor Frekuensi Per?;\)tase Kategori
1 [>18,89 7 29,2 Tinggi
2 | 15,69-18,89 13 54,2 Sedang
3 | <15,69 4 16,7 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada

kategori tinggi sebanyak 29,2 %, kategori sedang sebanyak 54,2%, kategori rendah

sebanyak 16,7 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan

dalam kategori sedang.

2. Uji Prasyarat Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat

analisis yang tediri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varians.
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Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal
atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis dapat dilakukan. Berikut

hasil dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi.

a. Uji Normalitas Sebaran

Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan
post-test, bailk di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan menggunakan
bantuan komputer program SPSS for windows 13.00 One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nila taraf signifikans
hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi o = 0,05.

Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disgjikan
berikut ini.

Tabel 18: Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel P Ket
Pre-test eksperimen 0,299 Normal
Post-test eksperimen 0,417 Normal
Pre-test kontrol 0,562 Normal
Post-test kontrol 0,606 Normal

Dari hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa
semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-

test kelas kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05),
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sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas
eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal.

Secara lengkap perhitungan dapat dilihat padalampiran uji normditas.

b. Uji HomogenitasVarians

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil dari populasi berasal dari varians yang sama dan tidak
menunjukan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang
digunakan adalah Uji F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan
variansi terkecil. Syarat agar variansi bersifat homogen apabila nilai Fy,..,. |ebih
kecil dari nilai F.... pada taraf signifikansi o = 0,05. Hasil perhitungan uji
homogenitas data yang dilakukan dengan bantuan program SPSS for window 13.0
menunjukan bahwa F.<F;, berarti data kedua kelompok tersebut homogen.

Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disgjikan dalam
tabel berikut.

Tabel 19: Uji Homogenitas Varians

Kelompok Db Fn F P Keterangan
Pre-test 1:48 0,030 | 4,04 | 0,863 | Fr<Ft = Homogen
Post-test 1:48 0,387 | 4,04 | 0,537 | Fp<Ft = Homogen

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk data pre-test dan post-
test pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai

Froune (Fr) lebih Kecil dari F. (F) dan nila signifikansi lebih besar dari 5%
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(p>0,05), yang berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut

homogen, sehingga memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t.

Pengujian Hipotesis
a. Hipotesis Pertama
Hipotesis dternatif (Ha) pertama dalam pendlitian ini berbunyi ada
perbedaan prestasi belgjar keterampilan berbicara bahasa Jerman yang signifikan
antara peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul yang digjar
dengan menggunakan media video berbahasa Jerman dan peserta didik yang digjar
menggunakan media konvensional. Untuk keperluan pengujian, hipotesis ini
diubah menjadi hipotesis nol (Ho) yang berbunyi tidak ada perbedaan prestasi
belgjar keterampilan berbicara bahasa Jerman yang signifikan antara peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul yang digjar dengan menggunakan
media video berbahasa Jerman dan peserta didik yang digjar menggunakan media
konvensional.
Penghitungan uji-t dilakukan menggunakan bantuan program SPSS for
Windows 13.0, yaitu untuk mengetahui perbedaan prestasi belgjar keterampilan
berbicara bahasa Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas X SMA Negeri
1 Banguntapan Bantul yang digar dengan menggunakan media video berbahasa
Jerman dan peserta didik yang digjar menggunakan media konvensional. Hipotesis
diterima apabila harga t-hitung l€bih kecil dari ttavel pada taraf signifikansi 5%, maka

Ho diterima dan Haditolak. Sebaliknya jika harga t-hitung lebih besar dari t-tabel pada
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taraf signifikansi 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji-t terhadap data
penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabd 20: Hasil Uji-t Post-test K eterampilan Ber bicara Bahasa Jerman

Sumber Mean thitung tiabel Sig. K eterangan
Eksperiment | 18,9231 3,603 2,010 0,001 | thitung> trapel
Kontrol 17,2917 (signifikan)

Berdasarkan tabel hasil uji-t tersebut diketahui bahwa kelas
eksperimen memiliki mean sebesar 18,9231 dan kelas kontrol sebesar 17,2917,
maka mean kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol
(18,9231>17,2917). Selain menggunakan nilai mean akan dijelaskan secara
statistik, yaitu hasil perhitungan t-iwng keterampilan berbicara bahasa Jerman akhir
(post-test) sebesar 3,603 dengan p(Sig.) 0,001 yang menunjukkan signifikan.
Selanjutnya, seperti dengan kriteria yang telah ditetapkan, apabila nilai-nilai t-piung
tersebut dikonsultasikan dengan nilai t-ig pada taraf signifikans a = 0,05,
diperoleh tipe 2,010. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t-piwng l€bih besar daripada
t-tavel (t-hitung: 3,603 >t-tane: 2,010 ), maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
dternatif (Ha) diterima. Artinya ada perbedaan prestasi belgjar keterampilan
berbicara bahasa Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas X SMA Negeri
1 Bangutapan Bantul yang digjar dengan menggunakan Media video berbahasa

Jerman dan peserta didik yang digar menggunakan media konvensional.
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b. HipotesisKedua

Untuk menguiji hipotesis statistik (Ho) kedua dalam penditian ini yang
berbunyi penggunaan media video berbahasa Jerman daam pembelgaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 1 Banguntapan
Bantul sama efektif dengan pembelgaran keterampilan berbicara bahasa Jerman
menggunakan media konvensional, dicari dengan melihat perbedaan rata-rata
(mean difference). Hal ini untuk mengetahui bobot keefektifan dari penggunaan
media video berbahasa Jerman. Berikut hasil perhitungan bobot keefektifan.

Tabel 21: Hasil Perhitungan Bobot K eefektifan

Kelas Skor Rata- | Ratarata | Gan Bobot
rata skor | Keefektifan
Pre-test eksperimen 13,85 16.385
Post-test eksperimen 18,92 '
0,718 11,7%
Pre-test kontrol 14,04 15.667
Post-test kontrol 17,29 ’

Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi
nilai pre-test) antar kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 0,718 lebih
besar untuk kelas eksperimen, maka dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul dengan media video berbahasa Jerman lebih efektif
dibandingkan dengan media konvensional. Hasil perhitungan bobot keefektifan
sebesar 11,7% sehingga hipotesis statistik (Ho) ditolak, dan hipotesis aternatif
(Ha) diterima, artinya pembelgaran keterampilan berbicara bahasa Jerman

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul dengan media video
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berbahasa Jerman lebih efektif dibandingkan dengan media konvensional.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima dengan bobot keefektifan sebesar
11,7%.

. Pembahasan

1. Perbedaan Prestasi Belagjar Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul antara yang
digjar dengan Media Video Berbahasa Jerman dan yang diajar dengan
M edia Konvensional

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belgar

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1

Banguntapan Bantul antara yang digjar media video berbahasa Jerman dan peserta

didik yang digjar menggunakan media konvensional. Penelitian ini dilaksanakan di

kelas X2 dan X5 SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul. Berdasarkan hasil pendlitian

menunjukkan bahwa hasil mean post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil post-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik pada kelas kontrol

(18,9231>17,2917). Dari mean data yang diperoleh dapat diketahui bahwa ada

perbedaan prestasi belgar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik

kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul antara kelas yang digjar dengan media
video berbahasa Jerman dan peserta didik yang digiar menggunakan media
konvensional.

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai

t-nitung lebih besar dari nilai t-tabel pada taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan t-
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hitung keterampilan berbicara bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 3,603 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung l€bih
besar daripada t-tabel (t-hitung: 3,603 > t-tabel: 2,010 ), gpabila dibandingkan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari nila taraf signifikanss 5%
(0,001<0,05), sehingga dapat dismpulkan ada perbedaan prestasi belgar
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul antara kelas yang digar dengan media video berbahasa
Jerman dan peserta didik yang digjar dengan media konvensional.

Dari hasil analisis data yang dilakukan dengan pengujian statistik
deskriptif berupa nilai mean pada masing-masing kelas diperoleh nilai mean kelas
eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol, rerata kelas eksperimen lebih
tinggi dari nilai mean pre-test menjadi nilai post-test, sedangkan nilai akhir kelas
kontrol mengalami sedikit perubahan. Selain itu dibuktikan secara statistik berupa
uji-t, diperoleh nilai t-nitung l€bih besar dari t-tael dan nilai signifikansi 1ebih kecil
dari 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara bahasa
Jerman kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media
video berbahasa Jerman menga ami peningkatan yang signifikan.

Proses pembelgaran yang kurang efektif akan memberikan dampak
yang kurang bak bagi peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai
pembelgjaran yang baik, maka dibutuhkan pembelgaran yang menarik dan tidak

membosankan, salah satunya dengan menggunakan media pembelgaran. Dengan
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penggunaan media yang tepat dan benar dalam pembelgjaran, akan memudahkan
dan meringankan pekerjaan baik bagi pendidik maupun peserta didik.

Penggunaan media konvensional dalam pembelgaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul
dirasa masih kurang optimal. Ha ini disebabkan karena penggunaan media
konvensional dalam pembelgaran bahasa Jerman khususnya pembelgaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman, yang menjadi pusat pembelgjaran adalah
pendidik. Dimana pendidik yang aktif menyiapkan, menyampaikan dan
menyimpulkan pelgaran. Sedangkan peserta didik hanya terpaku pada menyimak
dan mencatat sgja, sehingga peserta didik cenderung kurang paham dan mengerti
akan materi pelgjaran yang sedang dipelgari. Hal inilah yang membuat peserta
didik sering merasa bosan, jenuh dan tidak tertarik dengan pelgjaran bahasa
Jerman khususnya dalam pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman.
Untuk itu agar pelaksanaan pembel gjaran bahasa Jerman dapat berjalan lancar dan
mencapa hasil seperti yang diharapkan, perlu diciptakan proses belajar mengajar
yang kondusif, efektif dan menyenangkan.

Pada hakikatnya berbicara adalah sebuah proses menghasilkan bahasa
dengan mengemukakan ide atau pikiran secara lisan. Keterampilan berbicara
hanya akan dimiliki dan dikuasai seseorang apabila dia mau berlatih. Oleh karena
itu, agar peserta didik terampil dalam berbicara, perlu adanya latihan dalam
berbicara. Semakin banyak latihan maka semakin besar kemungkinan peserta

didik untuk terampil dalam berbicara Mata pelgaran bahasa Jerman sendiri
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memiliki tata bahasa (struktur gramatikal) bahasa Jerman dan kosakata bahasa
Jerman yang cukup rumit. Dengan banyak latihan berbicara serta kecermatan
dalam pemilihan kata dan penggunaan struktur bahasa Jerman, maka keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik diharapkan akan lebih baik dan meningkat.

Tujuan pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta
didik kelas X di SMA/MA menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), yaitu agar peserta didik mampu mengungkapkan informasi, pikiran dan
perasaan secara lisan, agar tujuan pembelgaran keterampilan berbicara bahasa
Jerman dapat tercapai, maka pendidik dapat melakukan beberapa upaya. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam meningkatkan kemampuan
belgjar peserta didik dalam proses pembelgjaran yaitu dengan penggunaan suatu
media pembelgaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan hasil penditian
diketahui bahwa sdah satu aternatif media pembelgaran yang dapat
meningkatkan prestasi belgar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul adalah dengan menggunakan media
video berbahasa Jerman.

Media video merupakan salah satu media audiovisua yang dapat
digunakan dalam proses pembelgaran. Proses pembelgaran yang dilakukan
dengan menonton video melibatkan indera penglihatan dan indera pendengaran.
Sebab, semakin banyak aat indera yang digunakan untuk menerima dan
mengelola informasi maka semakin besar pula kemungkinan informasi tersebut

dimengerti, dipahami, dan dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian peserta
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didik diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah pesa—pesan
dalam materi yang disgjikan melalui video. Dalam hal ini adaah penggunaan
media video berbahasa Jerman yang diharapkan dapat melatih keterampilan
berbicara bahasa Jerman. Dengan menonton video berbahasa Jerman peserta didik
dilatih inderanya untuk mendapatkan informasi tentang kata atau kalimat dalam
bahasa Jerman, mendengarkan Aussprache ‘pengucapan’ dalam kalimat bahasa

Jerman, serta penggunaannya dalam kehidupan sehari—hari, sehingga keterampilan

berbicara bahasa Jerman peserta didik lebih meningkat.

2. Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul dengan Media Video
Berbahasa Jerman lebih Efektif Dibandingkan dengan Media
Konvensional

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan
media video berbahasa Jerman dalam pembelgaran keterampilan berbicara bahasa

Jerman di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul. Berdasarkan perhitungan diperoleh

Gain Score (nilai post-test dikurangi nilai pre-test) antara kel as eksperimen dengan

kelas kontrol sebesar 0,718 lebih besar untuk kelas eksperimen, maka dapat

disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar 11,7% sehingga hipotesis alternatif

(Ha) diterima, artinya penggunaan media video berbahasa Jerman dalam

pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman SMA Negeri 1 Banguntapan

Bantul lebih efektif dibandingkan dengan media konvensional.
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Media video berbahasa Jerman adalah salah satu media audiovisual
yang dapat mendorong indera untuk menjadi lebih aktif karena dengan menonton
video peserta didik akan melihat, mendengar serta berkembang daya imajinasinya
secara psikologis. Mediaini juga menarik perhatian pesertadidik sehingga peserta
didik lebih mudah dalam menambah kosakata. Dalam penerapannya pendidik akan
memutarkan video berbahasa Jerman, kemudian peserta didik diminta untuk
memperhatikan dan mencatat kata atau kalimat yang tidak mereka ketahui dari
video tersebut. Hal ini bertujuan untuk lebih mengasah indera pendengaran.
Setelah video selesal diputar pendidik akan menjelaskan arti dan pengucapan kata
atau kalimat dalam video, dan ditirukan oleh seluruh peserta didik secara bersama-
sama. Untuk lebih memperjelas pengucapan kata atau kalimat, pendidik akan
memutarkan  potongan—potongan video kembali. Selanjutnya pendidik
memberikan umpan pertanyaan kepada peserta didik secara acak. Hal ini bertujuan
agar peserta didik lebih aktif mengungkapkan ide dan pikirannya secara lisan,
sdain itu ha ini dapat melatih kepercayaan diri peserta didik untuk
mengemukakan pendapat. Dan akhirnya peserta didik diberikan tugas membuat
didog secara berpasang—pasangan sesuai dengan tema yang telah ditentukan.
Tugas berdiadog ini selain bertujuan untuk melatih kepercayaan diri dalam
berbicara, juga dimaksudkan agar peserta didik dapat berkomunikasi dengan
peserta didik lain serta mengekspresikan perannya dalam berdial og.

Sebelum dilakukan perlakuan (treatment) berupa pemutaran video

berbahasa Jerman, peserta didik cenderung hanya bisa berkomunikasi secara satu



arah. Peserta didik hanya menuangkan ide dan gagasan secara individu tanpa
adanya interaksi dengan peserta didik lain.  Dengan penerapan media video
peserta didik dilatih untuk bisa berkomunikasi secara dua arah yaitu berdiaog
dengan peserta didik lain, seperti yang dicontohkan dalam video. Media video
berbahasa Jerman dapat menarik minat peserta didik pada proses pembelgaran
keterampilan berbicara, karena memudahkan peserta didik untuk menambah
kosakata bahasa Jerman dan cara pengucapannya. Selain itu peserta didik dapat
melihat penerapan kalimat yang mereka pelgari dari video. Sehingga
memudahkan mereka untuk menuangkan ide, gagasan dan pikiran yang dimiliki
kepada pesertadidik lain.

Berdasarkan uraian di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media video berbahasa Jerman pada pembelgaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul lebih efektif dibandingkan dengan pembelgaran
menggunakan media konvensional. Hasil perhitungan diketahui bobot keefektifan
sebesar 11,7%, sedangkan sisanya sebesar 88,3% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut diantaranya motivasi
belgar peserta didik, kuditas pendidik sebaga fasilitator dan motivator,
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, sarana, prasarana serta fasilitas sekolah
yang tersedia.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Maria Diyan Titisari Nugra Mahendra dengan judul Keefektifan Penggunaan
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Media Video Pada Pembelgjaran Keterampilan Menyimak Bahasa Jerman Peserta
Didik Kelas X SMA Negeri 2 Wonosari Gunungkidul. Hasil penelitian
menunjukan proses kegiatan pembelgaran bahasa Jerman dengan menerapkan
media video berbahasa Jerman mampu meningkatkan keterampilan menulis
bahasa Jerman peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat
perubahan yang positif dalam pembelgjaran keterampilan menulis bahasa
Jerman dan peserta didik menjadi aktif dan semangat dalam pembelgjaran. Dari
hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelgaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul dengan media video berbahasa Jerman lebih efektif

dibandingkan dengan media konvensional.

C. Keterbatasan Pendlitian

Pada penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dikarenakan
keterbatasan peneliti, sehingga menyebabkan hasil penelitian ini menjadi kurang
maksimal. Adapun keterbatasan penelitian tersebut sebagai berikut.

1. Keterbatasan peneliti sebagai peneliti pemula, sehingga dalam pembuatan
instrumen penelitian masih mengalami banyak kesulitan.

2. Waktu penelitian yang sangat terbatas, sehingga memungkinkan data yang
diperoleh dalam penelitian ini kurang mendalam.

3. Untuk menemukan media video dengan tema yang sesua dengan materi

pelgjaran membutuhkan waktu yang tidak sedikit.
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4.  Video yang digunakan dalam penelitian ini merupakan video yang didapat dari
situs internet, dengan menyesuaikan tema yang akan akan digjarkan, sehingga
ada video yang memiliki keterbatasan karena tidak sepenuhnya sesuai dengan
tema pembel g aran keterampilan berbicara yang digjarkan.

5. Penditian ini meneliti tentang prestasi keterampilan berbicara peserta didik kelas
X SMA Negeri 1 Banguntapan, oleh karena itu uji coba instrumen tidak
dilakukan.

6. Adanya kemungkinan komunikasi antar kelas eksperimen dan kontrol, yang
menyebabkan peserta didik dapat berkomunikasi mengenai materi yang telah

digjarkan sebelumnya.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belgjar keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan antara yang digjar
dengan media video berbahasa Jerman dan yang digiar menggunakan media
konvensiona. Hal ini terlihat dalam hasil uji-t yang menunjukkan bahwa t-hitung
lebih besar dari t-tabel (t-hitung: 3,603>t-tabel: 2,010).

2. Penggunaan media video berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan lebih efektif dengan pembelaaran menggunakan media konvensional
pada pembelgaran keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan bobot
keefektifan 11,7 %.

B. Implikas

Media video berbahasa Jerman adalah salah satu media audiovisual yang
dapat mendorong indera untuk menjadi lebih aktif karena dengan menonton video
peserta didik akan melihat, mendengar serta berkembang daya imagjinasinya secara
psikologis. Media ini juga menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik
lebih mudah dalam menambah kosakata. Penergpan media video ini sederhana,

peserta didik hanya diminta untuk memperhatikan video yang diputarkan pendidik.

87



88

Selain itu peserta didik diminta mencatat kata atau kalimat yang belum mereka
mengerti. Setelah menonton video, peserta didik akan berlatih kemampuan berbicara
secara bersama—sama.

Sebelum dilakukan perlakuan (treatment) berupa pemutaran video berbahasa
Jerman, peserta didik cenderung hanya bisa berkomunikas secara satu arah. Peserta
didik hanya menuangkan ide dan gagasan secara individu tanpa adanya interaksi
dengan pesertadidik lain. Dengan penerapan media video peserta didik dilatih untuk
bisa berkomunikasi secara dua arah yaitu berdialog dengan peserta didik lain, seperti
yang dicontohkan dalam video. Selain itu peserta didik dapat melihat penerapan
kalimat yang mereka pelgjari dari video, karena media video memudahkan peserta
didik untuk menuangkan ide, gagasan dan pikiran yang dimiliki kepada peserta didik
lain. Sehingga media video berbahasa jerman sangat cocok dan tepat diterapkan
daam pembelgaran bahasa asing khususnya pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Jerman.

Berdasarkan kesimpulan di atas penggunaan media video berbahasa Jerman
dapat diimplikasikan ke dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan
prestasi belgjar, khususnya dalam pembelgaran keterampilan berbicara bahasa
Jerman. Adanya penggunaan media video berbahasa Jerman menjadikan
pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman menjadi lebih aktif, menarik
dan menyenangkan. Sehingga peserta didik bersemangat dalam mengikuti
pembelgjaran bahasa Jerman khususnya pembelgjaran keterampilan berbicara. Pada

proses pembelgaran dengan menggunakan media fim berbahasa Jerman sudah
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terbukti lebih efektif dalam membantu pendidik dan peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelgaran yang diharapkan. Tujuan pembelgaran keterampilan berbicara
bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA/MA menurut Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu agar peserta didik mampu mengungkapkan
informasi, pikiran dan perasaan secaralisan.

Penggunaan media video berbahasa Jerman pada pembelgaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul
memiliki kelebihan: (1) Media video |ebih menarik perhatian peserta didik sehingga
akan memotivasi dan membantu peserta didik dalam belgar bahasa asing terutama
keterampilan berbicara bahasa Jerman, (2) Penggunaan media video pada proses
pembelgjaran akan mendorong indera untuk menjadi lebih aktif karena dengan
menonton video peserta didik akan mendengar, melihat serta berkembang daya
imajinasinya secara psikologis, (3) Penggunaan media video lebih memudahkan
pendidik untuk menjelaskan kosakata kepada peserta didik, baik makna, pengucapan
maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari karena video dapat diputar
secara berulang apabila diperlukan, (4) Dengan menonton video berbahasa Jerman
akan menambah kosakata peserta didik sehingga memotivasi peserta didik untuk
bisa mengungkapkan ide, pikiran dan gagasannya secara lisan, (5) Media video
mengaj arkan cara berinteraksi antara satu individu dengan individu yang lain, karena
is cerita dadam video menekankan percakapan dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga setelah menonton video peserta didik tidak hanya terampil berbicara

bahasa Jerman secara satu arah, namun dapat berkomunikasi aktif dengan orang lain,
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(6) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelgjaran yaitu mencatat

kosakata dan bertukar informasi tentang isi video dengan peserta didik lain.

Adapun kekurangan dari penggunaan media video berbahasa Jerman dalam
pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman yaitu sebagai berikut (1)
pendidik memerlukan lebih banyak waktu dalam mempersiapkan media video,
karena tidak menutup kemungkinan terjadi kesalahan teknis dalam
pengoperasiannya, (2) dimungkinkan ada peserta didik yang tidak memperhatikan
saat video diputar, (3) pada saat video dipertunjukkan, terlalu banyak animasi yang
muncul, yang terkadang membuat peserta didik lebih fokus terhadap animasi
tersebut.

Berikut langkah-angkah penerapan media video berbahasa Jerman
dalam pembel gjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman.

1. Pendidik memutarkan video sesuai dengan tema yang akan digjarkan.

2. Pesertadidik diminta memperhatikan.

3. Setelah video selesai diputar, pendidik memberikan umpan pertanyaan secara
global dengan menanyakan isi cerita daam video. Kemudian pendidik
menjelaskan kembali makna dan pengucapan kata atau kalimat, dan ditirukan
oleh seluruh peserta didik secara bersama-sama. Untuk menperjelaskan
penggunaan kalimat dan pengucapannya, pendidik memutarkan kembali
potongan-potongan video.

4. Pendidik memberikan umpan pertanyaan dengan kalimat sederhana dalam video

kepada peserta didik secara acak. Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih aktif
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mengungkapkan ide dan pikirannya secara lisan, selain itu hal ini dapat melatih
kepercayaan diri peserta didik untuk mengemukakan pendapat.
5. Peserta didik diminta membuat dialog secara berpasangan, kemudian maju ke
depan kelas.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian keefektifan penggunaan media video berbahasa
Jerman dalam pembel gjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas
X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul dapat diberikan saran sebagai berikut.
1. Bagi Pendidik
Pendidik hendaknya |ebih sering berinovasi dalam proses pembelgjaran, salah
satunya dengan menggunakan media video berbahasa Jerman sebaga aternatif
pilihan dalam pembelgjaran di kelas, karenatelah terbukti cukup efektif dalam
pembel gjaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik.
2. Bagi Sekolah
Sekolah disarankan untuk dapat memfasilitasi proses pembelgaran dengan
sarana dan prasarana pendukung, seperti menyediakan laptop, speaker, LCD dan lain
sebagainya. Karena sarana dan prasarana pendukung tersebut, terbukti dapat

meningkatkan efektivitas dalam proses pembel gjaran.
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3. Bagi Pendliti
Peneliti hendaknya memiliki contoh media video berbahasa Jerman yang
lebih beragam, sehingga membuat peserta didik lebih tertarik dan antusias dalam

proses pembel garan.
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INSTRUMEN TESKETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
PESERTA DIDIK KELAS X SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN BANTUL

THEMA : SCHULE

1. MONOLOG

e Bitte stellen Sie sich vor!

a

b
C.
d.
e

Name

. Alter

Herkunft
Wohnort
Beruf

2. DIALOG
e Machen Sieein Dialog mit Ihrem Freund / lhrer Freundin!

a. Besprechen Sie Uber Ihren Heimat!

1.

o M W DN

Wer bist du?

Woher kommst du?

Wo liegt denn das?

Wiefindest du ..... (z.B Kalimantan?)
Wo wohnst du hier?

b. Sprechen Sie tiber Schulsachen!

1.

Wie heifit das auf Deutsch?
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KUNCI JAWABAN TESKETERAMPILAN BERBICARA BAHASA
JERMAN PESERTA DIDIK KELAS X SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN
BANTUL

1. MONOLOG
Mein Nameist Lala. Ich bin 15 Jahre alt. Ich komme aus Jogjakarta. Ich

wohnein Bantul. Ich bin Schilerin.

2. DIALOG
a. Besprechen Sielber Ihren Heimat!
Susi  : Hallo, ich bin Susi. Und wer bist du ?
Lala : IchbinLaaausKaimantan. Und du? Woher kommst du?

Sus : Ich komme aus Pemalang.

Laa : Pemaang?Wo liegt denn das?

Sus : Pemaang liegt in Mittel Java.
Lala, wie findest du Kalimantan?

Lala : Kalimantan ist sehr grop.
Wo wohnst du hier?

Sus : Ich wohnein Godean.

c. Sprechen Sie Uber Schulsachen!
Susi : Lala ich brauche “Buku”

Wie heifit das auf Deutsch?
Lala : Das heift Buch.
Sus : Wasist das auf Deutsch? (Tas)
Lala : Dasist Tasche.
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Keterangan:
Jawaban di atas merupakan aternatif jawaban, sehingga tidak menutup

kemungkinan akan muncul ide-ide baru dari setiap peserta didik. Selama
jawaban dari peserta didik masih sesuai dengan tema, maka jawaban

dianggap memenuhi Kkriteria penilaian keterampilan berbicara.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub Tema
Alokas waktu
Pertemuan

Tahun gjaran

. Bahasa Jerman

X/l (genap)

Erste Kontakte in der Schule

. Begriifung

;2 X 45 menit

. 1 (Kelas Eksperimen)
: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekol ah.

2. Kompetens Dasar:
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a. Menyampaikan informasi secaralisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhanadengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.

. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.

. Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

Menjawab pertanyaan sesuai konteks.

a
b
c. Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.
d
e
f.

Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.
g. Melakukan percakapan sesual konteks.

(Nilai religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan
konteks yang tepat dan benar.

. Materi Pembelajaran

Buku KD | halaman 54 tentang Kennen Lernen.
Sumber dan Media Pembelajaran

Buku Kontakte Deutsch |

Media Video

Proyektor

LCD

Speaker

etode Pembelajaran

Pemutaran Video

Penjelasan

Tanyajawab

Diskusi

Tugas

©® o 0o T X 0o o0 T O



8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Kegiatan

Pendidik

Pesertadidik

Waktu

1.

Einfihrung

1. Mengucapkan salam dan

menanyakan kabar kepada
pesertadidik.

e Guten Morgen/Tag!

e Wiegeht eseuch?
(religius dan peduli)

. Menanyakan kehadiran

pesertadidik.
“Adayang tidak masuk
hari ini?’

(peduli)

. Menyampaikan apersepsi:

a. Apayang kalian
lakukan ketika pertama
kali masuk pada
sekolah yang baru?

b. Bagaimanacarakalian
menyapa seseorang
bahasa Jerman?
(peduli)

. Menyampaikan tema yang

akan dipelgjari.

“Hari ini kita akan belgar
tentang Begriifung. Materi
ini dapat kalian lihat pada
buku KD | halaman 54”.
(peduli)

1. Menjawab

2. Menjawab

3. Memperhati-
kan dan

menjawab

4. Memperhati-

kan.

10menit
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Inhalt

1. Memutarkan video berjudul
“Begriifung und
Verabschiedung” (dengan
durasi 00:03:24)

(peduli)

2. Meminta peserta didik
untuk memperhatikan dan
mencermati kalimat yang
ada dalam video.

(rasaingin tahu)

3. Meminta pesertadidik

mencatat kata atau kalimat
yang mereka ketahui dalam

video.

4. Menjelaskan kembdli

kalimat—kalimat yang ada
dalam video.
(peduli)

5. Meminta peserta didik

untuk menirukan kalimat
secara bersama—sama.
(peduli)

6. Memutarkan potongan-
potongan video sembari
men;j el askan kembali
kalimat—kalimat yang
digunakan.

7. Memberikan contoh cara

mengucapkan kata-kata
Begriiffung dan meminta

pesertadidik menirukan

1. Memperhatikan

2. Memperhatikan

3. Melaksanakan

4. Memperhatikan

5. Melaksanakan

6.Memperhatikan

7.Méelaksanakan

70menit
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10.

secara bersama-sama.
Meminta peserta didik
membuka buku K ontakte
Deutsch | halaman 54 dan
mencermati isi teks dialog.
Meminta peserta didik
menandai kata atau kalimat
yang telah digarkan
sebelumnya.

Meminta peserta didik
untuk membuat saling
memberikan sapaan kepada
pesertadidik lain secara
acak.

8. Melaksanakan

9. Melaksanakan

10. Melaksanakan

Schluss

Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya tentang hal yang
belum dipahami dari tema
yang telah disampaikan.

“ Dari pelgaran hari ini,
adakah yang belum kalian
pahami?”’

. Menyimpulkan materi

yang telah dipelgjari.
“Apayang bisakalian
simpulkan dari pelgjaran
hari ini?’

Mengucapkan salam
penutup

o Auf Wiedersehen...

1. Memperhati-
kan/bertanya.

2. Menjawab dan
memperhati-

kan

3. Menjawab

salam

10 menit
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o Wir treffen uns nachste
Woche.

9. Evaluasi:
a Sod

Machen Sie einen Dialog iiber Begriifung!

b. Kunci Jawaban
Nana : Hallo, wie geht esUpi?
Upi . Hallo, es geht mir gut, danke. Und dir?
Nana : Esgeht mir auch gut. Danke.

Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide-ide baru dari setiap peserta didik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesuai dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.
10. Penilaian

Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara.

Bantul, 6 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Peneliti,
A7 N
¥ (% ’ 7 ol
w %5( /
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009
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Erste Kontakte in der Schule

Peter: Hallo, wer bist du?

Arief: Ich bin Arief.

Martin: Das ist mein Partnerschiiler.

Peter: Hallo!

Dieter: Hallo, wie geht’s?

Arief: Danke, prima!

Peter: Erziihl mal, Arief, woher kommst du?
Arief: Aus Indonesien, aus Banjarmasin.
Erika: Banjarmasin, wo liegt denn das?

Arief: Auf Kalimantan,

Erika: Was ist das, Kalimantan? Ist das eine Provinz?
Arief: Nein, das ist eine Insel. Sie ist sehr grof,

Es gibt dort noch viel ‘hutan’, forest’...
Wie heiflt das auf Deutsch?
Dieter: Das heiBt ‘Urwald’.

Peter: Arief, wie findest du Deutschland?
Erika: Ja, sag mal, was weiBt du schon von Deutschland?
Arief: Tja... Deutschland ist modem, die Menschen sind nett,

aber sie haben wenig Zeit. Das Leben ist teuer ...

54 vierundfiinfzig



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub Tema
Alokas waktu
Pertemuan

Tahun gjaran

. Bahasa Jerman

X/l (genap)

Erste Kontakte in der Schule

Kennen Lernen

;2 X 45 menit
. 2 (Kelas Eksperimen)
: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekol ah.

2. Kompetens Dasar:
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a. Menyampaikan informasi secaralisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhanadengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.

. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.

. Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

Menjawab pertanyaan sesuai konteks.

a
b
c. Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.
d
e
f.

Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.
g. Melakukan percakapan sesual konteks.

(Nilai religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan
konteks yang tepat dan benar.

. Materi Pembelajaran

Buku KD | halaman 54 tentang Kennen Lernen.
Sumber dan Media Pembelajaran

Buku Kontakte Deutsch |

Media Video

Proyektor

LCD

Speaker

etode Pembelajaran

Pemutaran Video

Penjelasan

Tanyajawab

Diskusi

Tugas

©® o 0o T X 0o o0 T W



8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Kegiatan

Pendidik

Pesertadidik

Waktu

1.

Einfihrung

1. Mengucapkan salam dan

menanyakan kabar kepada
pesertadidik.

e Guten Morgen/Tag!

e Wiegeht eseuch?
(religius dan peduli)

. Menanyakan kehadiran

pesertadidik.
“Adayang tidak masuk
hari ini?’

(peduli)

. Menyampaikan apersepsi:

a. Apayang kalian
lakukan ketika pertama
kali masuk pada
sekolah yang baru?

b. Bagaimanacarakalian
berkenalan dalam
bahasa Jerman?
(peduli)

. Menyampaikan tema yang

akan dipelgjari.

“Hari ini kita akan belgar
tentang Kennen Lernen.
Materi ini dapat kalian lihat
pada buku KD | halaman
54",

(peduli)

1. Menjawab

2. Menjawab

3. Memperhati-
kan dan

menjawab

4. Memperhati-

kan.

10menit




110

Inhalt

1. Memutarkan video berjudul
“Kennen Lernen” (dengan
durasi 00:02:34)

(peduli)

2. Meminta peserta didik

untuk memperhatikan dan
mencermati kalimat yang
ada dalam video.

(rasaingin tahu)

3. Meminta pesertadidik

mencatat kata atau kalimat
yang mereka ketahui dalam

video.

4. Menjelaskan kembali

kalimat—kalimat yang ada
dalam video.
(peduli)

5. Meminta peserta didik

untuk menirukan kalimat
secara bersama—sama.
(peduli)

6. Memutarkan potongan-
potongan video sembari
men;j el askan kembali
kalimat—kalimat yang
digunakan.

7. Memberikan umpan

pertanyaan untuk dijawab
pesertadidik secara acak.
contoh: wie heifit du?
(peduli)

1. Memperhatikan

2. Memperhatikan

3. Melaksanakan

4. Memperhatikan

5. Meaksanakan

6.Memperhatikan

7.Menjawab

70menit
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10.

11.

12.

13.

Meminta peserta didik
membuat pertanyaan
sederhana tentang Kennen
lernen untuk kemudian
dijawab oleh peserta didik
yang ditunjuknya secara
acak dan diteruskan ke
pesertadidik lain.

Contoh: Lala, woher komst
du?

(peduli)

Meminta peserta didik
membuka buku Kontakte
Deutsch | halaman 54 dan
mencermati is teks dialog.
Meminta peserta didik
menandai kata atau kalimat
yang telah digjarkan
sebelumnya.

Meminta peserta didik
untuk menarik kesimpulan
dari isi dialog.

Meminta peserta didik
untuk membuat dialog
dengan teman sebangku
menggunakan kalimat yang
telah digjarkan.

(bekerja kelompok)
Meminta peserta didik
untuk mencoba berdialog

di depan kelas.

8. Medaksanakan

9. Melaksanakan

10. Melaksanakan

11.Menjawab.

12.Mel aksanakan.

13.Méelaksanakan
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3. | Schluss 1. Memberikan kesempatan 1. Memperhati-
kepada peserta didik untuk kan/bertanya.
bertanya tentang hal yang
belum dipahami dari tema
yang telah disampaikan.

“ Dari pelgaran hari ini,

adakah yang belum kalian

pahami?”’

2. Menyimpulkan materi 2. Menjawab dan
yang telah dipelgjari. memperhati-
“Apayang bisakalian kan
simpulkan dari pelgaran
hari ini?”

3. Mengucapkan salam 3. Menjawab
penutup salam

o Auf Wiedersehen...
o Wir treffen uns néchste
Woche.

10 menit

9. Evaluasi:
a. Sod
Machen Se einen Dialog Uber Kennen Lernen'!

b. Kunci Jawaban
Nana : Hallo, Ich bin Nana. Wie heifit du?
Upi . Ichbin Upi.
Nana, woher kommst du?
Nana : Ich komme aus Jakarta. Jetzt wohne in Jalan Bantul.
Upi, woher kommst du?
Upi  : Ich komme aus Jogjakarta.
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Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide-ide baru dari setiap peserta didik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesua dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.

10. Penilaian
Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara.

Bantul, 13 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Peneliti,
7 A
. w0 i
(;W) %z( /
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009



114

Erste Kontakte in der Schule

Peter: Hallo, wer bist du?

Arief: Ich bin Arief.

Martin: Das ist mein Partnerschiiler.

Peter: Hallo!

Dieter: Hallo, wie geht’s?

Arief: Danke, prima!

Peter: Erziihl mal, Arief, woher kommst du?
Arief: Aus Indonesien, aus Banjarmasin.
Erika: Banjarmasin, wo liegt denn das?

Arief: Auf Kalimantan,

Erika: Was ist das, Kalimantan? Ist das eine Provinz?
Arief: Nein, das ist eine Insel. Sie ist sehr grof,

Es gibt dort noch viel ‘hutan’, forest’...
Wie heiflt das auf Deutsch?
Dieter: Das heiBt ‘Urwald’.

Peter: Arief, wie findest du Deutschland?
Erika: Ja, sag mal, was weiBt du schon von Deutschland?
Arief: Tja... Deutschland ist modem, die Menschen sind nett,

aber sie haben wenig Zeit. Das Leben ist teuer ...

54 vierundfiinfzig



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub Tema
Alokas waktu
Pertemuan

Tahun gjaran

: Bahasa Jerman
X/l (genap)

Erste Kontakte in der Schule

. Schulklassen in Deutschland und in Indonesien
. 2 X 45 menit

. 3 (Kelas Eksperimen)

: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekolah.

2. Kompetens Dasar:
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a. Menyampaikan informasi secaralisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhanadengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.

. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.

. Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

Menjawab pertanyaan sesuai konteks.

a

b

c. Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.
d

e

f.

Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.

g. Melakukan percakapan sesuai konteks.

(Nilai religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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4. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan
konteks yang tepat dan benar.

5. Materi Pembelajaran
Buku KD | halaman 58 tentang Schulklassen in Deutschland und in
Indonesien.

6. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Buku Kontakte Deutsch |

Media Video

Proyektor

LCD

Speaker

etode Pembelajaran

Pemutaran Video

Penjelasan

Tanyajawab

Diskusi

Tugas

\‘
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8. Langkah-angkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Kegiatan

Pendidik

Pesertadidik

Waktu

1.

Einfihrung

1. Mengucapkan salam dan

menanyakan kabar kepada
pesertadidik.

e Guten Morgen/Tag!

e Wiegeht eseuch?
(religius dan peduli)

. Menanyakan kehadiran

pesertadidik.
“Adayang tidak masuk
hari ini?’

(peduli)

. Menyampaikan apersepsi:

a. Apayang kalian ketahui
tentang situasi dalam
ruang kelas di
Indonesia?

b. Apayang kalian ketahui
tentang perbedaan
situasi dalam ruang
kelas di Indonesiadan
di Jerman?

(peduli)

. Menyampaikan tema yang

akan dipelgjari.

“Hari ini kita akan belgjar
tentang Perbedaan Situasi
kelas di Indonesiadan
Jerman. Materi ini dapat

1. Menjawab

2. Menjawab

3. Memperhati-
kan dan

menjawab.

4. Memperhati-
kan

10menit
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kalian lihat pada buku KD |
halaman 58”.
(peduli)

Inhalt

1. Memutarkan video berjudul

“Dasist meine Schule’
(dengan durasi 00:02:38)

2. Meminta peserta didik

untuk memperhatikan dan
mencermati kalimat yang
ada dalam video.
(rasaingin tahu)

3. Meminta pesertadidik

mencatat kata atau kalimat
yang mereka ketahui dalam

video.

4. Menjelaskan kembali

kalimat—kalimat yang ada
dalam video.
(peduli)

5. Meminta peserta didik

untuk menirukan kalimat
secara bersama—sama.
(peduli)

6. Memutarkan potongan—
potongan video sembari
menj el askan kembali
kalimat—kalimat yang
digunakan.

7. Menanyakan kepada

pesertadidik apa yang

1.Memperhatikan

2.Memperhatikan

3.Melaksanakan

4.Memperhatikan

5.Melaksanakan

6.Memperhatikan

7. Menjawab

70menit
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mereka ketahui tentang
situasi didalam kelas.
(peduli)

8. Bersama—sama peserta

didik mengumpulkan kata—

kata dalam bahasa Jerman
untuk menggambarkan
situasi di dalam kelas.

9. Meminta pesertadidik

memperhatikan tabel dalam

buku KD | halaman 58.
10. Menanyakan perbedaan
situasi kelas di Indonesia
dan Jerman dengan
mengumpulkan kata—kata
dalam bahasa Jerman.
11. Meminta peserta didik
mengisi tabel pada buku
KD halaman 58 tentang
perbedaan situasi kelas di
Indonesia dan Jerman.
12. Meminta peserta didik
membuat dialog seperti
yang telah di contohkan
pada buku KD.
13. Meminta peserta didik
untuk mencoba berdialog
di depan kelas.

8. Médaksanakan

9.Memperhatikan

10. Menjawab

11. Me aksanakan

12. Meaksanakan

13.Méelaksanakan

Schluss

1. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk

1. Memperhati-

kan/bertanya

10

menit
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bertanya tentang hal yang
belum dipahami dari tema
yang telah disampaikan.

“ Dari pelgjaran hari ini,
adakah yang belum kalian
pahami?”’

. Menyimpulkan materi

yang telah dipelgjari.

“Apayang bisakalian

simpulkan dari pelgjaran

hari ini?’

Mengucapkan salam

penutup

o Auf Wiedersehen...

o Wir treffen uns nachste
Woche.

. Menjawab dan

memperhatikan

. Menjawab

9. Evaluasi:
a Sod

Bitte bespreshen Se tiber Schulklasse in Deutschland und in Indonesien!

b. Kunci Jawaban

Nana : Billi, wiefindest du unsere Schulklasse?
Billi : Seist sauber.

Nana : Welche Unterschiede gibt es zwischen Deutschland und

Indonesien?

Billi . Die Schiler und Lehrer in Indonesien tragen Schuluniform, aber

in Deutschland tragen keine Schuluniform.
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Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide-ide baru dari setiap peserta didik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesua dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.

10. Penilaian
Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara.

Bantul, 20 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,
7 N
Wo 7 e
2 4 /4%
(. Wi
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009
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Us Schulklassen in Deutschland und in Indonesien

) Perhatikan foto pada halaman 54 dan foto-foto berikut.
Apa yang sama dengan di Indonesia?

Apa yang berbeda?

Schau das Foto S. 54 an und die Fotos unten!

Was ist gleich? Was ist anders?

Gleich
Die Schiiler tragen
Die Schiiler haben
Die Schiiler machen
Anders
Deutschland Indonesien
Schiiler und Lehrer tragen . Die Schiiler tragen
Die Klassen sind . Die Klassen sind
Es gibt viele . Es gibt nur

Buatlah percakapan seperti contoh.
Macht Gesprédche wie im Beispiel!

Sag mal, was ist , Die Schiiler tragen
in Deutschland und in Jogging-Schuhe.
Indonesien gleich? \_
—_— T
_-?\.4 = -~
(%‘&W{? Und was ist in Die Schiiler und Lehrer
C\J Deutschland anders? \_ tragen Jeans.
Und wie ist es :e Schiiler tragen
in Indonesien? Schulumform

U7

58 achtundfiinfzig
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub tema
Alokas waktu
Pertemuan

Tahun gjaran

: Bahasa Jerman

X/l (genap)

Erste Kontakte in der Schule

. Schulsachen

. 2 X 45 menit

. 4 (Kelas Eksperimen)
: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekolah.

2. Kompetens Dasar:
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a. Menyampaikan informasi secaralisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhanadengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.

. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.

. Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

Menjawab pertanyaan sesuai konteks.

a

b

c. Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.
d

e

f.

Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.
g. Melakukan percakapan sesuai konteks.

(Nilai religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan
konteks yang tepat dan benar.

5. Materi Pembelajaran

Buku KD | halaman 59 tentang Schulsachen.
Sumber dan Media Pembelajaran

Buku Kontakte Deutsch |

Media Video

Proyektor

LCD

Speaker

etode Pembelajaran

Pemutaran Video

Penjelasan

Tanyajawab

Diskusi

Tugas

~
©® o 0o T X 0o o0 T O

8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No| Kegiatan Pendidik Pesertadidik Waktu
1. | Einfihrung | 1. Mengucapkan salam dan 1. Menjawab 10menit
menanyakan kabar kepada
pesertadidik.

e Guten Morgen/Tag!
o Wiegeht eseuch?
(religius dan peduli)

2. Menanyakan kehadiran 2. Menjawab
pesertadidik.
“Adayang tidak masuk

hari ini?”
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(peduli)

. Menyampaikan apersepsi:

a. Bendaapasgayang
sudah kalian pelgjari
dalam bahasa Jerman?

b. Bendaapasgayang
terdapat dalam ruang
kelas?

(rasaingin tahu)

. Mengulas kembali materi

kata benda yang sudah
dipelgari sebelumnya.

. Menyampaikan tema yang

akan dipelgjari.

“Hari ini kita akan belgar
tentang Schulsachen.
Materi ini dapat kalian lihat
pada buku KD | halaman
59",

(peduli)

3. Memperhati-
kan dan

menjawab.

4. Memperhatikan

5. Memperhatikan

Inhalt

. Memutarkan video berjudul

Schulsachen auf Deutsch
(dengan durasi 00:02:06)

. Meminta pesertadidik

untuk memperhatikan dan
mencermati kalimat yang
ada dalam video.

(rasaingin tahu)

3. Meminta pesertadidik

mencatat kata atau kalimat

1.Memperhatikan

2.Memperhatikan

3.Melaksanakan

70menit
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yang mereka ketahui dalam

video.

. Meminta pesertadidik

mencermati kesalahan

penulisan dalam video,
kemudian menjelaskan
kesalahan penulisan
tersebut.

Contoh: diakhir kalimat
harus diakhiri
tandaftitik, dst.

. Menjelaskan kembali

kalimat—kalimat yang ada

dalam video.

(peduli)

. Meminta pesertadidik

untuk menirukan kalimat

secara bersama—sama.

(peduli)

. Memutarkan potongan—

potongan video sembari

men;j el askan kembali
kalimat—kalimat yang
digunakan.

. Menjelaskan kepada

pesertadidik benda—benda

yang terdapat dalam ruang
kelas dalam bahasa Jerman
beserta artikel dan

pengucapan yang benar.

4.Memperhatikan

5.Melaksanakan

6.Memperhatikan

7. Memperhatikan

8. Menjawab
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0.

10.

11.

Memberikan umpan
pertanyaan untuk dijawab
pesertadidik secara acak
dengan menunjukan sebuah
benda.

contoh: wie heifit das auf
Deutsch?

(peduli)

Meminta peserta didik
untuk membuat dialog
dengan teman sebangku
menggunakan kalimat yang
telah digjarkan.

(bekerja kelompok)
Meminta pesertadidik
untuk berdialog dengan

teman sebangkunya

9.M el aksanakan

10.M el aksanakan

11.Melaksanakan

Schluss

Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya tentang hal yang
belum dipahami dari tema
yang telah disampaikan.

“ Dari pelgaran hari ini,
adakah yang belum kalian
pahami?”’

. Menyimpulkan materi

yang telah dipelgjari.
“Apayang bisakalian
simpulkan dari pelgjaran

hari ini?”’

1. Memperhati-
kan/bertanya

2. Menjawab dan
memperhati-
kan

10 menit
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3. Mengucapkan salam 3. Menjawab
penutup salam
o Auf Wiedersehen...
o Wir treffen uns nachste
Woche.

9. Evaluas:
a Sod

Machen Se einen Dialog Uber Schulsachen!

b. Kunci Jawaban
Hesti : Wasist das auf Deutsch? (Tas)
Santi : Dasist die Tasche.

Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide-ide baru dari setiap peserta didik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesuai dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.
10. Penilaian
Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara.

Bantul, 27 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,
A N
w0 72
W %5( :
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub tema
Alokas waktu
Pertemuan

Tahun gjaran

: Bahasa Jerman
X/l (genap)

Erste Kontakte in der Schule
Bestimmte- und unbestimmte Artikel .

. 2 X 45 menit
. 5 (Kelas Eksperimen)
: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekolah.

2. Kompetens Dasar:

130

a. Menyampaikan informasi secaralisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhanadengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.

. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.

. Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

Menjawab pertanyaan sesuai konteks.

a

b

c. Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.
d

e

f.

Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.

g. Melakukan percakapan sesuai konteks.

(Nilai religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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4. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan konteks
yang tepat dan benar.
5. Materi Pembelajaran
Buku KD | halaman 62 tentang bestimmte- und unbestimmte Artikel.
6. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Buku Kontakte Deutsch |
Media Video
Proyektor
LCD
Speaker
7. Metode Pembelajaran
Pemutaran Video
Penjelasan
Tanyajawab
Diskusi
Tugas

® 2 0 T e Z 0 o o T



8. Langkah-angkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Kegiatan

Pendidik

Pesertadidik

Waktu

1.

EinfUhrung

1. Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar kepada
pesertadidik.

e Guten Morgen/Tag!
e Wiegeht eseuch?
(religius dan peduli)

2. Menanyakan kehadiran

pesertadidik.
“Adayang tidak masuk
hari ini?’

(peduli)

3. Menyampaikan apersepsi:

Masih ingatkah kalian
tentang kata benda dalam
bahasa Jerman beserta
artikelnya?

(peduli)

4. Menyampaikan tema yang

akan dipelgjari.

“Hari ini kita akan belgjar
tentang bestimmte- und
unbestimmte artikel. Materi
ini dapat kalian lihat pada
buku KD | halaman 62”.
(peduli)

1. Menjawab

2. Menjawab

3. Memperhati-
kan dan

menjawab.

4. Memperhati-
kan

10menit

Inhalt

1. Memutarkan video berjudul
“ Unbestimmter Artikel”
(dengan durasi 00:02:23)

1.Memperhatikan

70menit
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. Meminta peserta didik
untuk memperhatikan dan
mencermati kalimat yang
ada dalam video.
(rasaingin tahu)

. Meminta siswa mencatat

kata atau kalimat yang
mereka ketahui dalam
video.

. Menjelaskan kembali
kalimat—kalimat yang ada
dalam video.

(peduli)

. Meminta peserta didik
untuk menirukan kalimat
secara bersama—sama.
(peduli)

. Memutarkan potongan—
potongan video sembari
men;j el askan kembali
kalimat—kalimat yang
digunakan.

. Meminta peserta didik
membuka buku KD
halaman 62 dan meminta
mencermati kolom 2A.

. Menjelaskan mengenai
penggunaan bestimmt und
unbestimmte artikel.
(peduli)

2.Memperhatikan

3.Melaksanakan

4.Memperhatikan

5.Melaksanakan

6.Memperhatikan

7. Memperhatikan

8.Menjawab
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9. Memberikan umpan
pertanyaan kepada peserta
didik untuk dijawab secara
bersama—sama dengan
menunjukan sebuah benda.
Contoh: Wie heift das auf
Deutsch?

10.Meminta peserta didik
untuk mempergakan hal
yang telah dicontohkan
dengan membuat dialog
dengan teman sebangku
menggunakan kalimat
sederhana.

(bekerja kelompok)

9. Menjawab

10. Melaksanakan

Schluss

1. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya tentang hal yang
belum dipahami dari tema
yang telah disampaikan.

“ Dari pelgaran hari ini,
adakah yang belum kalian
pahami?”’

2. Menyimpulkan materi
yang telah dipelgjari.
“Apayang bisakalian
simpulkan dari pelgaran
hari ini?’

3. Mengucapkan salam

penutup

1. Memperhati-
kan/bertanya

2. Menjawab dan
memperhati-

kan

3. Menjawab

salam

10 menit
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e Auf Wiedersehen...
o Wir treffen uns nachste
Woche.

9. Evaluasi:
a Sod

Machen Se einen Dialog Uber bestimmt- und unbestimmte Artikel!

b. Kunci Jawaban
Santi : Nana, ist das ein Buch?
Nana : Ja, dasist das Buch.
Ist das eine Tasche?
Santi  : Nein, dasist die Lampe.

Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide-ide baru dari setiap peserta didik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesuai dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.

10. Penilaian

Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara.

Bantul, 10 April 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,

7 1,90
W o %J’Z’

)
’
_

Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009



[2A

U1

Apa yang ada di dalam kantong?
Terkalah dengan merabanya.

Was ist in dem Sack? Spielt wie im Beispiel!

+ Was ist das?

¢ Moment!

Das ist[ein Kuli]
1

» Richtig!
Das ist[der Kuli]vonKlaus.]
1 2

R

; Tasche
““——_
Programm

———
——————

136

i
} 2 Klaus — Erika - Frau Staub
Arief — Santi — =-°°°

=
=
/s

Was ist das?

Das ist ein Kuli.
Das ist der Kuli von Klaus. =

- unbestimmt
bestimmt

012 a) Carilah bentuk tunggal dari kata benda berikut. Semua ada pada latihan 9 dan 10.
72 Wie heiBen die Singularformen? Du findest sie in den Ubungen 8 und 10.
b) Dalam kamus tercantum seperti berikut. Tuliskan kata-kata yang belum ada.
So stehen die Wérter im Wérterbuch. Trage die fehlenden Warter ein!
a) Singular Plural b) Wairterbuch

e (B e e di& Projektoren T Projektor, -en
die Tafeln e Tafel, -n
die Biicher s Buch, “er
die Lehrer r Lehrer, -
die Schiiler
die Schiilerinnen
die Sporttaschen e Sporttasche, -n
die Landkarten :
die Poster
die Hefte
die Bilder s Bild, -er
die Schrinke
die Taschen
die Vasen
die Stiihle
die Lampen

Ao Termpoel die Tempel

das i die Schldsser

die Stacld die Stidte

62 zweiundsechzig



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub tema
Alokas waktu
Pertemuan

Tahun gjaran

: Bahasa Jerman
X/l (genap)

Erste Kontakte in der Schule

. Sngular- und Pluralformen
. 2 X 45 menit

. 6 (Kelas Eksperimen)

: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekolah.

2. Kompetens Dasar:
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a. Menyampaikan informasi secaralisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhanadengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.

. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.

. Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

Menjawab pertanyaan sesuai konteks.

a

b

c. Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.
d

e

f.

Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.

g. Melakukan percakapan sesuai konteks.

(Nilai religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)



4. Tujuan Pembelajaran
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Peserta didik dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan

konteks yang tepat dan benar.

5. Materi Pembelajaran

Buku KD | halaman 62 tentang Sngular- und Pluralformen.
6. Sumber dan Media Pembelajaran

Media Video
Proyektor
LCD
Speaker

7. Metode Pembelajaran
Pemutaran Video
Penjelasan
Tanyajawab
Diskusi

Tugas

©® o 0o T X 0o o0 T O

Buku Kontakte Deutsch |

8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No | Kegiatan

Pendidik

Pesertadidik

Waktu

ini?

1. | EinfUhrung | 1. Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar kepada
pesertadidik.

e Guten Morgen/Tag!
e Wiegeht eseuch?
(religius dan peduli)

2. Menanyakan kehadiran
pesertadidik.

“Adayang tidak masuk hari

1.Menjawab

2.Menjawab

10menit
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(peduli)

3. Menyampaikan apersepsi:

a. Bagamanakalian
menyebutkan sebuah
benda dalam bahasa
Jerman?

Contoh:

a. enBuch (sebuah
buku)

b. eine Tasche (sebuah
tas)

b. Bagaimanakalian
menyebutkan beberapa
benda (Iebih dari 1
benda) dalam bahasa
Jerman?

Contoh:
e duabuku
e limatas
- bagaimana bentuk
jamak (plura)nya
dalam bahasa
Jerman?
(peduli)
4. Menyampaikan temayang
akan dipelgjari.

“Hari ini kita akan belgjar

tentang Sngular- und

Pluralformen. Materi ini

dapat kalian lihat pada buku

3.Memperhatikan
dan Menjawab
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KD | halaman 62”.
(peduli)

Inhalt

. Memutarkan video berjudul

“Sngular und Plural”
(dengan durasi 00:05:32)

. Meminta peserta didik untuk

memperhatikan dan
mencermati kalimat yang
ada dalam video.
(rasaingin tahu)

. Meminta pesertadidik

mencatat kata atau kalimat
yang mereka ketahui dalam
video.

. Menjelaskan kembali

kalimat—kalimat yang ada
dalam video.
(peduli)

. Meminta peserta didik untuk

menirukan kalimat secara
bersama—sama.
(peduli)

6. Memutarkan potongan—

potongan video sembari
men;j el askan kembali
kalimat—kalimat yang
digunakan.

. Mengingatkan kembali kata

benda yang sudah dipelgjari
dalam bahasa Jerman.

1.Memperhatikan

2.Memperhatikan

3. Mdaksanakan

4.Memperhatikan

5.Melaksanakan

6.Memperhatikan

7.Menjawab

70menit
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10.

11.

12.

(peduli)

Meminta pesertadidik
membuka buku KD halaman
62 dan memperhatikan pada
Ubung 12.

. Menjelaskan penggunaan

bentuk singular dan plural
dalam bahasa Jerman.
Meminta peserta didik untuk
mencoba mel afalkan kalimat
dalam bahasa Jerman yang
telah digjarkan secara bebas.
Meminta peserta didik
membuat dialog dengan
teman sebangkunya tentang
materi yang telah dipelgari
dari pertemuan pertama
hingga pertemuan ke enam
dengan tema Kennen lernen
Meminta pesertadidik maju
kedepan kelas untuk
berdialog.

(bekerja sama)

8. Melaksanakan

9.Memperhatikan

10.Méelaksanakan

11.Melaksanakan

12.Melaksanakan

Schluss

. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk
bertanya tentang hal yang
belum dipahami dari tema
yang telah disampaikan.
“Dari pelgjaran hari ini,
adakah yang belum kalian

1. Memperhati-

kan/bertanya

10

menit
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pahami?”’

2. Menyimpulkan materi yang | 2. Menjawab dan
telah dipelgjari. memperhati-
“Apayang bisakalian kan

simpulkan dari pelgjaran
hari ini?’
3. Mengucapkan salam penutup | 3. Menjawab
o Auf Wiedersehen... salam
o Wir treffen uns nachste
Woche.

9. Evaluasi:
a. Sod
Machen Se einen Dialog Uber Sngular- und Pluralformen !

b. Kunci Jawaban
Hesti : Tia, bringst du ein Kuli?
Tia . Ja, ich bringe ein Kuli.
Was bringst du Hesti?
Hesti : ichbringe drei Hefte und zwei Bleistift.

Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide-ide baru dari setiap peserta didik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesuai dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.
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10. Penilaian
Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara.

Bantul, 24 April 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Peneliti,
A7 A
e y a
A Y/ /%%
(! il
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009



[2A

U1

Apa yang ada di dalam kantong?
Terkalah dengan merabanya.

Was ist in dem Sack? Spielt wie im Beispiel!

+ Was ist das?

¢ Moment!

Das ist[ein Kuli]
1

» Richtig!
Das ist[der Kuli]vonKlaus.]
1 2

R

; Tasche
““——_
Programm

———
——————
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i
} 2 Klaus — Erika - Frau Staub
Arief — Santi — =-°°°

=
=
/s

Was ist das?

Das ist ein Kuli.
Das ist der Kuli von Klaus. =

- unbestimmt
bestimmt

012 a) Carilah bentuk tunggal dari kata benda berikut. Semua ada pada latihan 9 dan 10.
72 Wie heiBen die Singularformen? Du findest sie in den Ubungen 8 und 10.
b) Dalam kamus tercantum seperti berikut. Tuliskan kata-kata yang belum ada.
So stehen die Wérter im Wérterbuch. Trage die fehlenden Warter ein!
a) Singular Plural b) Wairterbuch

e (B e e di& Projektoren T Projektor, -en
die Tafeln e Tafel, -n
die Biicher s Buch, “er
die Lehrer r Lehrer, -
die Schiiler
die Schiilerinnen
die Sporttaschen e Sporttasche, -n
die Landkarten :
die Poster
die Hefte
die Bilder s Bild, -er
die Schrinke
die Taschen
die Vasen
die Stiihle
die Lampen

Ao Termpoel die Tempel

das i die Schldsser

die Stacld die Stidte

62 zweiundsechzig



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub tema
Alokas waktu
Pertemuan
Tahun gjaran

: Bahasa Jerman

X/l (genap)

. Erste Kontakte in der Schule
. Begriifung

: 2 X 45 menit

. 1 (KelasKontrol)

: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekolah.

2. Kompetensi Dasar:

145

a. Menyampaikan informasi secaralisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

- ® o 0 T ®

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.
Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.
Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.
Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

Menjawab pertanyaan sesuai konteks.
Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.

0. Meéeakukan percakapan sesuai konteks.

(Nilal religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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4. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan
konteks yang tepat dan benar.
5. Materi Pembelajaran
Buku KD | halaman 54 tentang Kennen Lernen.
6. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Buku Kontakte Deutsch |
b. Papan Tulis
7. Metode Pembelajaran
a. Penjelasan
b. Tanyajawab
c. Diskusi
d. Tugas



8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Kegiatan

Pendidik

Pesertadidik

Waktu

1

EinfUhrung

1. Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar
kepada peserta didik.

e Guten Morgen/Tag!
e Wiegeht eseuch?
(religius dan peduli)

2. Menanyakan kehadiran

pesertadidik.
“Adayang tidak masuk
hari ini?’

(peduli)

3. Menyampaikan

apersepsi:

a. Apayang kalian
lakukan ketika
pertama kali masuk
pada sekolah yang
baru?

b. Bagaimanacara
kalian menyapa
seseorang bahasa
Jerman?

(peduli)

4. Menyampaikan tema

yang akan dipelgari.
“ Hari ini kita akan
belgjar tentang
Begriifung. Materi ini

1. Menjawab

2. Menjawab

3. Memperhatikan dan
menjawab.

4. Memperhatikan

10

menit
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dapat kalian lihat pada

buku KD | halaman 54”.

(peduli)

Inhalt

. Meminta peserta didik

untuk memperhatikan
dan mencermati materi
pelgjaran dalam buku
KD I halaman 54.
(peduli)

. Membacakan dialog

yang terdapat dalam
buku dan meminta
peserta didik untuk
menirukannya secara
bersama-sama.
(peduli)

. Meminta pesertadidik

menandai kata sapaan
dalam dialog.
(peduli).

. Memberikan contoh

cara mengucapkan kata-
kata Begriiffung dan
meminta peserta didik
menirukan secara

bersama-sama.

. Meminta peserta didik

membuat kalimat dialog
yang serupa dengan
yang ada dalam buku

1.Melaksanakan

2. Melaksanakan

3. Melaksanakan

4, Melaksanakan

5.Melaksanakan

70menit




149

KD.

. Meminta peserta didik

mencoba berdialog
dengan teman sebangku
menggunakan kalimat
yang telah digjarkan di
depan kelas.

6.Mel aksanakan

3. | Shluss

1. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik
untuk bertanya tentang
hal yang belum dipahami
dari temayang telah
disampaikan.
“ Dari pelgaran hari ini,
adakah yang belum
kalian pahami?’

. Menyimpulkan materi

yang telah dipelgjari.
“Apayang bisakalian
simpulkan dari pelgaran

hari ini?’

. Mengucapkan salam

penutup

o Auf Wiedersehen...

o Wir treffen uns nachste
Woche.

1.Memperhatikan/

bertanya

2. Menjawab dan

memperhatikan

3.Menjawab salam

10menit

9. Evaluasi:
a Sod

Machen Sie einen Dialog iiber Begriiffung!
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b. Kunci Jawaban
Nana : Hallo, wie geht es Upi?
Upi : Hallo, esgeht mir gut, danke. Und dir?
Nana : Esgeht mir auch gut. Danke.

Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide-ide baru dari setiap peserta didik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesuai dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.

10. Penilaian
Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara

Bantul,7 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,
A7 N
i () : 7 Ve
W %ﬁé .
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009



151

Erste Kontakte in der Schule

Peter: Hallo, wer bist du?

Arief: Ich bin Arief.

Martin: Das ist mein Partnerschiiler.

Peter: Hallo!

Dieter: Hallo, wie geht’s?

Arief: Danke, prima!

Peter: Erziihl mal, Arief, woher kommst du?
Arief: Aus Indonesien, aus Banjarmasin.
Erika: Banjarmasin, wo liegt denn das?

Arief: Auf Kalimantan,

Erika: Was ist das, Kalimantan? Ist das eine Provinz?
Arief: Nein, das ist eine Insel. Sie ist schr grof.

Es gibt dort noch viel ‘hutan’, forest’...
‘Wie heifst das auf Deutsch?
Dieter: Das heiBt *Urwald’.

Peter: Arief, wie findest du Deutschland?
Erika: Ja, sag mal, was weiBt du schon von Deutschland?
Arief: Tja... Deutschland ist modern, die Menschen sind nett,

aber sie haben wenig Zeit. Das Leben ist teuer ...

54 vierundfiinfzig
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Kelas/Semester : X/II (genap)

Tema . Erste Kontakte in der Schule
Sub tema : Kennen Lernen

Alokasi waktu : 2 x 45 menit

Pertemuan : 2 (Kelas Kontrol)

Tahun ajaran : 2012/2013

1. Standar kompetensi:
Berbicara
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang kehidupan sekolah.

2. Kompetensi Dasar:

a. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat
sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang
santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.

ISR

Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.

Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.

a o

Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

e. Menjawab pertanyaan sesuai konteks.

f. Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.
g. Melakukan percakapan sesuai konteks.

(Nilai religius, peduli, rasa ingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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4. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan kata/kalimat secara lisan sesuai dengan
konteks yang tepat dan benar.
5. Materi Pembelajaran
Buku KD I halaman 54 tentang Kennen Lernen.
6. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Buku Kontakte Deutsch 1
b. Papan Tulis
7. Metode Pembelajaran
a. Penjelasan
b. Tanya jawab
c. Diskusi

d. Tugas



8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Kegiatan

Pendidik

Peserta didik

Waktu

1.

Einfiihrung

. Mengucapkan salam dan

menanyakan kabar kepada
peserta didik.

e Guten Morgen/Tag!

o Wie geht es euch?
(religius dan peduli)

. Menanyakan kehadiran

peserta didik.
“Ada yang tidak masuk hari
ini?”

(peduli)

. Menyampaikan apersepsi:

a. Apa yang kalian lakukan
ketika pertama kali
masuk pada sekolah yang
baru?

b. Bagaimana cara kalian
berkenalan dalam bahasa
Jerman?

(peduli)

. Menyampaikan tema yang

akan dipelajari.

“Hari ini kita akan belajar
tentang Schule. Materi ini
dapat kalian lihat pada buku
KD I halaman 53”.

(peduli)

1. Menjawab

2. Menjawab

3. Memperha-
tikan dan

menjawab.

4. Memperha-

tikan

10 menit

Inhalt

1. Meminta peserta didik untuk

1.Melaksanakan

70menit
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memperhatikan dan
mencermati materi pelajaran
dalam buku KD I halaman
54.

(peduli)

. Membacakan dialog yang
terdapat dalam buku dan
meminta peserta didik untuk
menirukannya secara
bersama-sama.

(peduli)

. Menjelaskan isi dari dialog
dengan menjelaskan makna
kata—kata yang dianggap
sulit.

(peduli).

. Memberikan umpan
pertanyaan untuk dijawab
peserta didik secara acak.
contoh: wie heifit du?

. Meminta peserta didik
membuat kalimat dialog yang
serupa dengan yang ada
dalam buku KD.

. Meminta peserta didik
mencoba berdialog dengan
teman sebangku
menggunakan kalimat yang
telah diajarkan di depan

kelas.

2. Melaksanakan

3. Memperha-

tikan

4. Menjawab

5.Melaksanakan

6.Melaksanakan




156

3. | Schluss

1. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya tentang hal yang
belum dipahami dari tema
yang telah disampaikan.

“Dari pelajaran hari ini,
adakah yang belum kalian
pahami?”

2. Menyimpulkan materi yang

telah dipelajari.

“Apa yang bisa kalian
simpulkan dari pelajaran hari
ni?”

3. Mengucapkan salam penutup

o Auf Wiedersehen...
o Wir treffen uns ndchste

Woche.

1.Memperhati-

kan/bertanya

2. Menjawab
dan
memperha-

tikan

3.Menjawab

salam

10 menit

9. Evaluasi:

a. Soal

Machen Sie einen Dialog iiber Kennen Lernen !

b. Kunci Jawaban

Nana

Upi

Nana

Upi

. Hallo, Ich bin Nana. Wie heifit du?
:Ich bin Upi.

Nana, woher kommst du?

Upi, woher kommst du?

: Ich komme aus Jogjakarta.

: Ich komme aus Jakarta. Jetzt wohne in Jalan Bantul.
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Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide—ide baru dari setiap peserta didik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesuai dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.
10. Penilaian

Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara.

Bantul, 14 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Peneliti,
A7
), D
WD W /,-7 /
L/‘ | /io(
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009
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Erste Kontakte in der Schule

Peter: Hallo, wer bist du?

Arief: Ich bin Arief.

Martin: Das ist mein Partnerschiiler.

Peter: Hallo!

Dieter: Hallo, wie geht’s?

Arief: Danke, prima!

Peter: Erziihl mal, Arief, woher kommst du?
Arief: Aus Indonesien, aus Banjarmasin.
Erika: Banjarmasin, wo liegt denn das?

Arief: Auf Kalimantan,

Erika: Was ist das, Kalimantan? Ist das eine Provinz?
Arief: Nein, das ist eine Insel. Sie ist schr grof.

Es gibt dort noch viel ‘hutan’, forest’...
‘Wie heifst das auf Deutsch?
Dieter: Das heiBt *Urwald’.

Peter: Arief, wie findest du Deutschland?
Erika: Ja, sag mal, was weiBt du schon von Deutschland?
Arief: Tja... Deutschland ist modern, die Menschen sind nett,

aber sie haben wenig Zeit. Das Leben ist teuer ...

54 vierundfiinfzig



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub tema
Alokas waktu
Pertemuan
Tahun gjaran

: Bahasa Jerman

X/l (genap)

. Erste Kontakte in der Schule

: Schulklassen in Deutschland und in Indonesien
: 2 X 45 menit

: 3 (KelasKontrol)

: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekolah.

2. Kompetensi Dasar:

159

a. Menyampaikan informasi secaralisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

- ® o 0 T ®

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.
Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.
Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.
Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

Menjawab pertanyaan sesuai konteks.
Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.

0. Meéeakukan percakapan sesuai konteks.

(Nilal religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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4. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan
konteks yang tepat dan benar.
5. Materi Pembelajaran
Buku KD | halaman 58 tentang Schulklassen in Deutschland und in
Indonesien.
6. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Buku Kontakte Deutsch |
b. Papan Tulis
7. Metode Pembelajaran
a. Penjelasan
b. Tanyajawab
c. Diskus
d. Tugas



8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Kegiatan

Pendidik

Peserta didik

Waktu

1

EinfUhrung

1. Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar
kepada peserta didik.

e Guten Morgen/Tag!

e Wiegeht eseuch?

(religius dan peduli)

2. Menanyakan kehadiran
pesertadidik.
“Adayang tidak masuk
hari ini?’

(peduli)

3. Menyampaikan
apersepsi:

a. Apayang kalian
ketahui tentang
Situasi dalam ruang
kelas di Indonesia?

b. Apayang kalian
ketahui tentang
perbedaan situasi
dalam ruang kelas di
Indonesia dan di
Jerman?

(peduli)

4. Menyampaikan tema
yang akan dipelgjari.
“Hari ini kitaakan

belgjar tentang Perbedaan

1. Menjawab

2. Menjawab

3. Memperhatikan

dan menjawab.

4. Memperhatikan

10menit




162

Situasi kelas di Indonesia
dan Jerman. Materi ini
dapat kalian lihat pada
buku KD | halaman 58”.
(peduli)

Inhalt

1. Meminta peserta didik
untuk memperhatikan
dan mencermati gambar
dalam buku KD |
halaman 58.

(peduli)

2. Memberikan umpan
pertanyaan kepada
pesertadidik tentang apa
yang mereka ketahui
tentang situasi didalam
ruang kelas.

(peduli)

3. Menjelaskan perbedaan
antara situas dalam
ruang kelas di Idonesia
dan Jerman sesuai
dengan gambar dalam
buku KD | halaman 58.
(peduli)

4. Bersama—sama peserta
didik untuk mengisi
kolom perbedaan dan
persamaan situasi ruang
kelas di Indonesiadan

Jerman yang terdapat

1.Melaksanakan

2. Melaksanakan

3. Memperhatikan

4. Menjawab

70menit
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dalam buku KD.

. Membacakalimat dalam

kolom untuk kemudian
ditirukan oleh peserta
didik secara bersama—

Sama.

. Meminta dua peserta

didik secara acak untuk
membaca dialog dalam
buku KD halaman 58
pada Ubung 7.

. Meminta peserta didik

membuat kalimat kalimat
sederhana yang serupa
dengan yang ada dalam
buku KD.

. Meminta peserta didik

melafalkan kalimat yang
telah dibuat dengan lafa

yang benar.

5.Melaksanakan

6.Melaksanakan

7. Melaksanakan

8.Melaksanakan

Schluss

1. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik
untuk bertanya tentang hal
yang belum dipahami dari
temayang telah
disampaikan.
“Dari pelgaran hari ini,
adakah yang belum
kalian pahami?’

2. Menyimpulkan materi

yang telah dipelgjari.

1.Memperhati-
kan/bertanya

2. Menjawab dan

memperha-tikan

10

menit
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“Apayang bisakalian
simpulkan dari pelgjaran
hari ini?’

3. Mengucapkan salam 3.Menjawab salam
penutup
o Auf Wiedersehen...
o Treffen wir uns néchste

Woche

9. Evaluasi:
a Soa
Bitte Bespreshen Se tber Schulklasse in Deutschland und in Indonesien!

b. Kunci Jawaban
Nana : Billi, wiefindest du unsere Schulklasse?
Billi  : Seist sauber.
Nana : Welche Unterschiede gibt es zwischen Deutschland und
Indonesien?
Billi : Die Schiler und Lehrer in Indonesien tragen Schuluniform, aber

in Deutschland tragen keine Schuluniform.

Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide — ide baru dari setiap pesertadidik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesua dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.
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10. Penilaian
Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara

Bantul, 21 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,
A7 N
ﬂMo 7 i
% i Y 7//4
(: M
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009
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U6 Schulklassen in Deutschland und in Indonesien

#79 | Perhatikan foto pada halaman 54 dan foto-foto berikut.
Apa yang sama dengan di Indonesia?

Apa yang berbeda?

Schau das Foto S. 54 an und die Fotos unten!

Was ist gleich? Was ist anders?

Gleich
Die Schiiler tragen
Die Schiiler haben
Die Schiiler machen
Anders
Deutschland Indonesien
Schiiler und Lehrer tragen . Die Schiiler tragen
Die Klassen sind . Die Klassen sind
Es gibt viele . Es gibt nur

Buatlah percakapan seperti contoh.
Macht Gespréche wie im Beispiel!

Sag mal, was ist Die Schiiler tragen
in Deutschland und in k_“{og ging-Schuhe.

07

Indonesien gleich?

—_—
7
(\'1{7 Und was ist in Die Schitler und Lehrer
C\\) Deutschland anders? rragen Jeans.
Und wie ist es Die Schiiler tragen
in Indonesien? Schulumform.

58 achtundfiinfzig
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub tema
Alokas waktu
Pertemuan
Tahun gjaran

: Bahasa Jerman

X/l (genap)

. Erste Kontakte in der Schule
. Schulsachen

: 2 X 45 menit

: 4 (KelasKontrol)

: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekolah.

2. Kompetensi Dasar:

167

a. Menyampaikan informasi secaralisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang
santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

- ® o 0 T ®

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.
Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.
Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.
Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

Menjawab pertanyaan sesuai konteks.
Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.

0. Meéeakukan percakapan sesuai konteks.

(Nilal religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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4. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan
konteks yang tepat dan benar.
5. Materi Pembelajaran
Buku KD | halaman 59 tentang Schul sachen.
6. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Buku Kontakte Deutsch |
2. Papan Tulis
7. Metode Pembelajaran
a. Penjelasan
b. Tanyajawab
c. Diskusi
d. Tugas



8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Kegiatan

Pendidik

Peserta didik

Waktu

1

EinfUhrung

1. Mengucapkan salam dan

menanyakan kabar kepada
pesertadidik.

e Guten Morgen/Tag!

e Wiegeht eseuch?
(religius dan peduli)

. Menanyakan kehadiran

pesertadidik.

“Adayang tidak masuk hari
ini?

(peduli)

. Menyampaikan apersepsi:

a. Bendaapasgayang
sudah kalian pelgjari
dalam bahasa Jerman?

b. Bendaapasgayang
terdapat dalam ruang
kelas?

(peduli)

. Menyampaikan tema yang

akan dipelgjari.

“Hari ini kita akan belgjar
tentang Schulsachen. Materi
ini dapat kalian lihat pada
buku KD | halaman 59”.
(peduli)

1. Menjawab

2. Menjawab

3. Memperha-
tikan dan
menjawab

4. Memperha-
tikan

10 menit

Inhalt

. Meminta peserta didik untuk

memperhatikan dan

1.Melaksanakan

70menit
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4.

mencermati materi pelgaran
dalam buku KD | halaman
59.

(peduli)

Mencocokkan kata—kata
dalam kolom dengan gambar.
(peduli)

Bersama—sama peserta didik
membaca setiap kata dalam
kolom dengan pengucapan
yang benar.

(peduli).

Memberikan umpan
pertanyaan dengan
menunjukan benda kepada
pesertadidik secara acak.
contoh: wie heifit das auf
Deutsch?

. Meminta peserta didik

membuat kalimat dialog yang
serupa dengan yang ada
dalam buku KD.

Meminta peserta didik
mencoba berdialog dengan
teman sebangku
menggunakan kalimat yang
telah digjarkan di depan
kelas.

2. Melaksanakan

3. Memperha-

tikan

4. Menjawab

5.Melaksanakan

6.M el aksanakan
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3. | Schluss 1. Memberikan kesempatan 1.Memperhati- 10 menit
kepada peserta didik untuk kan/bertanya
bertanya tentang hal yang
belum dipahami dari tema
yang telah disampaikan.
“Dari pelgaran hari ini,
adakah yang belum kalian
pahami?’

. Menyimpulkan materi yang 2. Menjawab
telah dipelgjari. dan
“Apayang bisakalian memperha-
simpulkan dari pelgaran hari tikan
ini?

. Mengucapkan salam penutup | 3.Menjawab
o Auf Wiedersehen... salam
o Wir treffen uns nachste

Woche
9. Evaluasi:
a Soa

Machen Se einen Dialog Uber Schulsachen!

b. Kunci Jawaban

. Wasist das auf Deutsch? (Tas)

Hesti
Santi

Dasist die Tasche.

Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak

menutup kemungkinan akan muncul ide-ide baru dari setiap peserta didik.

Selama jawaban dari peserta didik masih sesua dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.
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10. Penilaian
Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara

Bantul, 28 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,
74 B
wio *7 N 7E
W i/
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd Martika Widiana

NIM. 09203241009
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1 der Lehrer 7 das Buch
2 die Schiilerin 8 das Heft
3 der Schiiler 9 der Bleistift
4 die Tafel 10 die Sporttasche
5 das Poster 11  der Projektor
6 dic Landkarte 12 der Kugelschreiber (der Kuli)
neunundfiinfzig 59
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub tema
Alokas waktu
Pertemuan
Tahun gjaran

: Bahasa Jerman

X/l (genap)

. Erste Kontakte in der Schule

. Bestimmte- und unbestimmte Artikel
: 2 X 45 menit

: 5 (KelasKontrol)

: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekolah.

2. Kompetensi Dasar:
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1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun dan tepat.

2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

N o g b~ WD PE

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat.
Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat.
Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks.
Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

Menjawab pertanyaan sesuai konteks.
Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.
Melakukan percakapan sesuai konteks.

(Nilal religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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4. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan
konteks yang tepat dan benar.
5. Materi Pembelajaran
Buku KD | halaman 62 tentang bestimmte- und unbestimmte Artikel.
6. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Buku Kontakte Deutsch |
2. Papan Tulis
7. Metode Pembelajaran
1. Penjelasan
2. Tanyajawab
3. Diskusi
4. Tugas



8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Kegiatan

Pendidik

Pesertadidik

Waktu

1

EinfUhrung

1. Mengucapkan salam
dan menanyakan kabar
kepada peserta didik.

e Guten Morgen/Tag!
e Wiegeht eseuch?
(religius dan peduli)

2. Menanyakan kehadiran

pesertadidik.
“Adayang tidak masuk
hari ini?’

(peduli)

3. Menyampaikan

apersepsi:

Masih ingatkah kalian
tentang kata benda
dalam bahasa Jerman
beserta artikelnya?

(peduli)

4. Menyampaikan tema

yang akan dipelgari.
“Hari ini kita akan
belgjar tentang
bestimmt- und
unbestimmte artikel.
Materi ini dapat kalian
lihat pada buku KD |
halaman 62"

(peduli)

. Menjawab

. Menjawab

. Memperhatikan dan

menjawab.

. Memperhatikan

10

menit
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Inhalt

1. Meminta pesertadidik
untuk memperhatikan
dan mencermati materi
pelgaran dalam buku
KD | halaman 62.
(peduli)

2. Menjelaskan mengenai
penggunaan bestimmt
und unbestimmte
artikel.

(peduli)

3. Memberikan umpan
pertanyaan kepada
peserta didik untuk
dijawab secara
bersama—sama.
Contoh: Wie heift das
auf Deutsch?

4. Meminta pesertadidik
untuk membuat dialog
dengan teman
sebangku
menggunakan kalimat
yang telah digjarkan.
(bekerja kelompok)

1. Melaksanakan

2. Melaksanakan

3. Memperhatikan

4. Menjawab

70menit

Schluss

1. Memberikan
kesempatan kepada
pesertadidik untuk
bertanya tentang hal
yang belum dipahami
dari temayang telah

1.Memperhatikan/

bertanya

10menit
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disampaikan.
“ Dari pelgjaran hari
ini, adakah yang
belum kalian pahami?’
2. Menyimpulkan materi | 2. Menjawab dan
yang telah dipelgjari. memperhatikan
“Apayang bisakalian
simpulkan dari
pelgjaran hari ini?’
3. Mengucapkan salam 3.Menjawab salam
penutup
o Auf Wiedersehen...
o Wir treffen uns

nachste Woche.

9. Evaluas
a. Soa
Machen Se einen Dialog tUber bestimmt- und unbestimmte Artikel!

b. Kunci Jawaban
Santi  : Nana, ist das ein Buch?
Nana : Ja, dasist dasBuch.
Ist das eine Tasche?
Santi  : Nein, dasist die Lampe.

Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide — ide baru dari setiap pesertadidik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesua dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.
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10. Penilaian
Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara

Bantul, 11 April 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,
74 B
Wo (}7«( ), 92
AT \ s
(. Wi
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009
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[2A

011

Apa yang ada di dalam kantong?
Terkalah dengan merabanya.

Was ist in dem Sack? Spielt wie im Beispiel!

« Was ist das?

¢ Moment!

Das ist|ein Kuli.|

1
» Richtig!

Das ist[der Kulilvon Klaus.]
1 2

T

Frau Staub

Klaus — Erika —
Arief — Santi — -+

Was ist das?
Das ist ein Kuli. - unbestimmt
Das ist der Kuli von Klaus. = bestimmt

a) Carilah bentuk tunggal dari kata benda berikut. Semua ada pada latihan 9 dan 10.
Wie heiBen die Singularformen? Du findest sie in den Ubungen 9 und 10.

b) Dalam kamus tercantum seperti berikut. Tuliskan kata-kata yang belum ada.
So stehen die Wérter im Warterbuch. Trage die fehlenden Worter ein!

a) Singular Plural
ole~— Hr%;c&j-m*

b) Wirterbuch
r Projektor, -en

dit Projektoren

;('/9' len el 3

[ %] Lies
die Staoli

die Tafeln

die Biicher

die Lehrer

die Schiiler

die Schiilerinnen
die Sporttaschen
die Landkarten
die Poster

die Hefte

die Bilder

die Schrinke

die Taschen

die Vasen

die Stiihle

die Lampen

die Tempel

die Schltsser
die Stadte

e Tafel, -n
s Buch, “er
r Lehrer, -

e Sporttasche, -n

s Bild, -er

62

zweiundsechzig



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Tema

Sub tema
Alokas waktu
Pertemuan
Tahun gjaran

: Bahasa Jerman

X/l (genap)

. Erste Kontakte in der Schule
: Sngular- und Pluralformen
: 2 X 45 menit

: 6 (KelasKontrol)

: 2012/2013

1. Standar kompetensi:

Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sekolah.

2. Kompetensi Dasar:
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a. Menyampaikan informasi secaralisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun dan tepat.

b. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

3. Indikator Pencapaian:

- ® o 0 T ®

Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat
Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat
Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks
Mengajukan pertanyaan sesuai konteks

Menjawab pertanyaan sesuai konteks
Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks

g. Meakukan percakapan sesuai konteks

(Nilal religius, peduli, rasaingin tahu, berani, menghargai dan kerja kelompok.)
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4. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan kata’kalimat secara lisan sesuai dengan
konteks yang tepat dan benar.
5. Materi Pembelajaran
Buku KD | halaman 62 tentang Singular- und Pluralformen
6. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Buku Kontakte Deutsch |
b. Papan Tulis
7. Metode Pembelajaran
a. Penjelasan
b. Tanyajawab
c. Diskusi
d. Tugas



8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Kegiatan

Pendidik

Peserta didik

Waktu

1

EinfUhrung

1. Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar kepada
pesertadidik.

e Guten Morgen/Tag!
e Wiegeht eseuch?
(religius dan peduli)

2. Menanyakan kehadiran

pesertadidik.

“Adayang tidak masuk hari
ini?

(peduli)

3. Menyampaikan aperseps:

a. Bagaianakalian
menyebutkan sebuah
benda dalam bahasa
Jerman?

b. Bagaimanakalian
menyebutkan beberapa
benda (Iebih dari 1 benda)
dalam bahasa Jerman?
(peduli)

4. Menyampaikan temayang

akan dipelgjari.

Hari ini kita akan belgjar
tentang Sngular- und
Pluralformen. Materi ini
dapat kalian lihat pada buku
KD | halaman 62".

1. Menjawab

2. Menjawab

3. Memperha-
tikan dan
menjawab.

4. Memperha-

tikan

10 menit
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(peduli)

Inhalt

1. Meminta peserta didik untuk
memperhatikan dan
mencermati materi pelgaran
dalam buku KD | halaman
62.

(peduli)

2. Mengingatkan kembali kata
benda yang sudah dipelgjari
dalam bahasa Jerman.
(peduli)

3. Menjelaskan penguunaan
bentuk singular dan plural

dalam bahasa Jerman.

4. Meminta pesertadidik untuk

mencoba mel afalkan kalimat
dalam bahasa Jerman yang
telah digjarkan secara bebas.
5.Meminta peserta didik
membuat dialog dengan
teman sebangkunya tentang
materi yang telah dipelgjari
dari pertemuan pertama
hingga pertemuan ke enam
dengan tema Kennen lernen
6.Meminta peserta didik maju
kedepan kelas untuk
berdialog.

1.Melaksanakan

2. Melaksanakan

3. Memperha-
tikan

4. Melaksanakan

5.Melaksanakan

6.M el aksanakan

70menit

Schluss

1. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk

1.Memperhati-

kan/bertanya

10 menit
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bertanya tentang hal yang

belum dipahami dari tema

yang telah disampaikan.
“Dari pelgaran hari ini,
adakah yang belum kalian

pahami?’

2. Menyimpulkan materi yang 2. Menjawab
telah dipelgjari. dan
“Apayang bisakalian memperha-
simpulkan dari pelgjaran hari tikan
ini?

3. Mengucapkan salam penutup | 3.Menjawab

e Auf Wiedersehen... salam
o Wir treffen uns néchste
Woche
9. Evaluasi:
a Sod

Machen Se einen Dialog Gber Sngular- und Pluralformen !

b. Kunci Jawaban
Hesti : Tia, bringst du ein Kuli?
Tia : Ja, ich bringe ein Kuli.
Was bringst du Hesti?
Hesti : ichbringedrel Hefte und zwel Bleistift.

Kunci jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan muncul ide — ide baru dari setiap pesertadidik.
Selama jawaban dari peserta didik masih sesua dengan tema, maka

jawaban dianggap memenuhi kriteria penilaian keterampilan berbicara.
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10. Penilaian
Penilaian berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, pemahaman,

kesesuaian informasi dan kualitas berbicara

Bantul, 25 April 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,
74 B
wio *7 N 7E
W i/
Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd. Martika Widiana

NIM. 09203241009
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[2A

011

Apa yang ada di dalam kantong?
Terkalah dengan merabanya.

Was ist in dem Sack? Spielt wie im Beispiel!

« Was ist das?

¢ Moment!

Das ist|ein Kuli.|

1
» Richtig!

Das ist[der Kulilvon Klaus.]
1 2

T

Frau Staub

Klaus — Erika —
Arief — Santi — -+

Was ist das?
Das ist ein Kuli. - unbestimmt
Das ist der Kuli von Klaus. = bestimmt

a) Carilah bentuk tunggal dari kata benda berikut. Semua ada pada latihan 9 dan 10.
Wie heiBen die Singularformen? Du findest sie in den Ubungen 9 und 10.

b) Dalam kamus tercantum seperti berikut. Tuliskan kata-kata yang belum ada.
So stehen die Wérter im Warterbuch. Trage die fehlenden Worter ein!

a) Singular Plural
ole~— Hr%;c&j-m*

b) Wirterbuch
r Projektor, -en

dit Projektoren

;('/9' len el 3

[ %] Lies
die Staoli

die Tafeln

die Biicher

die Lehrer

die Schiiler

die Schiilerinnen
die Sporttaschen
die Landkarten
die Poster

die Hefte

die Bilder

die Schrinke

die Taschen

die Vasen

die Stiihle

die Lampen

die Tempel

die Schltsser
die Stadte

e Tafel, -n
s Buch, “er
r Lehrer, -

e Sporttasche, -n

s Bild, -er

62

zweiundsechzig
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN

KELASEKSPERIMEN

1. PRETEST-MONOLOG

PENILAI

PENILAI 2

PENILAI'1

NO.

10.
11

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.
26.

Keterangan:

Kesesuaian Informasi

C
D

A = Kdancaran

Kualitas Berbicara

Pemahaman

B=
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
KELASEKSPERIMEN

2. PRETEST-DIALOG

PENILAI

PENILAI 2

PENILAI'1

NO.

10.
11

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.
26.

Keterangan:

Kesesuaian Informasi

C
D

A = Kdancaran

Kualitas Berbicara

Pemahaman

B=
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARABAHASA JERMAN

KELAS X.2 SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN

(PRE-TESKELASEKSPERIMEN)

Kriteria Penilaian
No. Total Nilai
Monolog Dialog
1. 15 5 10
2. 16 16 16
3. 18 14 16
4, 14 14 14
5. 11 13 12
6. 16 16 16
7. 16 10 13
8. 16 8 12
0. 15 13 14
10. 16 12 14
11. 18 14 16
12. 16 12 14
13. 14 12 13
14. 18 14 16
15. 15 9 12
16. 15 11 13
17. 14 14 14
18. 14 12 13
19. 16 16 16
20. 18 12 15
21. 16 12 14
22. 13 13 13
23. 16 12 14
24, 13 13 13
25. 13 13 13
26. 16 12 14
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
KELASKONTROL

1. PRETES-MONOLOG

PENILAI

PENILAI 2

PENILAI'1

NO.

10.
11

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.

Keterangan:

Kesesuaian Informasi

C
D

A = Kdancaran

Kualitas Berbicara

Pemahaman

B=
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
KELASKONTROL

2. PRETES-DIALOG

PENILAI

PENILAI 2

PENILAI' 1

NO.

10.
11

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.

Keterangan:

Kesesuaian Informasi

C
D

A = Kédancaran

Kualitas Berbicara

Pemahaman

B=



LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA
JERMAN KELAS X.5 SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN

(PRE-TESKELASKONTROL)

Kriteria Penilaian
No. Total Nilai
Monolog | Dialog
1. 18 12 15
2. 14 14 14
3. 15 13 14
4, 11 15 13
5. 11 11 11
6. 16 16 16
7. 18 14 16
8. 15 11 13
9. 15 9 12
10. 14 14 14
11. 13 13 13
12. 18 12 15
13. 14 12 13
14. 18 14 16
15. 15 15 15
16. 14 14 14
17. 14 12 13
18. 16 16 16
19. 11 11 11
20. 16 12 14
21. 18 12 15
22 18 12 15
23. 18 12 15
24. 15 13 14
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
KELASEKSPERIMEN

1. POSTES-MONOLOG

PENILAI

PENILAI 2

PENILAI'1

NO.

10.
11

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.
26.

Keterangan:

Kesesuai an Informasi

C
D

A = Kdancaran

Kualitas Berbicara

Pemahaman

B=
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN

KELASEKSPERIMEN

2. POSTES-DIALOG

PENILAI

PENILAI 2

PENILAI'1

NO.

10.
11

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.

24.

25.

26.
Keterangan:

Kesesuaian Informasi

C
D

A = Kéancaran

Kualitas Berbicara

Pemahaman

B=
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN

KELAS X.2 SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN

(POST-TESKELASEKSPERIMEN)

Kriteria Penilaian
No. Total Nilai
Monolog | Dialog
1. 22 16 19
2. 22 16 19
3. 22 20 21
4, 22 16 19
5. 21 17 19
6. 17 17 17
7. 21 19 20
8. 17 19 18
9. 19 17 18
10. 19 17 18
11. 22 20 21
12. 16 14 15
13. 19 17 18
14. 21 17 19
15. 17 19 18
16. 22 20 21
17. 18 18 18
18. 22 20 21
19. 20 20 20
20. 19 17 18
21. 21 19 20
22. 21 17 19
23. 21 17 19
24, 22 22 22
25. 21 17 19
26. 18 14 16
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
KELASKONTROL

1. POSTES-MONOLOG

PENILAI

PENILAI 2

PENILAI'1

NO.

10.
11

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.

Keterangan:

Kesesuaian Informasi

C
D

A = Kéancaran

Kualitas Berbicara

Pemahaman

B=
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
KELASKONTROL

2. POSTES-DIALOG

PENILAI

PENILAI 2

PENILAI'1

NO.

10.
11

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.

Keterangan:

Kesesuaian Informasi

C
D

A = Kéancaran

Kualitas Berbicara

Pemahaman

B=
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN

KELAS X.5 SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN

(POST-TESKELASKONTROL)

Kriteria Penilaian
No. Total Nilai
Monolog Dialog
1. 18 14 16
2. 18 18 18
3. 19 13 16
4. 19 15 17
5. 18 12 15
6. 19 19 19
7. 18 22 20
8. 19 17 18
9. 19 19 19
10. 15 15 15
11. 17 17 17
12. 19 21 20
13. 21 17 19
14. 17 17 17
15. 17 15 16
16. 20 14 17
17. 17 19 18
18. 19 13 16
19. 17 13 15
20. 15 23 19
21. 17 13 15
22. 17 17 17
23. 16 18 17
24, 19 19 19
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EKSPERIMEN KONTROL
No ™ PRETEST POSTEST | PRETEST | POSTEST
1 10 19 15 16
2 16 19 14 18
3 16 21 14 16
4 14 19 13 17
5 12 19 11 15
6 16 17 16 19
7 13 20 16 20
8 12 18 13 18
9 14 18 12 19
10 14 18 14 15
11 16 21 13 17
12 14 15 15 20
13 13 18 13 19
14 16 19 16 17
15 12 18 15 16
16 13 21 14 17
17 14 18 13 18
18 13 21 16 16
19 16 20 11 15
20 15 18 14 19
21 14 20 15 15
22 13 19 15 17
23 14 19 15 17
24 13 22 14 19
25 13 19
26 14 16

MEAN 13,85 18, 92 14,04 17,29




RANGKUMAN DATA PENELITIAN

EKSPERIMEN KONTROL

No PRETEST | POSTEST | PRETEST | POSTEST
1 10 19 15 16
2 16 19 14 18
3 16 21 14 16
4 14 19 13 17
5 R 19 11 15
6 16 17 16 19
7 13 20 16 20
8 1 18 13 18
9 14 18 12 19
10 14 18 14 15
11 16 21 13 17
12 14 15 15 20
13 13 18 13 19
14 16 19 16 17
15 12 18 15 16
16 13 21 14 17
17 14 18 13 18
18 13 21 16 16
19 16 20 11 15
20 15 18 14 19
21 14 20 15 15
22 13 19 15 17
23 14 19 15 17
24 13 22 14 19
25 13 19

26 14 16

MEAN 16.385 15.667
GAIN SCORE 0.718
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DATA KATEGORISASI
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EKSPERIMEN KONTROL

No PRETEST | KTG | POSTEST | KTG | PRETEST | KTG | POSTEST | KTG
1 10 Rendah 19 Sedang 15 Sedang 16 Sedang
2 16 Tinggi 19 Sedang 14 Sedang 18 Sedang
3 16 Tinggi 21 Tinggi 14 Sedang 16 Sedang
4 14 Sedang 19 Sedang 13 Sedang 17 Sedang
5 12 Rendah 19 Sedang 11 Rendah 15 Rendah
6 16 Tinggi 17 Rendah 16 Tinggi 19 Tinggi
7 13 Sedang 20 Sedang 16 Tinggi 20 Tinggi
8 12 Rendah 18 Sedang 13 Sedang 18 Sedang
9 14 Sedang 18 Sedang 12 Rendah 19 Tinggi
10 14 Sedang 18 Sedang 14 Sedang 15 Rendah
11 16 Tinggi 21 Tinggi 13 Sedang 17 Sedang
12 14 Sedang 15 Rendah 15 Sedang 20 Tinggi
13 13 Sedang 18 Sedang 13 Sedang 19 Tinggi
14 16 Tinggi 19 Sedang 16 Tinggi 17 Sedang
15 12 Rendah 18 Sedang 15 Sedang 16 Sedang
16 13 Sedang 21 Tinggi 14 Sedang 17 Sedang
17 14 Sedang 18 Sedang 13 Sedang 18 Sedang
18 13 Sedang 21 Tinggi 16 Tinggi 16 Sedang
19 16 Tinggi 20 Sedang 11 Rendah 15 Rendah
20 15 Sedang 18 Sedang 14 Sedang 19 Tinggi
21 14 Sedang 20 Sedang 15 Sedang 15 Rendah
22 13 Sedang 19 Sedang 15 Sedang 17 Sedang
23 14 Sedang 19 Sedang 15 Sedang 17 Sedang
24 13 Sedang 22 Tinggi 14 Sedang 19 Tinggi
25 13 Sedang 19 Sedang

26 14 Sedang 16 Rendah




RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI
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PRETEST EKSPERIMEN

MEAN = 13.85
SD = 1.54
Tinggi : X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi : X > 15.39
Sedang : 1230 < X < 1539
Rendah : X < 1230
POSTEST EKSPERIMEN
MEAN = 18.92
SD = 1.60
Tinggi : X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi : X > 20.52
Sedang : 17.33 < X < 20.52
Rendah : X < 17.33
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PRETEST KONTROL

MEAN = 14.04
SD = 1.46
Tinggi : X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 15.5
Sedang 1258 < X < 15.50
Rendah X < 1258
POSTEST KONTROL
MEAN = 17.29
SD = 1.60
Tinggi : X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 18.89
Sedang 15.69 < X < 18.89
Rendah X < 1569




Frequencies

HASIL UJI KATEGORISASI

PRETEST_EKSPERIMEN

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 6 23.1 23.1 23.1
Sedang 16 61.5 61.5 84.6
Rendah 4 154 154 100.0
Total 26 100.0 100.0
POSTEST_EKSPERIMEN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 5 19.2 19.2 19.2
Sedang 18 69.2 69.2 88.5
Rendah 3 11.5 11.5 100.0
Total 26 100.0 100.0
PRETEST_KONTROL
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 4 16.7 16.7 16.7
Sedang 17 70.8 70.8 87.5
Rendah 3 12.5 12.5 100.0
Total 24 100.0 100.0
POSTEST_KONTROL
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 7 29.2 29.2 29.2
Sedang 13 54.2 54.2 83.3
Rendah 4 16.7 16.7 100.0
Total 24 100.0 100.0




PERHITUNGAN KELAS INTERVAL
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1. PRETEST KELAS EKSPERIMEN
Min 10.0 No. Interval F absolut F komulatif F relatif
Max | 16.0 1 155 | - | 16.5 6 6 23.1%
R 6.00 2 144 | -| 154 1 7 3.8%
N 26 3 133 |- | 143 8 15 30.8%
K 1+33logn 4 12.2 | - | 13.2 7 22 26.9%
5.669412048 5 11.1 | - | 121 3 25 11.5%
= 6 6 10.0 | -| 11.0 1 26 3.8%
P 1.0000 Jumlah 26 101 100.0%
= 1
10 - Pretest Eksperimen
2
1]
2
1]
fre

10-11 11.1-12.1 12.2-13.2 13.3-14.3 14.4-15.4 15.5-16.5

Interval
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2. POSTEST KELAS EKSPERIMEN
Min 15.0 No. Interval F absolut F komulatif F relatif
Max | 22.0 1 215 |- | 22.7 1 1 3.8%
R 7.00 2 20.2 | -] 214 4 5 15.4%
N 26 3 189 | -| 20.1 11 16 42.3%
K 1+3.3logn 4 17.6 | - | 18.8 7 23 26.9%
5.669412048 5 163 |- | 175 24 3.8%
= 6 6 15.0 | -| 16.2 26 7.7%
P 1.1667 Jumlah 26 95 100.0%
= 1.2
12 - Postest Eksperimen 11
10 -
8 -
b
1]
2 6
b
4 -
2 _
15-16.2 16.3-17.5 17.6-18.8 18.9-20.1 20.2-21.4 21.5-22.7
Interval
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3. PRETEST KELAS KONTROL

Min 11.0 No. Interval F absolut F komulatif F relatif
Max | 16.0 1 15,5 | - | 16.3 4 4 16.7%
R 5.00 2 146 | -| 154 6 10 25.0%
N 24 3 13.7 | -| 145 6 16 25.0%
K 1+3.3logn 4 12.8 | - | 13.6 5 21 20.8%
5.554697098 5 119 | - | 12.7 1 22 4.2%
= 6 6 11.0 | -| 11.8 2 24 8.3%
P 0.8333 Jumlah 24 97 100.0%

= 0.8

8 1 Pretest Kontrol

2

L]

2

QU

e

15.5-16.3 14.6-154 13.7-145 12.8-13.6 11.9-12.7

Interval

11-11.8
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4. POSTEST KELAS KONTROL
Min 15.0 No. Interval F absolut F komulatif F relatif
Max | 20.0 1 195 | -| 20.3 2 2 8.3%
R 5 2 186 | -| 19.4 5 7 20.8%
N 24 3 17.7 | -| 185 3 10 12.5%
K 1+3.3logn 4 16.8 | -| 17.6 6 16 25.0%
5.554697098 5 159 | -| 16.7 4 20 16.7%
= 6 6 15.0 | -| 15.8 4 24 16.7%
P 0.8333 Jumlah 24 79 100.0%
= 0.8
8 1 Postest Kontrol
6 -
2
QU
ER
[
2 -
0 T 7/ 1

15.9-16.7

15-15.8

Interval

16.8-17.6 17.7-18.5 18.6-19.4 19.5-20.3




Frequencies

HASIL UJI DESKRIPTIF
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Statistics

PRETEST_ POSTEST _ PRETEST_ POSTEST _

EKSPERIMEN | EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N Valid 26 26 24 24
Mean 13.8462 18.9231 14.0417 17.2917
Median 14.0000 19.0000 14.0000 17.0000
Mode 14.00 19.00 14.002 17.00
Std. Deviation 1.54123 1.59808 1.45898 1.60106
Range 6.00 7.00 5.00 5.00
Minimum 10.00 15.00 11.00 15.00
Maximum 16.00 22.00 16.00 20.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




HASIL UJI NORMALITAS
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST_ POSTEST_ PRETEST_ POSTEST_

EKSPERIMEN | EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N 26 26 24 24
Normal Parameters&®  Mean 13.8462 18.9231 14.0417 17.2917
Std. Deviation 1.54123 1.59808 1.45898 1.60106
Most Extreme Absolute 191 173 161 .156
Differences Positive 191 173 .096 156
Negative -.150 -.166 -.161 -.149
Kolmogorov-Smirnov Z 974 .883 .789 762
Asymp. Sig. (2-tailed) .299 417 .562 .606

a. Test distribution is Normal.

b. calculated from data.

HASIL UJI HOMOGENITAS

Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
PRETEST .030 48 .863
POSTEST .387 48 .537




HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (PRETEST)
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T-Test
Group Statistics
Std. Error

KELAS N Mean Std. Deviation Mean
PRETEST EKSPERIMEN 26 13.8462 1.54123 .30226

KONTROL 24 14.0417 1.45898 .29781

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper

PRETEST Equal variances

assumed .030 .863 -.460 48 .648 -.19551 42528 -1.05059 .65956

Equal variances

not assumed -.461 47.965 .647 -.19551 42433 -1.04870 .65767




HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (POSTEST)
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T-Test
Group Statistics
Std. Error

KELAS N Mean Std. Deviation Mean
POSTEST EKSPERIMEN 26 18.9231 1.59808 .31341

KONTROL 24 17.2917 1.60106 .32682

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper

POSTEST  Equal variances 387 537 3.603 48 001 | 1.63141 45277 | 72105 | 2.54177

assumed

Equal variances

not assumed 3.603 47.667 .001 1.63141 45281 .72082 2.54200
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PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN

_ pretesteksperimen+ pretestkortrol
) 2

Rata-rata pre test

_ 13.846+14.042
B 2

=13.9439

, meanposttesteksperimen — meanposttestkontrol
Bobot keefektifan = X 100%
rata — ratapretes

_18.923-17.292

= 0.1169 X 100% =11,7%
13.94




TABEL DISTRIBUSI t STUDENT

Tingkat signifikansi uji satu arah

4 [ 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005 | 00005
Tingkat signifikans uji duaarah

020 | 0.10 0.05 0.02 0.01 0.00
1 | 3078 | 6314 | 12706 | 31.821 | 63.657 | 636.619
2 | 1886 | 2920 | 4303 6.965 9.925 31.599
3 | 1638 | 2353 | 3182 4541 5.841 12.924
4 | 1533 | 2132 | 2776 3.747 4.604 8.610
5 | 1476 | 2.015 | 2571 3.365 4,032 6.869
6 | 1440 | 1943 | 2447 3.143 3.707 5.959
7 | 1415 | 1895 | 2365 2.998 3.499 5.408
8 | 1397 | 1.860 | 2.306 2.896 3.355 5.041
9 | 1383 | 1.833 | 2262 2.821 3.250 4.781
10 | 1372 | 1812 | 2.228 2.764 3.169 4587
11 | 1363 | 1796 | 2.201 2.718 3.106 4.437
12 | 1356 | 1782 | 2179 2.681 3.055 4.318
13 | 1350 | 1771 | 2.160 2.650 3.012 4.221
14 | 1345 | 1761 | 2145 2.624 2.977 4.140
15 | 1341 | 1753 | 2131 2.602 2,947 4,073
16 | 1.337 | 1746 | 2120 2,583 2.921 4.015
17 | 1333 | 1740 | 2110 2.567 2.898 3.965
18 | 1330 | 1734 | 2101 2,552 2.878 3.922
19 | 1328 | 1729 | 2.093 2,539 2.861 3.883
20 | 1.325 | 1.725 | 2.086 2,528 2.845 3.850
21 | 1323 | 1721 | 2.080 2518 2.831 3.819
22 | 1321 | 1717 | 2074 2,508 2.819 3.792
23 | 1319 | 1714 | 2069 2,500 2.807 3.768
24 | 1318 | 1711 | 2064 2.492 2.797 3.745
25 | 1316 | 1.708 | 2.060 2.485 2.787 3.725
30 | 1310 | 1.697 | 2.042 2.457 2.750 3.646
40 | 1303 | 1.684 | 2021 2.423 2.704 3.551
50 | 1.299 | 1.676 | 2.009 2.403 2.678 3.49
60 | 1.296 | 1.671 | 2.000 2.390 2.660 3.460
70 | 1294 | 1667 | 1994 2.381 2.648 3.435
80 | 1.292 | 1.664 | 1.990 2.374 2.639 3.416
81 | 1.292 | 1.664 | 1.990 2.373 2.638 3.415
82 | 1.292 | 1664 | 1.989 2.373 2.637 3.413
83 | 1.292 | 1.663 | 1.989 2.372 2.636 3412
84 | 1292 | 1.663 | 1.989 2.372 2.636 3.410
85 | 1.292 | 1.663 | 1.988 2.371 2.635 3.409
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86 1.291 1.663 1.988 2.370 2.634 3.407
87 1.291 1.663 1.988 2.370 2.634 3.406
88 1.201 1.662 1.987 2.369 2.633 3.405
89 1.201 1.662 1.987 2.369 2.632 3.403
90 1.291 1.662 1.987 2.368 2.632 3.402
100 1.290 1.660 1.984 2.364 2.626 3.390

Sumber : Sugiono, 2009 : Halaman 332
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TABEL DISTRIBUSI F DENGAN a = 5%
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db, db,
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | 161.448 | 199.500 | 215707 | 224583 | 230.162 | 233.986 | 236.768 | 238.883 | 240.543 | 241.882
2 | 18513 | 19.000 | 19.164 | 19247 | 19296 | 19330 | 19.353 | 19.371 | 19.385 | 19.39
3 | 10128 | 9552 | 9277 | 9117 | 9013 | 8941 | 8887 | 8845 | 8812 | 8786
4 | 7709 | 6944 | 6591 | 6388 | 625 | 6163 | 6094 | 6041 | 5999 | 5964
5 | 6608 | 5786 | 5409 | 5192 | 5050 | 4950 | 4876 | 4818 | 4772 | 473
6 5.987 5.143 4757 4534 4.387 4.284 4.207 4,147 4.099 4.060
7 | 5591 | 4737 | 4347 | 4120 | 3972 | 3866 | 3787 | 3726 | 3677 | 3637
8 | 5318 | 4450 | 4066 | 3838 | 3687 | 3581 | 3500 | 3438 | 3388 | 3347
9 | 5117 | 4256 | 3863 | 3633 | 3482 | 3374 | 3293 | 3230 | 3179 | 3137
10 | 4965 | 4103 | 3708 | 3478 | 3326 | 3217 | 3135 | 3072 | 3020 | 2978
11 | 4844 | 3982 | 3587 | 3357 | 3204 | 3095 | 3012 | 2948 | 2896 | 2854
12 | 4747 | 3885 | 3490 | 3259 | 3106 | 299 | 2913 | 2849 | 2796 | 2753
13 | 4667 | 3806 | 3411 | 3179 | 3025 | 2915 | 2832 | 2767 | 2714 | 2671
14 | 4600 | 3739 | 3344 | 3112 | 2958 | 2848 | 2764 | 2699 | 2646 | 2602
15 | 4543 | 3682 | 3287 | 3056 | 2901 | 2790 | 2707 | 2641 | 2588 | 2544
16 | 4494 | 3634 | 3239 | 3007 | 2852 | 2741 | 2657 | 2591 | 2538 | 2494
17 | 4451 | 3502 | 3197 | 2965 | 2810 | 2699 | 2614 | 2548 | 2494 | 2450
18 | 4414 | 3555 | 3160 | 2928 | 2773 | 2661 | 2577 | 2510 | 2456 | 2412
19 | 4381 | 352 | 3127 | 2895 | 2740 | 2628 | 2544 | 2477 | 2423 | 2378
20 | 4351 | 3493 | 3098 | 2866 | 2711 | 2599 | 2514 | 2447 | 2393 | 2348
21 | 4325 | 3467 | 3072 | 2840 | 2685 | 2573 | 2488 | 2420 | 2366 | 2321
22 | 4301 | 3443 | 3049 | 2817 | 2661 | 2549 | 2464 | 2397 | 2342 | 2207
23 | 4279 | 3422 | 3028 | 279 | 2640 | 2508 | 2442 | 2375 | 2320 | 2275
24 | 4260 | 3408 | 3009 | 2776 | 2621 | 2508 | 2423 | 2355 | 2300 | 2255
25 | 4242 | 3385 | 2091 | 2759 | 2603 | 2490 | 2405 | 2337 | 2282 | 2236
26 | 4225 | 3360 | 2975 | 2743 | 2587 | 2474 | 2388 | 2321 | 2265 | 2220
27 | 4210 | 3354 | 2960 | 2728 | 2572 | 2459 | 2373 | 2305 | 2250 | 2204
28 | 4196 | 3340 | 2947 | 2714 | 2558 | 2445 | 2359 | 2201 | 2236 | 2190
20 | 4183 | 3328 | 2934 | 2701 | 2545 | 2432 | 2346 | 2218 | 2223 | 2477
30 | 4171 | 3316 | 2922 | 2690 | 2534 | 2421 | 2334 | 2266 | 2211 | 2165
31 | 4160 | 3305 | 2011 | 2679 | 2523 | 2409 | 2323 | 2255 | 2199 | 2153
32 | 4149 | 3295 | 2001 | 2668 | 2512 | 2399 | 2313 | 2244 | 2189 | 2142
34 | 4130 | 3276 | 2883 | 2650 | 2494 | 2380 | 2204 | 2205 | 2170 | 2123
35 | 4121 | 3267 | 2874 | 2641 | 2485 | 2372 | 2285 | 2217 | 2461 | 2414
40 | 4085 | 3232 | 2839 | 2606 | 2449 | 233 | 2249 | 2180 | 2124 | 2077
50 | 4034 | 3183 | 2790 | 2557 | 2400 | 2286 | 2199 | 2130 | 2073 | 202
60 | 4001 | 3150 | 2758 | 2525 | 2368 | 2254 | 2167 | 2097 | 2040 | 1.993
70 | 3978 | 3128 | 2736 | 2503 | 2346 | 2231 | 2143 | 2074 | 2017 | 1.969
71 | 3976 | 3126 | 2734 | 2501 | 2344 | 2200 | 2142 | 2072 | 2015 | 1.967
72 | 3974 | 3124 | 2732 | 2499 | 2342 | 2207 | 2140 | 2070 | 2013 | 1.965
73 | 39072 | 3122 | 2730 | 2497 | 2340 | 2226 | 2138 | 2068 | 2011 | 1963
74 | 3970 | 3120 | 2728 | 2495 | 2338 | 2204 | 2136 | 2066 | 2009 | 1.961
75 | 3968 | 3119 | 2727 | 2494 | 2337 | 2202 | 2134 | 2064 | 2007 | 1.959
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76 3.967 3.117 2.725 2492 2.335 2.220 2.133 2.063 2.006 1.958
77 3.965 3.115 2.723 2490 2.333 2.219 2.131 2.061 2.004 1.956
78 3.963 3.114 2.722 2489 2.332 2.217 2.129 2.059 2.002 1.954
79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 2.001 1.953
80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 1.999 1.951
90 3.947 3.098 2.706 2473 2.316 2.201 2.113 2.043 1.986 1.938
95 3.941 3.002 2.700 2467 2.310 2.196 2.108 2.037 1.980 1.932
100 3.936 3.087 2.696 2463 2.305 2.191 2.103 2.032 1.975 1.927
110 3.927 3.079 2.687 2454 2.297 2.182 2.094 2.024 1.966 1.918

Sumber : Sugiono, 2005 : Halaman 327 - 330



219

DOKUMENTAS PENELITIAN

Gambar 6: Proses Pembelajaran dengan M edia Konvensional. Dokumentasi
Pribadi Martika Widiana. Kamis7 Maret 2013.

Gambar 7: Proses Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dengan Media Video
Berbahasa Jerman. Dokumentasi Pribadi Martika Widiana. Rabu 13
Maret 2013.
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Gambar 8: Pendidik Menjelaskan Kembali |si Video kepada Peserta Didik Kelas
Eksperimen. Dokumentas Pribadi Martika Widiana. Rabu 13 M aret
2013.

Gambar 9: Peserta Didik Kelas Eksperimen Berlatih Berbicara Bahasa Jerman.
Dokumentasi Pribadi Martika Widiana. Rabu 13 Maret 2013.



221

SURAT PERNYATAAN

Y ang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Eko Sulistyorini, S. Pd.
Pekerjaan . Guru Mata Pelgjaran Bahasa Jerman
Instansi : SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya bertindak sebagai tenaga ahli
(Expert Judgment) untuk pemilihan media Film Berbahasa Jerman sebagal
media pembelgaran keterampilan berbicara bahasa Jerman, yang merupakan

penelitian dari mahasiswa:

Nama . Martika Widiana

NIM : 09203241009

Jurusan . Pendidikan Bahasa Jerman
Fakultas : Bahasadan Seni

Pengumpulan data tersebut dilakukan dalam rangka memenuhi salah
satu tahap penyelesaian Tugas Akhir Skripsi berjudul “Keefektifan Penggunaan
Media Film Berbahasa Jerman Pada Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman di SVIA Negeri 1 Banguntapan Bantul”.

Demikian surat pernyataan ini saya buat, untuk dapat digunakan
sebagai mana mestinya.

Bantul, 29 Meai 2013

Jmt

Eko Sulistyorini, S.Pd.



222

SURAT PERNYATAAN

Y ang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Eko Sulistyorini, S. Pd.
Pekerjaan . Guru Mata Pelgjaran Bahasa Jerman
Instansi : SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya telah melakukan penilaian
terhadap pekerjaan peserta didik berupa instrument penelitian keterampilan
berbicara bahasa jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan

Bantul yang merupakan penelitian mahasiswa :

Nama : Martika Widiana

NIM : 09203241009

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman
Fakultas : Bahasadan Seni

Demikian surat pernyataan ini saya buat, untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Bantul, 29 Meai 2013

foi

Eko Sulistyorini, S.Pd.
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SURAT PERNYATAAN

Y ang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd
Pekerjaan . Guru Mata Pelgjaran Bahasa Jerman
Instansi : SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya telah melakukan penilaian
terhadap pekerjaan peserta didik berupa instrument penelitian keterampilan
berbicara bahasa jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan

Bantul yang merupakan penelitian mahasiswa :

Nama : Martika Widiana

NIM : 09203241009

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman
Fakultas : Bahasadan Seni

Demikian surat pernyataan ini saya buat, untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Bantul, 29 Mai 2013

H

Endah Ayu Wisudawati S, S.Pd
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Hal . Permohonan lIzin Penclitian

Kepada Yth.

Kepala Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
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Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Keefektifan Penggunaan Media Film Berbahasa Jerman pada Pembelajaran Keterampilan

Berbicara Bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : MARTIKA WIDIANA
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Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Bahasa Jerman
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / JIN
070/1450/\V/2/2013

Membaca Surat : Kasubbag Pendidikan FBS UNY Nomor . 0192g/UN.34.12/DT/I/2013

Tanggal : 18 Februari 2013 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat

_ Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2 Peraturan. Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan

Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah istimewa Yogyakarta.

—

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : MARTIKA WIDIANA NIP/NIM ;09203241009
Alamat : Karangmalang Yogyakarta ;
Judul . KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA FILM BERBAHASA JERMAN PADA

PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN DI SMA NEGERI 1
BANGUNTAPAN BANTUL

Lokasi - SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN BANTUL Kec. BANGUNTAPAN, Kota/Kab. BANTUL
Waktu - 19 Februari 2013 s/d 19 Mei 2013

Dengan Ketentuan

1.

2

Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijjin dimaksud,
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir

waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 19 Februari 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan : H
1 - Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Bantul c.q Ka. Bappeda
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY
4. Kasubbag Pendidikan Fakultas Bahasa dan Seni
5. Yang Bersangkutan



BADAN

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA )

JIn.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 / 303
Menunjuk Surat : Dari : Sekretariat Daerah Nomor :070/1450/V/2/2013
DIY
Tanggal : 19 Februari 2013 Perihal : Ijin Penelitian
- ¥
Mengingat : a. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009

tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

b. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor
16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bantul;
c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.
Diizinkan kepada
Nama : MARTIKA WIDIANA
P.Tinggi/Alamat :  UNY, Karangmalang Yk.
NIP/NIM/No. KTP : 09203241009
Tem_a/Judul : KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA FILM BERBAHASA JERMAN PADA
Kegiatan PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN DI SMA
NEGERI 1 BANGUNTAPAN BANTUL
Lokasi : SMA N 1 Banguntapan

Waktu . Mulai Tanggal : 19 Februari 2013 s/d 19 Mei 2013

Jumlah Personil

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan) dengan
institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;

3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada Pemerintah
Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

RO O

kestabilan pemerintah.

Tembusan disampaikan kepada Yth.

Izin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
Memenubhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertibban umum dan

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 19 Februari 2013

: A.n. Kepala
ok :‘,‘-\Sekretarls,
p\“"‘\r“’q g_ \ Ub

Ka Stgg g Umum

Bupati Bantul

Ka. Dinas DIKMENOF Kab. Bantul
. Ka. SMA N 1 Banguntapan
.. Yang bersangkutan

Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Bantul



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL

SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN

Homepage  : www.sma1banguntapan.sch.id Telepon :(0274) 373824
E-mail . info@sma1banguntapan.sch.id Faksimili 1 (0274) 373824
Alamat : Ngentak, Baturetno, Banguntapan, Bantul, DIY Kode Pos  :55197

“\

SURAT KETERANGAN
Nomor : 7527/ 1. 13.2.5MA.08/HM/2013

Dengan ini yang bertanda tangan di bawah ini :

—Nama——— B L e e
NIP 119581129 198503 1 011
Pangkat / Golongan : Pembina / 1V a
Jabatan : Kepala Sekolah

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : MARTIKA WIDIANA

NIM : 09203241009

Program Studi/ Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman
Fakultas : Bahasa dan Seni ( FBS)
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

telah melaksanakan penelitian dengan judul “Keefektifan Penggunaan Media Film Berbahasa
Jerman Pada Pembelajaran Ketrampilan Berbicara Bahasa Jerman di SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul” dengan BAIK pada tanggal 19 Februari 2013 s.d. 15 Mei 2013,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-

benarnya, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

S MENEREN
W “ .
N BangN{tapyn, 15 Mei 2013
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